
 

i 

 

Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis Online  

(Tinjauan Interaksionisme Simbolik) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana 

Ilmu Sosial (S.Sos) dalam Bidang Sosiologi 

 

 

 

 

Oleh: 

Mauidhotul Husniyah 

NIM. I93218075 

 

 

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2022 

 



 

vi 

 

PERNYATAAN 

PERTANGGUNGJAWABAN PENULISAN SKRIPSI 

Bismillahirrahmanirrahim 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama   : Mauidhotul Husniyah 

NIM   : 193218075 

Program Studi  : Sosiologi 

Judul Skripsi  : Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis 

Online    (Tinjauan Interaksionisme Simbolik) 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa: 

1. Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan pada lembaga pendidikan mana 

pun untuk mendapatkan gelar akademik apa pun. 

2. Skripsi ini adalah benar-benar hasil karya saya secara mandiri dan bukan 

merupakan plagiasi atas karya orang lain 

3. Apabila skripsi ini dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan 

sebagai hasil plagiasi, saya bersedia menanggung segala konsekuensi 

hukum yang terjadi. 

 Surabaya, 25 Januari 2022 

 Yang menyatakan 

 

 

 Mauidhotul Husniyah 

 NIM. I93218075 

  



 

ii 

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Setelah memeriksa dan memberi arahan skripsi yang ditulis oleh: 

Nama   : Mauidhotul Husniyah 

NIM   : I93218075 

Program Studi  : Sosiologi 

Yang berjudul “Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis Online 

(Tinjauan Interaksionisme Simbolik)”, saya berpendapat bahwa skripsi 

tersebut dapat diajukan untuk diseminarkan. 

 

Surabaya, 23 Januari 2022 

Pembimbing 

 

Husnul Muttaqin, S.Ag., S.Sos., 

M.S.I 

NIP. 197801202006041003 



 

iii 

 

PENGESAHAN  

Skripsi oleh Mauidhotul Husniyah dengan judul : “Penulis Pemula 

Anggota Komunitas Menulis Online (Tinjauan Interaksionisme 

Simbolik)” telah dipertahankan dan dinyatakan lulus di depan Tim Penguji 

Skripsi pada tanggal 31 Januari 2022. 

TIM PENGUJI SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya, 31 Januari 2022 

Mengesahkan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 

MOTTO 

 

Penguji I  Penguji II 

   

 

 

Husnul Muttaqin, S.Ag., S.Sos., 

M.S.I 

NIP. 197801202006041003 

 Prof. Nur Syam, M.Si. 

NIP. 195808071986031002 

   
Penguji III  Penguji IV 

 

 

  

 
Prof. Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

NIP. 195801131982032001 

 Dr. Iva Yulianti Umdatul Izzah, 

M.Si 

NIP. 197607182008012022 

 

   

Dekan, 

Prof. Akh. Muzaki, M.Ag., Grad. Dip. SEA. M.Phil, Ph.D 

NIP. 197402091998031002 

 

 



 

vii 

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN  

Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-

8413300 E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA 

ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademia UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda 

tangan di bawah ini, saya: 

Nama   : Mauidhotul Husniyah 

NIM   : I93218075 

Fakultas / Jurusan : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik / Sosiologi 

E-mail address  : mauidhotulhusniyah99@gmail.com  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-

Eksklusif atas karya ilmiah : 

Skripsi  Tesis  Disertasi  Lain-lain (............) 

Yang berjudul: Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis Online 

(Tinjauan Interaksionisme Simbolik) 

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti 

Non-Eksklusif ini Perpustakaan  UIN  Sunan  Ampel  Surabaya  berhak  

menyimpan,  mengalih-media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk 

pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara 

fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau 

penerbit yang bersangkutan. Saya bersedia untuk menanggung secara 

pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 

segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 

dalam karya ilmiah saya ini. Demikian pernyataan ini yang saya buat 

dengan sebenarnya. 

 Surabaya, 12 Februari 2022 

 Penulis 

 

(Mauidhotul Husniyah) 

 

mailto:perpus@uinsby.ac.id
mailto:mauidhotulhusniyah99@gmail.com


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

viii 

 

ABSTRAK 

Mauidhotul Husniyah, 2022, Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis Online 

(Tinjauan Interaksionisme Simbolik), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci: Interaksionisme Simbolik,  Komunitas Online, Etnografi Virtual  

Manusia merupakan makhluk sosial, yang demikian manusia perlu melakukan 

interaksi sosial dengan sesamanya. Interaksi antar individu berkembang melalui 

simbol-simbol yang mereka ciptakan misalnya melalui tulisan. Menulis adalah cara 

kita mengungkapkan pikiran dan perasaan kita di atas kertas (atau media lain) agar 

orang lain bisa melihat apa yang kita pikirkan dan rasakan. Menulis adalah cara kita 

mengungkapkan pikiran dan perasaan kita di atas kertas (atau media lain) agar 

orang lain bisa melihat apa yang kita pikirkan dan rasakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perjuangan penulis pemula anggota KMO (Komunitas Menulis 

Online) dengan studi teori interaksionisme simbolik. KMO (Komunitas Menulis 

Online) Indonesia merupakan salah satu komunitas menulis online terbesar di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik yang 

dikemukakan oleh George Herbert Mead dan Herbert Blumer menganut pemikiran 

manusia, munculnya proses-proses sosial dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan makna subjektif. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan atau studi 

etnografi. Dengan menggunakan analisis etnografi virtual yang memungkinkan 

peneliti untuk melihat secara komprehensif interaksi sosial yang terjadi di KMO 

(Komunitas Menulis Online) Indonesia. Dalam hal ini peneliti akan terlibat dalam  

komunitas online atau virtual tersebut, dan tidak lagi bertatap muka dengan 

partisipan secara langsung, tetapi berinteraksi dengan mereka melalui sarana 

komunikasi elektronik sosial media dengan para anggota komunitas sehingga 

mendapat pemahaman yang mendalam tentang interaksi sosial yang berlangsung 

dalam komunitas tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial penulis pemula terjadi di 

dunia maya, di dalam grup KMO, dan platform atau media sosial yang mereka 

gunakan untuk mengunggah tulisan. Makna menulis yang diberikan oleh para 

penulis pemula terbagi dalam beberapa kategori. Ada yang memaknai menulis 

sebagai tempat mencurahkan segala emosi hati dan apa yang dipikirkan penulis. 

Ada yang mengartikannya sebagai simbol hiburan dan simbol prestasi. Simbol-

simbol ini kemudian ditafsirkan, dipahami, dan diabstraksikan menjadi alasan yang 

mendasari mengapa para penulis berperilaku atau bertindak dalam kaitannya 

dengan aktivitas menulisnya. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi yang sering digunakan oleh masyarakat salah satunya adalah 

internet. Adanya internet mewakili kemajuan dalam masyarakat. Internet kini 

hampir bisa ditemui di mana-mana, secara bertahap internet telah menguasai 

keseharian manusia. Kini, masyarakat informasi telah menjadi realitas yang 

berkembang. Masyarakat Indonesia sangat terbuka terhadap teknologi baru 

tersebut. Yang akhirnya menyebabkan pertumbuhan jumlah pengguna Internet 

di Indonesia menjadi semakin pesat dari tahun ke tahun. Dengan semakin 

canggihnya internet, memunculkan beragam platform menulis digital, seperti 

Wattpad, Novelme, KBM App, yang bisa didefinisikan sebagai alat elektronik 

yang berguna untuk menulis dan mempublikasikan karya sastra.  

Ada berbagai hal yang tak terhitung dalam ruang virtual, termasuk 

komunikasi dan pertukaran ide yang terjadi. Dan ruang virtual menjadi salah 

satu yang tampaknya mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat modern. Ditambah lagi, wabah virus Covid-19 yang 

berakibat pada kegiatan masyarakat, hampir semuanya serba online, di rumah 

saja. Hal tersebut menjadikan orang-orang melampiaskan keseharian mereka 

dalam dunia internet, baik itu untuk mencari informasi, sarana komunikasi, dan 

hiburan. 

Sebagai sarana interaksi sosial bahkan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Pertumbuhan pengguna internet ternyata terus meningkat. Pengguna internet di 
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Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat. Menurut data yang 

telah diterbitkan oleh Kominfo.go.id (17 April 2020), yang diambil pada 28 

September 2021, penggunaan internet meningkat 40% saat bekerja dan belajar 

dari rumah1. Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa semakin banyak 

masyarakat yang nyaman menggunakan internet untuk berkomunikasi, bahkan 

berkarya. Dan karena hal itu, akhirnya memunculkan peluang terbentuknya 

komunitas online atau virtual, serta lebih banyak individu yang berminat untuk 

bergabung dengan komunitas online atau virtual sesuai minat dan hobi.  

Menurut George Herbert Mead seorang individu tidak hanya memiliki 

pikiran (mind) tetapi juga kepribadian (I), yang bukan merupakan entitas 

psikologis tetapi merupakan aspek dari proses sosial yang terjadi dalam 

perjalanan pengalaman dan aktivitas sosialnya. Selain itu juga, proses interaksi 

bersifat simbolis dan maknanya dibentuk oleh pikiran manusia. Interaksi 

manusia dimediasi oleh penggunaan tafsiran simbol, atau pemberian makna 

pada tindakan orang lain. Pendekatan interaksionisme simbolik menekankan 

pada individu yang aktif dan kreatif2. 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang bersifat dinamis serta 

melibatkan hubungan antar individu, antar kelompok, juga antara individu 

dengan kelompok. Dengan kecanggihannya, kini internet bisa mencetuskan 

 
1 KOMINFO, “Penggunaan Internet Naik 40% Saat Bekerja Dan Belajar Dari Rumah,” 

2020, https://www.kominfo.go.id/content/detail/25881/penggunaan-internet-naik-40-saat-

bekerja-dan-belajar-dari-rumah/0/berita_satker. 
2 Haritz Asmi Zanki, “TEORI PSIKOLOGI DAN SOSIAL PENDIDIKAN (TEORI 

INTERAKSI SIMBOLIK),” Scolae: Journal of Pedagogy 3, no. 2 (December 28, 2020): 

115, http://ejurnal.stkipdamsel.ac.id/index.php/scl/article/view/82. 
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jenis interaksi yang baru, interaksi yang berbeda dengan interaksi sosial 

sebelumnya. Jika dahulu orang lebih sering berinteraksi secara face to face, 

sekarang ini orang-orang lebih memilih berinteraksi di dunia virtual atau 

melalui interaksi sosial secara online. Dengan menggunakan media sosial kini 

orang-orang bisa saling terhubung, bahkan dari berbagai belahan dunia yang 

sebelumnya belum saling mengenal. Interaksi sangat dibutuhkan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya untuk memenuhi kebutuhan spiritual 

maupun material. Yang salah satunya adalah manusia membutuhkan informasi. 

Setiap orang membutuhkan informasi sebagai bagian dari kebutuhan hidup dan 

untuk menunjang aktivitasnya. Terlebih lagi penyebab semakin meningkatnya 

penggunaan internet adalah karena virus covid-19 yang memaksa pemerintah 

memberlakukan beberapa kebijakan seperti Pembatasan sosial berskala besar 

(PSSB), Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), dan 

berakibat pada masyarakat yang kini hampir segala aktivitasnya dipindahkan ke 

ruang digital.  

Komunitas yang terbentuk melalui internet dapat melakukan kegiatan 

seperti mengobrol dan mungkin saja berdebat, terlibat dalam diskusi intelektual, 

bisnis, bertukar pikiran, bermain game, jatuh cinta, mencari teman dan 

berbicara tentang banyak hal bersama-sama di dunia maya tanpa terikat oleh 

batas ruang dan waktu.  komunitas online atau virtual biasanya terdiri dari 

kumpulan beberapa orang di dunia maya dengan minat atau kesukaan yang 

sama.  Komunitas online atau virtual atau virtual menyatukan beragam anggota 

dengan berbagai pengalaman yang berbeda, termasuk berasal dari daerah yang 
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berbeda, untuk berkomunikasi melalui media sosial. Dalam media sosial 

mereka hidup bersama dalam satu ruang, bertukar pengalaman dan gagasan, 

serta menciptakan lingkungan homogen yang mirip dengan kehidupan manusia 

nyata. Teori interaksionisme simbolik menyarankan bahwa perilaku manusia 

harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan orang untuk membentuk dan 

mengatur perilaku mereka sesuai dengan harapan orang lain dengan siapa 

mereka berinteraksi. Tafsiran yang mereka berikan kepada orang lain, objek, 

situasi, dan bahkan diri mereka sendiri menentukan perilaku manusia. Teori 

interaksi simbolik memiliki perspektif teoritis yang cenderung menekankan 

pada pola dinamis dari perilaku manusia, perilaku sosial, dan hubungan sosial 

dalam suatu masyarakat atau kelompok3. 

Anggota komunitas virtual ini bebas mengutarakan pendapat, informasi, 

dan bertukar ide secara mendalam.  komunitas online atau virtual bisa 

mendiskusikan berbagai hal dan topik, mulai dari topik informal (seperti hobi, 

kesenangan, humor, makanan, dll.), dan topik formal (seperti politik, sosial, 

agama, dll.). Tidak seperti komunitas sosial di dunia nyata, yang 

menyelenggarakan pertemuan dengan membuat kesepakatan janji terlebih 

dahulu, agar bisa menentukan waktu dan tempat berkumpul.  Komunitas online 

atau virtual tidak memerlukan hal seperti itu, mereka bisa "bertemu" antar 

anggota komunitas dengan sangat mudah, kapan pun dan di mana saja yang 

 
3 Christiany Juditha, “Interaksi Simbolik Dalam Komunitas Virtual Anti Hoaks Untuk 

Mengurangi Penyebaran Hoaks,” Jurnal PIKOM (Penelitian Komunikasi Dan 

Pembangunan) 19, no. 1 (2018): 21–22, doi:10.31346/jpikom.v19i1.1401. 
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berlokasi di dunia maya. Biasanya, komunitas ini menggunakan blog, situs web, 

forum, dan bahkan situs jejaring sosial4.  

Dunia digital merupakan sumber informasi atau pengetahuan yang sangat 

luas dan datang dalam berbagai bentuk karena mencakup berbagai bidang 

seperti seni, budaya, bahasa, pendidikan agama, ekonomi, dan politik, serta 

bidang yang lainnya. Tidak jarang banyak orang, bahkan banyak lembaga 

instansi, menggunakan ruang digital sebagai balai ilmu, tempat berkumpulnya 

banyak orang untuk mengumpulkan informasi dan bertukar informasi. Cakupan 

internet yang sangat luas dan tidak terbatas tentu saja menarik dan melibatkan 

juga bidang sastra.  

Penyebutan sastra cyber pertama kali berasal dari konsep sastra digital, yang 

mencakup semua bentuk sastra yang dibuat dan didistribusikan menggunakan 

media komputer dan dapat diakses di Internet. Sastra cyber adalah karya sastra 

yang ditulis melalui internet tanpa perlu dicetak dalam penerbitan mayor 

ataupun minor5. Seiring dengan munculnya website dibidang lain, dunia sastra 

juga bertahan dengan menyumbangkan banyak website, blog, komunitas dan 

akun media sosial, dengan banyak karya yang diterbitkan di ruang media digital. 

Tidak jarang ditemukan penulis-penulis muda baru yang mempublikasikan 

karyanya di media digital. Menulis secara online di media sosial menjadi 

peluang baru bagi para penggiat sastra untuk beralih ke media modern yakni 

 
4 Shiefti Dyah Alyusi, Media sosial : Interaksi, Identitas dan Modal Sosial (Prenada Media, 

2019), 6. 
5 Fathiyatul Billah Yusanta and Rianna Wati, “Eksistensi Sastra Cyber: Webtoon Dan 

Wattpad Menjadi Sastra Populer Dan Lahan Publikasi Bagi Pengarang” 4 (2020): 1–2. 
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media sosial. Peranan media sosial dimanfaatkan dengan baik oleh para penulis 

untuk memperbarui karya dalam waktu yang tidak lama dan lebih singkat, tanpa 

melalui publikasi guna untuk mendorong perkembangan sastra yang lebih pesat. 

Perkembangan sastra cyber di Indonesia juga mempengaruhi cara pengarang 

menulis dan membentuk karyanya.  

Perkembangan sastra juga menyesuaikan masyarakat yang sedang 

berkembang ke arah pemikiran yang lebih modern. Sastra banyak berisi hal-hal 

mengenai refleksi kehidupan yang kompleks dan mendalam tentang yang nyata 

dan yang tidak nyata; dulu, sedang, dan yang akan terjadi; dan apa yang bisa 

dan tidak bisa terjadi (absurd). Karena dunia sastra adalah dunia kata-kata, 

dunia novel, dunia imajinasi, dan dunia yang memiliki “kebebasan berkreasi”. 

Jadi siapa pun yang menginginkan ruang kebebasan berbicara sepenuhnya 

berada di dunia sastra. Oleh karena itu, keberadaan sastra di segala zaman tidak 

pernah lepas dari masyarakat sebagai sumber terciptanya karya sastra6.  

Munculnya tren sastra cyber di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan 

dunia kepenulisan. Fenomena perkembangan penulis di Indonesia tidak lagi 

didominasi oleh mereka yang sudah tetua di dunia tulis-menulis, saat ini sudah 

banyak penulis-penulis baru muncul, yang awalnya mereka hanya sebagai 

pembaca. Penulis muda dengan produktivitas tinggi baru-baru ini bersaing 

untuk menjadi penulis. Kebanyakan penulis memulai keinginannya untuk 

 
6 Nathasha Cinthya and Rianna Wati, “Fenomena Sastra Cyber: Trend Baru Sastra Islami 

Dalam Masyarakat Modern Di Indonesia,” Jurnal Edukasi Khatulistiwa 3, no. 1 (2020): 2, 

doi:10.26418/ekha.v3i1.37991. 
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menulis dengan kebiasaan membaca. Dalam membiasakan dan 

mengembangkan rutinitas membaca untuk para penulis, maka diperlukan peran 

aktif dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, lembaga pendidikan formal, serta 

komunitas dan lembaga penulisan7. 

KMO8 Indonesia adalah salah satu komunitas menulis online terkenal dan 

terbesar di Indonesia. KMO Indonesia ini dibangun oleh Tendi Murti dan Dewa 

Eka Prayoga. KMO (Kegiatan Komunitas Menulis Online) Indonesia ini 

berfokus pada literasi meliputi kegiatan membaca dan menulis untuk membantu 

para anggotanya yang berminat dibidang kepenulisan dalam mengembangkan 

keterampilan menulis mereka. KMO Indonesia memilih berada di ruang digital 

karena kebanyakan orang sudah menggunakan internet dan memahami 

kemudahannya. Dari berita, video, foto hingga membuat grup dan komunitas 

sudah beralih ke dunia maya. Tidak terkecuali dalam hal membangun 

Komunitas menulis, sebuah kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan ruang 

di mana para penulis dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka serta 

menciptakan karya bersama.  Komunitas online atau virtual juga merupakan 

bentuk praktik sosial. Dengan tergabung dalam komunitas, penulis-penulis bisa 

mendapat ilmu pengetahuan baru yang didapatkan melalui praktik sosial 

tersebut. Sehingga bisa menjadi modal bagi penulis untuk bertahan dan bersaing 

dengan penulis lain.  

 
7 Rizky Ayu Fardiana, “Budaya Membaca Dalam Membangun Kemampuan Praktik 

Menulis Pada Kalangan Penulis Forum Lingkar Pena Di Kota Surabaya Reading Culture 

in Building Writing Practice Abilities among Writers of Lingkar Pena Forum Surabaya,” 

Palimpsest: Journal of Information and Library Science, vol. 11, 2020, 31. 
8 KMO (Komunitas Menulis Online) Indonesia 
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KMO Indonesia telah berkembang menjadi  komunitas online atau virtual 

yang sangat diminati para penulis, KMO hadir dengan berbagai macam kelas 

yang bisa diikuti oleh anggotanya, seperti: Kelas Jadi Buku, Kelas Novel, Kelas 

Berbisnis Tulisan, Kelas Editing, dll. Dan untuk menjadi anggota KMO 

Indonesia gratis dengan syarat dan ketentuan berlaku. KMO Indonesia juga 

mempunyai aplikasi menulis yakni KBM App. Sampai sekarang user KBM App 

sudah mencapai 1,8 juta pengguna. User aktif di angka 600K. 

Masyarakat selalu butuh berinteraksi sosial dengan sesamanya dibarengi 

dengan semakin canggihnya teknologi internet saat ini. Di mana sudah banyak 

media daring, yang bisa digunakan untuk berkomunikasi, berkarya, jual beli, 

hingga membentuk komunitas, maka terbentuklah masyarakat digital. Terlebih 

lagi, saat pandemi seperti beberapa tahun belakangan ini. Semua serba harus 

online. Fenomena masyarakat digital ini membuat hampir seluruh kegiatan 

yang biasanya offline pindah ke dalam dunia virtual. Salah satunya dalam 

bidang kepenulisan. Bidang ini sangat akrab dengan kehidupan manusia 

terutama bagi mahasiswa, output final dari mahasiswa sendiri adalah karya 

ilmiah, yang berupa tulisan.  

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi menyebabkan 

terciptanya berbagai aplikasi media sosial, termasuk aplikasi Telegram. 

Penggunaan aplikasi Telegram merupakan penunjang segala aktivitas 

komunikasi dan penyampaian materi KMO Indonesia, fitur Telegram group dan 

channel pada aplikasi Telegram merupakan fitur untuk berkomunikasi antar 

anggota komunitas. Dan juga digunakan untuk memperoleh informasi baik 
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formal maupun informal tentang komunitas. Aplikasi telegram ini telah dipilih 

oleh KMO Indonesia untuk memfasilitasi interaksi dan efisien serta efektif 

untuk penyampaian materi dan komunikasi di antara semua anggota komunitas 

yang sangat besar. Kini, dunia maya atau online atau virtual, telah menjadi 

ruang nyata sebagai ruang praksis kehidupan manusia9. Tidak heran jika 

sekarang kita bisa melihat berbagai komunitas virtual, salah satunya KMO 

Indonesia yang memilih menggunakan media sosial sebagai mediator atau alat 

komunikasi. Para anggota KMO ternyata juga memiliki aktivitas di luar 

komunitas, seperti aktif menulis di platform digital, menerbitkan buku, hingga 

tergabung dan aktif dalam komunitas menulis yang lain. 

Di grup Telegram, interaksi antar anggota cukup baik, karena mereka sering 

berbagi dan berdiskusi tentang dunia menulis dan saling menyemangati untuk 

terus berkarya. Interaksi ini menjadi berguna bahkan penting bagi anggota 

KMO lainnya dan memudahkan anggota untuk saling mengenal. Hal-hal yang 

menjadi obrolan di grup telegram menjadikan waktu lebih bermanfaat dan tidak 

terbuang percuma. Saling bertukar pikiran tentang dunia sastra juga terus 

mendorong anggota komunitas untuk berusaha menulis dengan lebih baik dan 

sesuai kaidah bahasa Indonesia10. 

 
9 I Made Budiasa, “Metode Etnografi Virtual Dalam Analisis Cyber-Religion Di Era 

Digitalisasi,” Prosiding Seminar Nasional: Ilmu Komunikasi Di Era Melenial Komunikasi 

Digitalisasi Dan Transformasi Reset Komunikasi, 2018, 40. 
10 Ditha Prasanti and Seti Indriani, “Interaksi Sosial Anggota Komunitas Let’s Hijrah 

Dalam Media Sosial Group Line Social Interaction Of Membership Let’s Hijrah 

Community In Line Social Media,” Jurnal The Messenger, vol. 9, 2017, 148, 

http://www.belajarpsikologi.com. 
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Fenomena lahirnya penulis-penulis baru di dunia internet, seperti menulis 

di Wattpad, Novelme, dan KBM app memberi peluang kesempatan untuk para 

penulis pemula untuk berkarya. Karena dengan menulis online para penulis baru 

menjadi lebih berani untuk menulis sebab seleksi publikasi naskah tidak terlalu 

ketat. Fenomena tersebut juga dimanfaatkan instansi atau lembaga atau 

komunitas untuk membuat program-program online, seperti webinar, lomba 

menulis cerpen, puisi, esai, karya ilmiah, dan lain sebagainya secara online.  

Yang akhirnya, hal itu menjadikan masyarakat terbiasa dan semakin nyaman 

berada dalam ruang virtual, dan kemudian memicu kesempatan untuk 

membentuk atau bergabung dengan  komunitas online atau virtual sesuai hobi 

atau kegemaran masing-masing. Salah satu komunitas menulis online yang 

terkenal adalah KMO. 

Media daring untuk menulis sangat beragam, baik itu menulis di sosial 

media: Facebook. Twitter, ataupun blog. Ada juga media seperti platform 

khusus menulis dan membaca seperti: KBMP App, Novelme dan Wattpad, dan 

juga bentuk penerbitan karya yang lainnya. Dengan adanya berbagai 

kemungkinan sastra cyber akan tetap eksis, banyak penulis pemula 

menggunakan kesempatan ini untuk menerbitkan karya sastra secara digital, 

baik dalam genre puisi, prosa, dan drama. Melalui beragam dinamika kemajuan 

teknologi, menciptakan kreativitas para penulis untuk memanfaatkannya. 

Bahkan kemajuan dalam dunia maya sangat bermanfaat bagi para calon penulis 

atau penulis pemula untuk mempublikasikan karyanya dengan mudah. Paparan 
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tersebut menunjukkan bahwa adanya peluang untuk perkembangan sastra cyber 

dalam masyarakat modern11. 

Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting mengingat belum banyak 

penelitian sebelumnya mengenai interaksi simbolik komunitas menulis virtual. 

Penelitian dalam bidang komunitas menulis online masih sangat jarang, apalagi 

dalam lingkup sosiologi. Berdasarkan berbagai paparan di atas, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana perjalanan penulis pemula anggota KMO dunia tulis-

menulis sastra cyber. Oleh sebab itu peneliti mengangkat judul “Penulis 

Pemula Anggota Komunitas Menulis Online (Tinjauan Interaksionisme 

Simbolik)”. 

  

 
11 Zoni Sulaiman, “Peluang, Tantangan, Dan Ancaman Sastra Cyber Di Era Masyarakat 

Modern,” Caraka : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Serta Bahasa Daerah 

9, no. 3 (October 20, 2020): 164–65, doi:10.31980/caraka.v9i3.916. 
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B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan deskripsi yang sudah diuraikan dalam latar belakang, maka 

peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penulis pemula memaknai perjalanan menjadi penulis di 

dunia sastra cyber? 

2. Bagaimana sikap mereka menghadapi penilaian-penilaian atas tulisan 

mereka dari pembaca? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan di rumusan masalah. Maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui makna perjalanan penulis pemula anggota KMO dunia 

tulis-menulis sastra cyber 

2. Mengetahui sikap penulis pemula anggota KMO menghadapi penilaian-

penilaian atas karya mereka 

D. Manfaat Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian terdapat beberapa manfaat yang ingin 

ditemukan. Adapun beberapa manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian 

tersebut adalah: 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

14 

 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menyumbang kontribusi bagi pengembangan 

wacana ilmu sosial, khususnya disiplin sosiologi sastra. Yang mana belum 

banyak dikaji dan dikembangkan di Indonesia. 

2. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini nantinya akan memberikan pengalaman tersendiri bagi 

peneliti selama proses penelitian. Bagi peneliti maupun mahasiswa lain, 

diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan baru mengenai 

interaksionisme simbolik dalam aktivitas penulis pemula anggota KMO. 

Penelitian ini mampu mengedukasi masyarakat mengenai adanya komunitas 

sastra cyber di Indonesia sekaligus menjawab tantangan arus modernisasi dalam 

bidang sastra. 

E. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini perlu diberikan pengertian tentang istilah-istilah yang 

berkaitan dengan hal-hal yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan pemahaman dan meminimalkan kesalahpahaman dalam 

penafsiran istilah-istilah tersebut.  

1. Sastra Cyber 

Masyarakat modern mengalami kemudahan dalam mengakses 

informasi melalui internet. Dengan demikian, Internet telah membuat 

perubahan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari di semua bidang. 

Khususnya di bidang sastra, dengan munculnya sastra cyber yang 
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menjadi cara atau alternatif baru sekaligus hal yang menarik bagi para 

penulis dan pembaca. Kehadiran berbagai karya sastra di Internet telah 

memunculkan genre baru yang dikenal masyarakat umum sebagai sastra 

cyber, seperti menulis di blog, situs web, Facebook dan berbagai 

aplikasi untuk menulis. Penulis dapat dengan mudah mengunggah karya 

mereka ke situs internet12. 

Sejarah sastra cyber di Indonesia, sastra dalam dunia media online 

dapat ditemukan di Yayasan Multimedia Sastra (YMS), sebuah grup 

Cybersastra.net yang dijalankan oleh Medy Loekito. Melalui komunitas 

ini, para penulis dan pecinta sastra bertukar pikiran dan teori tentang 

sastra. Komunitas juga berfungsi sebagai tempat untuk 

mengekspresikan hobi Anda sebagai bukti kecintaan Anda pada sastra. 

Komunitas sastra online yang muncul, menunjukkan eksistensi sastra 

online di dalam sastra Indonesia. Dapat dikatakan bahwa ini adalah 

karya sastra yang mencerminkan zaman modern, dengan 

mendefinisikan perangkat sosial yang terkandung dalam karya sastra 

online dari sudut pandang sosiologi sastra13. 

Perkembangan sastra cyber menjadi sangat bermanfaat bagi 

eksistensi dan keberlangsungan sastra Indonesia, karena keberadaan 

media online sebagai sarana penerbitan sastra cyber membuatnya 

 
12 Aziizatul Khusniyah, “PERKEMBANGAN PUISI CYBER SASTRA DI INDONESIA,” 

Seminar Nasional Literasi 4, no. 1 (2019): 41, 

http://conference.upgris.ac.id/index.php/snl/article/view/775. 
13 “PROSIDING KS2B 2017.Compressed.Pdf,” 112, accessed November 28, 2021, 

https://repository.unikama.ac.id/4139/1/PROSIDING%20KS2B%202017.compressed.pdf

. 
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mudah diakses oleh hampir semua lapisan masyarakat. Jika sastra 

terbitan tradisional memiliki kelemahan yaitu hanya dapat diakses oleh 

orang-orang tertentu yang memiliki kemampuan untuk membeli atau 

memilikinya. Namun, kelemahan ini tidak muncul dalam sastra cyber, 

karena bisa dengan mudah untuk mengakses atau membaca sastra cyber 

karena dipublikasikan di media online14. 

 Pembaca dapat dengan cepat dan mudah mengakses karya sastra 

yang diminati tanpa meninggalkan rumah. Terdapat berbagai aplikasi 

sastra cyber yang memberikan ruang bagi penulis untuk menulis karya 

sastranya sendiri, setelah itu karya sastra tersebut dapat diakses secara 

gratis oleh pembaca selama memiliki koneksi. Memang, beberapa karya 

sastra telah berhasil menarik banyak pembaca, dan melalui karya sastra 

tersebut telah berhasil menghasilkan uang yang tidak terduga bagi 

penulis. Hal ini juga dapat memotivasi penulis lain untuk lebih aktif 

menulis dan mengekspresikan ide-ide kreatif tanpa batasan dunia maya. 

Namun, di balik aspek positif tersebut, tentu ada juga sisi negatif, seperti 

karya-karya yang mengandung kekerasan dan vulgar yang seharusnya 

dapat dibaca oleh pembaca berusia di atas 18 tahun lebih. Meskipun 

penulis telah memperingatkan bahwa ada unsur dewasa dalam karya 

sastra tersebut, namun penulis tidak dapat memastikan bahwa pembaca 

benar-benar mematuhi atau melanggar aturan tersebut15. 

 
14 Sulaiman, “Peluang, Tantangan, Dan Ancaman Sastra Cyber Di Era Masyarakat 

Modern,” 166. 
15 Yusanta and Wati, “Eksistensi Sastra Cyber: Webtoon Dan Wattpad Menjadi Sastra 

Populer Dan Lahan Publikasi Bagi Pengarang,” 2. 
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Eksistensi sastra cyber di dunia sastra Indonesia tidak bisa 

dihindari16. 

Kemajuan dalam sastra cyber sangat bermanfaat bagi penulis, terutama 

penulis pemula. Hal ini karena semakin mudahnya mempublikasikan 

karya sastra melalui media online. Media penerbitan tradisional, seperti 

buku, majalah atau media lainnya melalui prosedur yang sangat ketat 

untuk menjamin hanya karya sastra yang bermutu tinggi yang 

diterbitkan. Selain itu, karya dari penerbit terkenal cenderung lebih 

disukai penerbit. Penerbit mayor atau besar tentu tidak ingin 

menerbitkan karya dengan kualitas rendah dan tidak ingin pula media 

atau publikasi tersebut hanya dijadikan sebagai alat uji suatu karya17. 

2. Penulis Pemula 

Penulis adalah istilah yang digunakan untuk menyebut orang yang 

menulis naskah atau melakukan pekerjaan tulis-menulis. Orang yang 

menciptakan karya tersebut juga diberi gelar pengarang. Tulisan dapat 

berupa karya ilmiah penelitian, artikel, jurnal, menulis artikel, opini, dan 

novel (termasuk prosa, novel, cerita, dan puisi)18. Menulis memang 

tidak mudah, tapi bukan hal yang mustahil untuk dilakukan siapa saja. 

Menulis masih dianggap sulit dilakukan oleh kebanyakan orang, bukan 

karena mereka tidak bisa menulis, tetapi karena kendala yang mereka 

 
16 Khusniyah, “PERKEMBANGAN PUISI CYBER SASTRA DI INDONESIA,” 42. 
17 Sulaiman, “Peluang, Tantangan, Dan Ancaman Sastra Cyber Di Era Masyarakat 

Modern,” 167. 
18 “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” accessed November 29, 2021, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penulis. 
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hadapi. Dalam hal ini, sebagian besar calon penulis atau penulis pemula 

akan bingung dengan cara penulisan yang baik sesuai kaidah PUBEI dan 

KBBI.  Tetapi, sebenarnya kita ini sudah menjadi seorang penulis, 

karena tanpa sadar kita telah menulis setiap hari, setidaknya dalam 

media sosial19.  

Misalnya saat menulis curahan hati kepada teman atau berbagi 

pengalaman kepada teman melalui sosial media. Biasanya kita akan 

menulisnya secara panjang lebar dan juga detail. Dan sebenarnya, cerita 

tersebut bisa saja menjadi ide cerita yang menarik. Tujuan dari menulis 

sendiri adalah untuk mengkomunikasikan ide, pikiran, perasaan, dan 

pendapat kepada pembaca secara jelas dan efektif. Agar bisa menulis 

dengan baik, penulis pemula memerlukan proses, dalam hal tersebut 

untuk menunjang proses belajar menulis, maka harus sering membaca 

karena dengan membaca kita bisa mendapatkan banyak referensi untuk 

menulis20. Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa menulis 

bukan hanya tentang ilmu teori, tetapi harus dijalani atau dipraktikkan 

secara langsung. 

Menulis adalah cara kita mengungkapkan pikiran dan perasaan kita 

di atas kertas (atau media lain) agar orang lain bisa melihat apa yang kita 

pikirkan dan rasakan. Penulis pemula biasanya menghadapi beberapa 

masalah umu seperti masalah suasana hati, kurangnya ide, produktivitas 

 
19 Bambang Suharjono, Sukses Menjadi Penulis: Step by Step (Lkis Pelangi Aksara, 2020), 

3. 
20 Siti Fatimah M.M S. Pd, 20 Hari Menerbitkan Buku Melalui Belajar Menulis Online 

(Penerbit Andi, 2021), 1. 
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rendah,  kecemasan, takut menjual ide, penggunaan kata/frasa, 

kurangnya relaksasi dan perfeksionisme. Sering kali juga para penulis 

pemula berhenti menulis, dikarenakan suasana hati mereka sedang 

buruk. Kurangnya ide juga menjadi masalah bagi para penulis pemula, 

karena tidak tahu harus menulis apa. Banyak penulis pemula yang 

awalnya berkomitmen untuk menulis setiap hari, tetapi kebanyakan dari 

mereka gagal. Hal itu disebabkan karena kurang konsisten, disiplin dan 

tekat yang mulai kendur.  Apalagi saat ini, persaingan dunia tulis-

menulis sangat ketat21. 

Sebenarnya, penulis hebat juga mulanya tidak selalu berhasil. 

Mereka juga memulai dari hal yang kecil. Seperti berlatih menulis satu 

paragraf setiap hari, mengikuti komunitas menulis, dan mencoba 

mempublikasikan karyanya lewat orang-orang terdekat. Tidak dapat 

disangkal, bahwa penulis hebat juga pernah mengalami kegagalan, yang 

bisa menjadi penghambat dan membuat mereka merasa minder. Tetapi 

mereka lebih menganggap kegagalan sebagai suatu pelajaran dan bahan 

bakar untuk terus belajar dan mencoba lagi. Untuk bisa menjadi penulis 

profesional, maka harus menguasai komponen-komponen  kelayakan 

buku, agar layak diterbitkan dan sesuai untuk para pembaca yang dituju. 

Penulis buku harus melalui serangkaian tahapan penulisan, pra-menulis, 

penulisan draf, revisi, editing sampai  pada penerbitan. Proses ini akan 

 
21 Marham Jupri Hadi, “ENAM KEBIASAAN STRATEGIS UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PENULIS PEMULA: PERSPEKTIF TEORI DAN PRAKTIK,” 

JURNALISTRENDI : JURNAL LINGUISTIK, SASTRA, DAN PENDIDIKAN 4, no. 2 

(2019): 359–360. 
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menghasilkan buku yang berkualitas dan bertanggung jawab baik dari 

segi materi (isi) maupun penyajiannya22. 

3. KMO  

KMO Club Indonesia merupakan program sharing salah satu 

komunitas menulis online yang cukup terkenal dan terbesar di 

Indonesia, yaitu KMO (Komunitas Menulis Online) Indonesia. KMO 

Indonesia dibangun oleh Tendi Murti dan Dewa Eka Prayoga. Program 

sharing ini dilakukan 5 kali oleh pemateri yang berbeda melalui 

Telegram dan berbentuk kursus online. Komunitas Menulis Online 

(KMO) adalah tempat bagi orang-orang yang memiliki minat, cinta, dan 

emosi yang sama untuk mendalami dunia kepenulisan. KMO Club 

merupakan salah satu cara untuk menghubungkan para penulis, 

terutama para penulis baru. KMO memiliki visi untuk turut serta 

berperan dalam mencerdaskan bangsa dan negara Indonesia. Selain 

adanya program secara gratis, seperti KMO Club, KMO juga 

menawarkan kursus berbayar, seperti kelas copywriting, menulis artikel, 

kelas editing naskah dan banyak lagi. KMO juga menyelenggarakan 

seminar nasional tahunan yang menampilkan penulis terkenal dan buku 

terlaris23. 

 
22 Meina Febriani, Nas Haryati Setyaningsih, and Azis Nugroho, “Peningkatan Kompetensi 

Penulis Buku Nonfiksi Profesional Bagi Komunitas Penulis Pemula ‘Omera Pustaka’ Di 

Kabupaten Banyumas,” Varia Humanika 2, no. 2 (October 29, 2021): 113, 

doi:10.15294/vh.v2i2.50158. 
23 Chanel Muslim, “Mengenal Komunitas Menulis Online,” 2021, diakses pada September 

30, 2021, https://chanelmuslim.com/komunitas/mengenal-komunitas-menulis-online. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan sebagai 

landasan metodologis dalam penelitian ini. Dan memakai metode etnografi 

virtual sebagai upaya untuk menyelidiki penggunaan internet, untuk 

mengetahui lebih jauh tentang interaksi objek-objek di dunia maya. Metode 

etnografi virtual digunakan dalam penelitian ini karena peneliti melakukan 

penelitian di dunia maya, melakukan wawancara secara virtual atau online, 

baik menggunakan wawancara terstruktur maupun semi terstruktur. Kajian 

etnografi virtual adalah cara atau metode yang dilakukan untuk melihat 

fenomena sosial dan budaya pengguna di dunia maya. Berikut ini 

sistematika penulisannya: 

SAMPUL HALAMAN 

Sampul skripsi memiliki beberapa bagian, yaitu ada sampul depan dan 

sampul belakang. Sampul belakang terdiri dari teks berikut: skripsi, judul, 

nama mahasiswa, NIM, logo UIN Sunan Ampel dan tahun. Semua ditulis 

dengan huruf kapital, kecuali sub judul (jika ada) yang hanya menggunakan 

huruf kapital di awal setiap kata. 

JUDUL 

Judul merupakan cerminan dari suatu masalah yang diangkat dalam 

penelitian dan biasanya terletak di awal. 
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PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Berisi mengenai skripsi yang sudah disetujui dosen pembimbing dan dapat 

diujikan dalam rangka memperoleh gelar sarjana. 

PENGESAHAN 

Pada poin ini berisi mengenai skripsi yang telah dipertahankan dan 

dinyatakan lulus di depan tim penguji skripsi. 

MOTTO 

Motto penulis skripsi bisa diambil dari ayat-ayat suci Al-Quran, Hadits, 

pemikiran tokoh atau lainnya, termasuk sumber referensi. Motto harus 

berhubungan dengan topik penelitian. 

PERSEMBAHAN  

Persembahan penulis ditujukan kepada orang atau lembaga yang dianggap 

berperan dalam hidupnya (misalnya: orang tua, teman, guru, organisasi atau 

lainnya). 

PERNYATAAN DAN PERTANGGUNG JAWABAN PENULISAN 

Mengenai skripsi yang tidak diserahkan ke lembaga pendidikan mana pun 

untuk pencapaian kualifikasi akademik apa pun. Dalam hal ini termuat, 

pernyataan bahwa skripsi benar-benar karya mandiri dan bukan merupakan 

plagiarisme atas karya orang lain. Jika terbukti atau dapat dibuktikan 

sebagai hasil plagiarisme, peneliti bersedia menanggung segala akibat 

hukum yang terjadi. 
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BAB I: PENDAHULUAN  

Pendahuluan merupakan bab yang pertama dari suatu skripsi, yang 

mengarahkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang 

sedang diteliti, untuk apa dan mengapa, dan bagaimana penelitian itu 

dilakukan. Pendahuluan meliputi: 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada poin ini, peneliti akan menguraikan topik yang akan mereka bahas dan 

beberapa poin yang terkait dengan judul penelitian. 

B. Rumusan Masalah  

Dalam rumusan masalah ini, peneliti menjabarkan beberapa poin yang nantinya 

akan dibahas dalam penelitian. Peneliti membahas rumusan masalah yang 

terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi topik yang akan dibahas. 

C. Tujuan penelitian  

Peneliti menjelaskan tujuan penelitian ini. Tentang keperluan adanya penelitian 

ini.  

D. Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian berisi penjelasan tentang hal-hal yang ditemukan dengan 

adanya penelitian ini. Manfaat penelitian diharapkan bisa memberikan dampak 
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positif bagi berbagai pihak, baik bagi peneliti individu maupun bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 

E. Definisi Konseptual  

Dalam poin pendefinisian konseptual, peneliti menjelaskan secara singkat 

batasan-batasan penafsiran judul dan hal-hal yang akan dikaji. Hal ini 

dimaksudkan untuk meminimalisir kesalahpahaman dalam penafsiran pembaca 

terhadap suatu istilah. 

F. Sistematika Pembahasan  

Bagian ini berisi langkah-langkah untuk menyusun laporan penelitian. 

BAB II: KAJIAN TEORETIK  

A. Penelitian Terdahulu  

Dalam poin ini, peneliti menjelaskan beberapa judul penelitian sebelumnya dan 

menjelaskan persamaan serta perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian 

sebelumnya. Hal ini berguna untuk menghindari pencocokan judul dan 

plagiarisme dengan penelitian lain. 

B. Kajian Pustaka  

Dalam kajian pustaka peneliti menjabarkan mengenai konsep judul penelitian 

secara lebih mendalam. 
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C. Kerangka Teori 

Dalam kerangka teori, peneliti menjabarkan teori yang peneliti gunakan untuk 

menganalisis fenomena yang dibahas dalam judul penelitian. Pada titik ini, 

peneliti juga menjelaskan hubungan antara teori dan judul penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang diuraikan dalam sub bab ini merupakan kegiatan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan. 

A. Jenis Penelitian  

Berisi jenis penelitian yang digunakan dan termasuk alasan mengapa jenis 

penelitian tersebut digunakan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Dalam poin ini berisi tentang waktu yang diperlukan peneliti dalam proses 

penelitian. Serta deskripsi tempat penelitian disertai dengan identifikasi ciri-ciri 

tempat dan alasan ilmiah pemilihan tempat serta cara peneliti memasuki tempat 

tersebut. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dijelaskan tentang siapa saja yang akan menjadi informan 

selama penelitian dan alasan dipilihnya informan tersebut. 

D. Tahap-tahap Penelitian  

Bagian ini menjelaskan proses atau tahap penelitian  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini berisi penjelasan teknik-teknik yang digunakan peneliti dalam 

menggali dan mengumpulkan data penelitian, seperti melalui observasi 

partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Bagian ini juga 

menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan prosedur pengambilan data, serta 

waktu yang diperlukan untuk pengumpulan dan klasifikasi data. 

F. Teknik Analisis Data  

Bagian ini menjelaskan proses atau tahap penelitian secara sistematis, transkrip 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga peneliti dapat 

menyajikan temuan mereka. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Bagian ini berisi uraian tentang upaya peneliti untuk memperoleh keabsahan 

data. Untuk memperoleh hasil yang valid, suatu penelitian harus diperiksa 

validitasnya, bisa dengan menggunakan beberapa teknik, antara lain partisipasi 

peneliti di lapangan, observasi partisipasi, triangulasi (sumber/informan, 

metode penggalian, teori), diskusi dengan rekan sejawat, pelacakan kesesuaian 

hasil dan sebagainya. 
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BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian  

Uraian hasil penelitian meliputi antara lain: profil lokasi penelitian, potret 

organisasi atau komunitas, suasana sehari-hari, uraian peristiwa dan lain-lain 

yang diyakini mendukung konteks penelitian. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian dan Analisis Data  

Data yang berisi “jawaban” atas berbagai permasalahan yang diajukan peneliti 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara, serta informasi lain seperti: 

dokumen, foto, rekaman video dan lain-lain. Menjelaskan masalah yang diteliti 

guna menemukan penjelasan tentang fenomena sosial yang dicari secara 

teoritis. 

BAB V: PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Isi kesimpulan penelitian merupakan hasil konseptual yang berkaitan langsung 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

B. Saran 

Berisi saran yang terkait dengan hasil penelitian. Saran yang ditujukan kepada 

subjek penelitian dan pihak terkait dapat berupa rekomendasi, informasi dan 

motivasi. 
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DAFTAR PUSTAKA  

Dalam item ini berisi daftar pustaka berupa buku, jurnal, atau sumber 

perpustakaan lainnya. Disusun menurut format bibliografi suatu karya 

ilmiah, memuat nama pengarang, tahun terbit, penerbit, tempat terbit, dan 

judul buku yang digunakan. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

1. Pedoman Wawancara  

Pada poin ini berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan kepada narasumber atau informan. 

2. Dokumen lain yang relevan 

Berisi mengenai dokumen-dokumen lain bisa menjadi pendukung 

skripsi. 

3. Jadwal Penelitian  

Pada poin ini berisi mengenai jadwal penelitian selama di lapangan. 

4. Surat Keterangan (Fakultas dan tempat penelitian)  

Untuk kelengkapan pada lampiran dan sebagai bukti bahwa penelitian 

dilakukan di suatu tempat atau objek tertentu benar-benar telah diteliti 

sehingga dapat dibuktikan keaslian penelitian skripsi tersebut. 

5. Biodata Peneliti 

Berisi mengenai data diri atau identitas peneliti. 
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BAB II  TEORI INTERAKSI SOSIAL DALAM DUNIA VIRTUAL 

A. Penelitian Terdahulu 

Dari beberapa judul penelitian yang pernah diteliti dan masih berkaitan 

dengan judul “Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis Online 

(Tinjauan Interaksionisme Simbolik)” di antaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Jita Wanodya 1113111000066 Mahasiswa 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2019 dengan judul “Interaksi 

Sosial Di Media Sosial Dalam Perspektif Dramaturgi (Studi Kasus 

Pengguna WhatsApp dan Instagram Kelompok Ibu-ibu Seven Squad di SD 

Ruhama)”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami 

fenomena apa yang sedang dialami oleh subjek penelitian, seperti persepsi, 

motivasi, Tindakan, perilaku, dan lain-lain. Dengan menggambarkannya 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks ilmiah tertentu serta 

menggunakan teori dramaturgi. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah ibu-ibu Seven Squad sebagian besar 

menyamar dan manipulatif di media sosial, yang meliputi memanipulasi 

ikon dengan berpakaian elegan, menggunakan kata-kata bijak, dan 

memposting kata-kata bijak, menggunakan bahasa yang sopan dan 

mengunduh koleksi mereka. Sementara itu, di balik layar, perempuan-

perempuan ini mengekspresikan diri mereka tanpa manipulasi. Mereka 

mengekspresikan diri mereka yang sebenarnya tanpa mengubah 

penampilan, rias wajah, emosi, ekspresi, atau pakaian mereka. Interaksi 
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dengan ibu-ibu dari tujuh tim ini bertujuan menciptakan kesan atau makna 

yang sempurna dapat berhasil disepakati oleh kedua belah pihak, terutama 

antara pengguna atau pemain jejaring sosial dan komunitas. Fokus kajian 

penelitian lebih kepada panggung depan dan panggung belakang yang 

ditampilkan ibu-ibu Seven Squad di media sosial WhatsApp dan Instagram. 

Sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih fokus pada interaksionisme 

simbolik penulis pemula anggota KMO dalam dunia sastra cyber. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ikhwan Afandi1113015000067 Mahasiswa jurusan 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2020 dengan judul 

“Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Interaksi Sosial (Studi Kasus 

Pada Remaja Usia 16-19 Tahun di Wilayah Kelurahan Karang Timur 

Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang)”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Survei merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan alat kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif karena diwakili oleh angka-angka yang 

menunjukkan nilai besaran atau variabel yang diwakilinya. Metode utama 

pengumpulan data adalah melalui angket atau tes. Data sekunder diperoleh 

dari observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat 

antara jejaring sosial Instagram dengan interaksi sosial anak. Semakin 

banyak anak bermain atau menggunakan jejaring sosial Instagram akan 

sangat mempengaruhi intensitas interaksi sosial mereka di lingkungan 
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sekitarnya. Semakin banyak remaja bermain atau menggunakan jejaring 

sosial Instagram maka akan semakin mempengaruhi intensitas interaksi 

sosial mereka di lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, semakin rendah 

intensitas membaca di jejaring sosial Instagram, maka semakin rendah pula 

pengaruhnya terhadap interaksi sosial remaja di lingkungannya. Fokus 

kajian penelitian lebih kepada interaksi sosial anak dan remaja di 

lingkungan sekitarnya akibat terlalu sering bermain Instagram. Sedangkan 

penelitian yang saya lakukan lebih fokus pada pada interaksionisme 

simbolik penulis pemula anggota KMO dalam dunia sastra cyber 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mijil Putri Utami 11141110000006 Mahasiswa 

program studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2019 dengan judul “Interaksi 

Sosial Komikus Indonesia Perspektif Dramaturgi (Studi Kasus: Anggota 

Komunitas Komikin Ajah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti: 

misalnya persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain dengan deskripsi verbal 

dan linguistik. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah komunitas Komikin Ajah, baik secara 

individu maupun kelompok, akan membekas di orang lainnya. Seperti 

semua komik strip, apa yang mereka buat dalam komik mereka akan 

melekat pada baik dalam kepribadian maupun penampilan. Ini adalah kesan 

yang mereka buat di depan orang-orang.  
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Di panggung utama, para anggota Komikin Ajah akan menampilkan kesan 

yang diharapkan dapat diterima oleh penonton. Sikap atau tata krama 

anggota Komikin Ajah juga dikembangkan agar dapat diterima oleh 

masyarakat, yaitu dengan budi pekerti yang baik. Di balik layar, hanya 

orang-orang tertentu yang bisa memasuki area ini. Backstage berupa lokasi, 

sikap, dan kegiatan dan sikap-sikap tidak pantas seperti mencibir dan 

mengolok audiensi yang mereka anggap aneh dan membuat mereka kesal. 

Fokus kajian penelitian lebih kepada mendeskripsikan mengenai 

pengelolaan kesan yang dibangun oleh anggota komunitas Komikin Ajah. 

Sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih fokus pada pada 

interaksionisme simbolik penulis pemula anggota KMO dalam dunia sastra 

cyber. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Mukhamad Wildan 15540047 mahasiswa Program 

Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020 dengan judul 

“Dampak Penggunaan Media Sosial Whatsapp Pada Interaksi Jamaah 

Majelis Ta’lim Assalafiyah Desa Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupaten 

Cirebon”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian, seperti: misalnya persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain dengan deskripsi verbal dan linguistik. Penelitian 

kualitatif deskriptif harus ada pertemuan yang tidak dapat dicapai hanya 

dengan prosedur pengukuran statistik. 
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Hasil dari penelitian tersebut adalah dengan adanya media sosial WhatsApp, 

yang digunakan sebagai media pengembangan Dakwah Assalafiyah Majelis 

Assalafiyah Bodelor dengan jenis faktor pendukung dan penghambat yang 

berbeda. Proses interaksi baik di kehidupan nyata maupun di grup 

WhatsApp berjalan selayaknya proses asosiatif yang terdiri dari kerja sama 

secara langsung, dengan instruksi dari ustazah yang menunjuk beberapa 

jamaah menjadi admin dalam grup, dan asimilasi yaitu dalam bentuk usaha 

untuk menumbuhkan rasa kekeluargaan. Selain itu dampak penggunaan 

media sosial WhatsApp pada interaksi Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor 

juga memunculkan perilaku disosiatif dalam teori Gillin dan Gillin yaitu 

kontravensi dan persaingan. Dalam hal ini, ada beberapa jamaah yang 

berpendapat bahwa hal itu terjadi karena ingin lebih dilihat oleh 

Ustazahnya. Interaksi dan dampak yang muncul dalam penggunaan media 

sosial WhatsApp pada interaksi jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah desa 

Bodelor ini cenderung lebih ke arah yang lebih positif.  

Fokus kajian penelitian adalah mengenai interaksi sosial para anggota 

Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor yang terjadi di di grup WhatsApp. 

Sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih fokus pada pada 

interaksionisme simbolik penulis pemula anggota KMO dalam dunia sastra 

cyber. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

34 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Sosial Media Sebagai Media Interaksi Sosial 

Media sosial merupakan media berbasis digital yang digunakan sebagai 

media bersosialisasi (hubungan, individu, kelompok, dan lain-lain) atau 

media online yang terhubung dengan internet. Di grup, akan banyak orang 

yang terhubung tanpa dibatasi geografi, ruang bahkan waktu untuk saling 

berkomunikasi, berbagi hal, pendapat, berteman, membentuk komunitas 

hingga untuk menemukan jodoh. 

Dalam media online tersebut, setiap orang bisa membentuk profil sesuai 

keinginan mereka dan kemudian bisa untuk terhubung dengan orang-orang 

dari berbagai penjuru dunia untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. 

Dengan kehadiran media sosial, terbentuklah dunia maya atau sering 

disebut sebagai dunia virtual. Dalam dunia virtual masyarakat memiliki 

kebebasan berperilaku meskipun, kemungkinan besar kehidupan virtual 

mirip dengan kehidupan nyata mereka. Dalam dunia virtual, pengguna akan 

dimunculkan dalam bentuk avatar. Namun, di ruang digital, tidak ada aturan 

yang membatasi berbagai kemungkinan interaksi yang terjadi, kecuali untuk 

hukum fisika dasar seperti gravitasi24. Kehadiran Media sosial sebagai alat 

komunikasi virtual bisa membantu mempercepat dan meningkatkan 

kemampuan kita untuk terhubung, berkomunikasi, dan berkolaborasi 

dengan orang lain. Selain itu, media sosial itu sendiri mudah digunakan. 

 
24 Andreas M Kaplan and Michael Haenlein, “Users of the World , Unite ! The Challenges 

and Opportunities of Social Media,” 2010, 64, doi:10.1016/j.bushor.2009.09.003. 
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Penggunaan media sosial yang lebih praktis juga membantu mempercepat 

perkembangan media sosial itu sendiri25. 

Telegram adalah aplikasi chatting yang dicetuskan oleh dua bersaudara 

Nicolai dan Pavel Durov. Telegram awalnya dirilis untuk perangkat iOS 

pada 14 Agustus 2013, dan untuk perangkat Android sendiri, Telegram versi 

pertama dirilis pada 20 Oktober 2013. Telegram adalah aplikasi per pesanan 

berbasis kecepatan dan keamanan yang super cepat, mudah, dan gratis untuk 

digunakan di berbagai perangkat seluler, tablet, dan komputer. Seperti 

fungsi WhatsApp, Telegram juga menawarkan fungsi per pesanan seperti 

lampiran, berbagi lokasi, berbagi musik, berbagi gambar/foto, berbagi 

kontak, gif, stiker, telepon, panggilan video, dokumen berkapasitas 2GB dan 

masih banyak lagi yang bisa diterima. Aplikasi Telegram dapat diunduh dari 

Playstore untuk pengguna Android dan Appstore untuk iOS dan untuk 

pengguna komputer/laptop dapat diunduh langsung dari laman resmi: 

https://telegram.org/ 26. 

Fokus utama dari aplikasi ini adalah kecepatan dan keamanan pesan. 

Pengguna dapat menggunakan Telegram untuk mengirim pesan chat atau 

obrolan online, foto, stiker, dokumen, GIF, panggilan suara hingga 

panggilan video. Telegram juga memungkinkan pengguna untuk membuat 

grup hingga 200.000 anggota. Grup ini juga mendukung fasilitas untuk 

 
25 Fifit Fitriansyah dan Aryadillah, “Penggunaan Telegram Sebagai Media Komunikasi 

Dalam Pembelajaran Online,” Cakrawala-Jurnal Humaniora Bina Sarana Informatika 20, 

no. 2 (2020): 113. 
26 Rafi Farizki, “Download Aplikasi Telegram,” n.d., https://intention.co.id/download-

aplikasi-telegram/. 

https://telegram.org/
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admin, entri balasan, tagar, dan berbagi dokumen hingga 2 GB. Telegram 

sudah populer jauh sebelum era smartphone. Karena dulu Telegram 

merupakan salah satu fasilitas kantor pos yang digunakan untuk mengirim 

pesan teks jarak jauh dengan cepat. Namun, setelah perkembangan 

teknologi yang pesat, fasilitas tersebut menghilang dan tidak digunakan lagi. 

Kini nama Telegram telah diambil alih oleh sebuah startup yang berubah 

menjadi sebuah aplikasi. Secara default, semua konten yang dienkripsi 

sesuai dengan standar internasional. Oleh karena itu, pesan yang dikirim 

benar-benar aman dari pihak ketiga, bahkan Telegram. Tidak hanya teks, 

gambar dan video, Telegram juga bisa menjadi cara untuk mengirim 

dokumen, musik, file ZIP, lokasi real-time dan kontak yang tersimpan di 

perangkat orang lain. Telegram adalah aplikasi berbasis cloud yang 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah masuk ke akun Telegram 

secara bersamaan dari perangkat yang berbeda. Telegram ini diprakarsai 

oleh dua saudara yang berasal dari Rusia, Nikolai Durov dan Pavel Durov. 

Keduanya berbagi misi yang sama, Nikolai fokus mengembangkan aplikasi 

dengan membuat protokol MTProto, yang merupakan mesin telegram. 

Sementara itu, untuk pendanaan dan infrastruktur melalui Digital Fortress 

Funding adalah tanggung jawab Pavel27. 

  

 
27 “Telegram,” diakses pada September 29, 2021, https://telegram.org/. 
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 Kelebihan aplikasi Telegram:  

• Telegram adalah salah satu aplikasi gratis (tanpa iklan dan tanpa biaya 

selamanya).  

• Telegram mampu mengirim pesan lebih cepat  

• Telegram ukuran aplikasinya kecil  

• Telegram bisa diakses dari banyak perangkat berbeda secara bersamaan, 

termasuk: smartphone, tablet, komputer, laptop, dan perangkat lain 

secara bersamaan.  

• Telegram memungkinkan kita untuk berbagi foto, video, file dan 

(doc,zip,mp3) dengan ukuran maksimum 2 GB per file.  

Telegram merupakan alat untuk berkomunikasi, saling bertegur sapa, 

berbagi informasi mengenai kepenulisan oleh anggota KMO Indonesia 

dengan terhubung internet. Konten kepenulisan tersebut dapat berupa teks, 

audio maupun video. Langkah-langkah kegiatannya adalah sebagai berikut:  

• KMO Indonesia membentuk sebuah Channel dalam 

telegram, yang kemudian dinamai KMO Club dan 

anggotanya terdiri dari berbagai kalangan masyarakat yang 

berminat pada bidang kepenulisan. Yang sebelumnya telah 

mendaftar dan memenuhi syarat masuk ke dalam KMO. 

• KMO Indonesia berperan sebagai admin grup  

• Konten kepenulisan diunggah oleh admin pada Channel 

yang telah dibentuk.  
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• Anggota yang sudah masuk Channel dapat mengunduh 

konten kepenulisan, serta dapat dipelajari kapan pun dan di 

manapun tanpa harus hadir di lokasi.  

• Kegiatan kepenulisan berlangsung selama 30 hari dengan 

penyetoran tugas kepada penanggung jawab masing-masing 

anggota yang sebelumnya sudah dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil beranggotakan sekitar dua puluh orang 

setiap kelompoknya.  

• Pertanyaan bisa diakukan pada penanggung jawab grup 

kecil. Jika ada hal-hal yang belum dipahami, dan pertanyaan 

itu akan didiskusikan bersama anggota lain dengan arahan 

dari KMO Indonesia.  

• Evaluasi dilakukan oleh penanggung jawab dengan 

mengajukan catatan absen harian pada KMO Indonesia. 

2. Sosiologi Sastra  

Memahami manusia sebagai makhluk sosial, makhluk individu, dan 

makhluk budaya bisa dengan sosiologi dan sosiologi sastra, keduanya bisa 

saling melengkapi. Sebagai makhluk sosial dan individu, manusia memiliki 

kapasitas budi pekerti serta akal kecerdasan untuk mempraktikkan perilaku 

budaya. Keberadaan sebuah karya seni tidak hanya mengandung fakta 

imajiner, tetapi juga mengandung esensi makna kehidupan manusia. 

Dengan kata lain, keberadaan fakta imajiner merupakan bagian dari fakta 
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sosial yang menggambarkan perilaku budaya dan cara berpikir masyarakat 

pada saat itu28. 

Sosiologi sastra bisa menjadi ilmu penafsiran tentang sastra yang erat 

kaitannya dengan pengarang, masyarakat, dan sastra itu sendiri. Sastra 

merupakan produk masyarakat yang dapat mencerminkan kehidupan 

masyarakat. Karena penulis atau pengarang adalah anggota masyarakat. 

Banyak komentar yang mengatakan bahwa karya sastra apa pun yang kita 

baca dan nikmati baik berupa puisi, novel, maupun cerita, sebenarnya 

berhadapan dengan pikiran manusia. Oleh karena itu, manfaat dan fungsi 

sastra adalah sebagai bentuk produk budaya masyarakat29. 

Sosiologi sastra menegaskan bahwa realitas dibangun bukan hanya dari 

praktik tindakan atau perilaku dan interaksi fisik, tetapi bisa dari praktik 

wacana. Hal ini juga dirasakan di Indonesia, di mana kata atau bahasa, selalu 

digunakan dengan hati-hati karena sadar dan mengetahui dampak 

sosialnya30.  Jadi, sosiologi sastra pada dasarnya adalah karya sastra para 

kritikus dan sejarawan untuk mengungkapkan penulis yang dipengaruhi 

oleh status kelas sosial tempat ia berasal, ideologi politik dan sosialnya, 

kondisi ekonomi, dan khalayak sasarannya31. 

 
28 Sujarwa, Model & Paradigma Teori Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2–

3,  diakses pada November 15, 2021, https://id1lib.org/book/6110365/204ac7. 
29 Ibid., 4–5. 
30 Saepul Akbar Rifai, “Sosiologi Sastra Dan Pratiknya Dalam Kehidupan Bermasyarakat,” 

JPT : Jurnal Pendidikan Tematik 2, no. 1 (April 4, 2021): 41. 
31 Ibid., 43. 
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Ada beberapa alasan mengapa sastra memiliki hubungan yang erat dengan 

masyarakat dan oleh karena itu harus dipelajari, adalah sebagai berikut:  

1. Sebuah karya sastra ditulis oleh seorang penulis, dinarasikan 

oleh seorang pendongeng, dan disalin oleh seorang juru tulis, 

yang ketiga subjek tersebut adalah anggota masyarakat. 

2. Sebuah karya sastra hidup dalam masyarakat dan menyerap 

aspek-aspek kehidupan yang terjadi di masyarakat. 

3. Lingkungan suatu karya sastra, baik lisan maupun tulisan, secara 

alamiah dipinjam melalui kemampuan masyarakat untuk 

menampung masalah-masalah sosial. 

4. Karya sastra berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat dan 

tradisi lainnya, karena sastra melibatkan logika, estetika, bahkan 

etika. Terkait dengan tiga aspek tersebut, jelas sangat menarik 

bagi masyarakat. 

5. Karya sastra, seperti halnya masyarakat, merupakan inti dari 

intersubjektivitas, dan masyarakat menemukan citranya sendiri 

dalam karya.32 

3. Perkembangan Sastra Cyber di Indonesia 

Masyarakat modern, melihat perangkat komunikasi internet sebagai 

kebutuhan, yang juga mempengaruhi gaya hidup, terutama akses dan 

penyebaran informasi. Mengingat masyarakat Indonesia saat ini sedang 

 
32 Ibid. 
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mengalami kemajuan teknologi informasi, kemajuan tersebut bisa dilihat 

dari hampir setiap orang memiliki ponsel33. Penggunaan telepon pintar 

(smartphone) yang menawarkan fitur-fitur canggih, seperti aplikasi internet 

atau media sosial yang berkembang pesat saat ini, dapat memudahkan orang 

untuk berinteraksi dengan teman dan keluarganya. Sejak saat itu, 

masyarakat Indonesia telah menciptakan jaringan pertukaran informasi 

tanpa batasan jarak dan waktu. Melalui berbagai platform media sosial yang 

digunakan oleh sebagian besar masyarakat akan memudahkan penyebaran 

informasi dan pengetahuan, dan memungkinkan masyarakat untuk 

menyampaikan aspirasi dan pendapatnya dalam media digital. Tetapi dalam 

hal tersebut tetap harus dengan memperhatikan kelayakannya, tanpa 

merugikan pihak lain34. 

Perkembangan media massa berbasis elektronik, digital dan jaringan 

internet memberikan dampak yang sangat luas bagi kehidupan manusia. 

Masyarakat memiliki banyak pilihan media, dan hampir semua tujuan 

terkait teks dapat dicapai dengan murah, mudah, dan cepat tanpa masalah 

jarak. Teknologi digital mengubah teknologi pencetakan. Sastra cetak 

semakin tergantikan oleh sastra digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

 
33 Roslinda Veronika Br Ginting et al., “Literasi Digital Sebagai Wujud Pemberdayaan 

Masyarakat Di Era Globalisasi,” Jurnal Pasopati : Pengabdian Masyarakat dan Inovasi 

Pengembangan Teknologi 3, no. 2 (May 27, 2021): 120, 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/pasopati/article/view/10869. 
34 Ibid., 121. 
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teknologi telah mampu mengubah dan membentuk budaya serta gaya 

hidup35.  

Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)36 2021,  

jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2021 berada pada tingkat 

tertinggi ke-4 di dunia dengan 22,6 juta pengguna, 73,7% dari total populasi. 

Kondisi ini bisa menjadi peluang bagi mereka yang aktif menggunakan 

akses internet, dengan aktif menulis karya sastra seperti puisi dan cerita mini 

melalui akun media sosial, Telegram, Facebook, Instagram, atau aplikasi 

menulis seperti Wattpad, dan juga blog. 

Arus globalisasi serta modernisasi telah menandai kemajuan teknologi, 

yang membuka peluang bagi perkembangan dunia sastra. Oleh karena itu, 

kemunculan sastra cyber merupakan awal dari inovasi perkembangan sastra 

Indonesia.  Munculnya istilah “sastra siber” sendiri diawali dengan adanya 

komunitas atau grup diskusi di dunia maya. Sastra cyber telah muncul untuk 

menjawab kekhawatiran para calon penulis. Sastra siber, atau siber sastra, 

sebagai sarana penyampaian inspirasi dalam segala bentuknya kepada para 

calon penulis, merupakan tonggak baru keberadaan dunia sastra yang 

“bebas” tanpa mengenal negara, ruang, waktu, atau bahasa. Karya yang 

 
35 Reni Supriani, “Kajian Sosiologi Sastra Pada Fenomena Sastra Online,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia I Unimed, 2018, 65. 
36 PDSI KOMINFO, “Siaran Pers No. 390/HM/KOMINFO/11/2021 Tentang Dorong 

Efisiensi Infrastruktur TIK, Menkominfo: Pemerintah Siapkan Kebijakan Yang Ramah,” 

Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan Informatika RI, accessed November 17, 

2021, http:///content/detail/37899/siaran-pers-no-390hmkominfo112021-tentang-dorong-

efisiensi-infrastruktur-tik-menkominfo-pemerintah-siapkan-kebijakan-yang-

ramah/0/siaran_pers. 
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diterbitkan di internet bisa terekspos hingga ke seluruh penjuru dunia. 

Artinya media juga berperan penting dalam kebangkitan karya sastra37. 

Sekitar akhir tahun 1990-an, perkembangan sastra cyber di Indonesia 

mulai dikenal masyarakat luas. Ketika Sutan Ikwan Soekri Munaf, Nanang 

Suryadi, Nunuk Suraja, Tulus Widjarnako, Cunong, dan Medy Loekito 

menerbitkan buku antologi puisi dengan judul Graffiti Gratitude pada 

tanggal 9 Mei 2001 di Puri Jaya, Hotel Sahid, Jakarta.  Mereka tergabung 

dalam satu yayasan yaitu  Yayasan Multimedia Sastra (YMS). Kemunculan 

buku antologi tersebut menimbulkan pro dan kontra di dunia sastra, dan 

penerbitan antologi ini juga menimbulkan kritik terhadap bentuk dan 

kualitas puisi buku tersebut. Tapi hal ini tidak membuat Usman K.J. Suharjo 

(2001) mundur untuk mengusulkan agar tanggal penerbitan antologi puisi 

siber diperingati tersebut, diperingati sebagai Hari Sastra Cyber di 

Indonesia38. 

Salah satu ciri dari sebuah karya sastra adalah fungsinya untuk 

berkomunikasi. Memang benar bahwa karya sastra diciptakan melalui 

imajinasi dan kreativitas sebagai hasil perenungan individu, tetapi karya 

sastra juga dirancang untuk menyampaikan pesan kepada orang lain sebagai 

bentuk komunikasi39. Wattpad adalah salah satu media atau aplikasi yang 

 
37 Laily Fitriani, “Sastra Cyber Di Indonesia,” LiNGUA: Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra 2 

(October 15, 2011): 68, doi:10.18860/ling.v2i2.567. 
38 Herpindo, “Prosiding Seminar Nasional Pibsi Ke-42,” “Peran Bahasa Dan Sasatra 

Indonesia Dalam Kerangka Merdeka Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19,” no. June 

(2020): 21. 
39 Fitriani, “Sastra Cyber Di Indonesia,” 66. 
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memungkinkan para pembaca untuk mengakses berbagai karya sastra, 

berupa puisi, cerita, novel, dan prosa baik secara online maupun offline. 

Wattpad tidak hanya aplikasi membaca, tetapi juga memungkinkan 

pengguna untuk menulis karya sastra mereka sendiri. Format dan layanan 

Wattpad memungkinkan penulis untuk mengedit atau menambahkan cerita 

kapan saja. Ini juga memiliki fungsi tagar untuk membantu pembaca dengan 

mudah menemukan genre tulisan yang mereka cari40. Dan masih banyak 

lagi aplikasi-aplikasi serupa Wattpad, seperti KBMApp, Novelme, dan lain-

lain. 

Keberadaan sastra cyber memunculkan berbagai tanggapan positif dan 

negatif. Sejumlah pihak ada yang menentang munculnya sastra cyber, dan 

berpendapat bahwa karya yang dipublikasikan di Internet tidak dapat 

dipublikasikan di media cetak. Namun, dengan perkembangannya, 

perspektif ini tampaknya menjadi tidak relevan. Kemajuan teknologi telah 

menyebabkan kemajuan dalam dunia sastra41. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa keberadaan sastra cyber membuat dunia penulisan semakin beragam 

dalam hal munculnya penulis-penulis baru, juga tema atau topik cerita baru. 

Sastra cyber memiliki potensi untuk menghidupkan kembali semangat 

menulis di masyarakat, yang memungkinkan kita untuk bertemu penulis 

 
40 “Karya Sastra Dengan Topik Romantis Pada Aplikasi Wattpad Dan Webtoon,” 2, diakses 

pada November 16, 2021 
41 “BERBAGAI TOPIK SASTRA DALAM RANAH CYBER: DARI POPULARITAS 

HINGGA KOMUNITAS CERITA BERTOPIK MISTERI,” 12,  diakses pada November 

15, 2021, 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=O_2ScfgAA

AAJ&citation_for_view=O_2ScfgAAAAJ:WF5omc3nYNoC. 
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baru di internet hampir setiap hari. Karya-karya yang telah diunggah dalam 

media internet, juga diterbitkan bahkan diadaptasi menjadi sebuah film atau 

drama series. 

Selama pandemi Covid-19, masyarakat juga bisa menikmati berbagai 

acara sastra virtual. Kegiatan bedah kumpulan puisi, diskusi sastra, pentas 

sastra, lomba kritik sastra, kelas menulis khusus ibu rumah tangga, dan 

publikasi bersama kumpulan puisi dan cerpen. Di masa pandemi Covid-19, 

acara sastra semakin banyak diselenggarakan oleh berbagai institusi publik 

dan swasta. Siapa pun dapat berpartisipasi dalam kegiatan sastra tanpa 

memandang ruang dan waktu42. 

C. Kerangka Teori 

Teori Interaksionisme Simbolik  

Interaksi sosial adalah hal yang tidak bisa lepas dari masyarakat, 

interaksi merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia. Contoh 

interaksi sosial sangat beragam, salah satunya sebagai berikut: berbicara 

dengan teman, berkelahi dengan tetangga, bermain dengan anak, 

memperkenalkan diri ke grup baru teman sebaya, mendiskusikan proyek 

dalam kelompok kerja, mengadakan pesta, menegosiasikan pembagian 

kerja dengan teman sekamar, merencanakan liburan dengan pasangan, 

mengobrol dengan penjual, makan siang dengan rekan kerja, mencoba 

untuk mengesankan seseorang, mendiskusikan tema konflik yang berulang 

 
42 Herpindo, “Prosiding Seminar Nasional Pibsi Ke-42,” 24. 
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dengan ibumu, menang dan kalah dalam suatu permainan, makan malam 

bersama keluarga: Berinteraksi dengan orang lain bisa dibilang salah satu 

hal yang paling umum dan penting dalam kehidupan kita. Proses interaksi 

sosial sangat menarik karena tidak hanya terjadi pada satu individu saja, 

tetapi dari dua atau lebih individu yang saling memengaruhi dari perilaku 

interaksi yang dapat diamati43. 

Munculnya aktivitas sosial disebabkan terutama karena adanya interaksi 

sosial. Hubungan sosial yang dinamis serta melibatkan hubungan antar 

individu, antar kelompok, dan antara individu dengan kelompok, disebut 

interaksi sosial. Dinamis di sini artinya interaksi yang memungkinkan 

individu atau kelompok untuk berubah. Interaksi sosial adalah tindakan, 

aktivitas, atau praktik dua orang atau lebih, masing-masing dengan arah dan 

tujuan. Interaksi sosial bisa didefinisikan sebagai hubungan antara dua 

orang atau lebih yang perilaku atau tindakannya ditanggapi oleh orang lain. 

Mungkin kita membayangkan bahwa interaksi itu harus langsung dan 

berada di tempat yang sama, tetapi sebenarnya tidak selalu seperti itu. 

Karena dengan teknologi yang semakin maju, kita dapat berbagi pendapat, 

mengekspresikan diri atau memberikan informasi kepada rekan kerja 

melalui telepon, smartphone, email atau obrolan internet44. 

 
43 Mitja D. Back, “Social Interaction Processes and Personality,” The Handbook of 

Personality Dynamics and Processes, 2021, 3, doi:10.1016/b978-0-12-813995-0.00008-x. 
44 Ahmad Abrori M. Amin Nurdin, Mengerti Sosiologi Pengantar Memahami Konsep-

Konsep Sosiologi (Jakarta: CV. Idayus, 2019), 41. 
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Interaksionisme simbolik dikenal sebagai salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk mempelajari interaksi sosial. Pendekatan ini didasarkan 

pada pemikiran George Herbert Mead. Kata “interaksionisme” 

mengisyaratkan bahwa tujuan dari pendekatan ini adalah interaksi sosial. 

Kata simbolik mengacu pada penggunaan simbol dalam suatu interaksi45. 

Teori interaksionisme simbolik dikemukakan secara mendalam oleh George 

Herbert Mead, yang lahir di Massachussets, Amerika Serikat, pada 27 

Februari 1863. Mead dikenal sebagai filsuf, psikolog, dan sosiolog di 

Universitas Chicago. Ia dipengaruhi oleh John Dewey karena sama-sama 

bekerja di Universitas Chicago. Pada tahun 1891, Dewey, Cooley, dan 

Mead menghasilkan proyek keilmuan tentang psikologi-sosial. Dan Blumer 

yang lahir 7 Maret 1900 merupakan junior yang sangat tertarik dan kritis 

melakukan penelitian tentang interaksionisme simbolik berdasarkan 

pemikiran para seniornya46. 

George Herbert Mead dan Herbert Blumer  mengemukakan tentang teori 

interaksi simbolik, yang menganut pemikiran manusia, munculnya proses-

proses sosial dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan makna 

subjektif. Menurut George, interaksi simbolik dibagi menjadi tiga bagian: 

pikiran, diri, dan masyarakat. Ketiga poin ini terkait dan saling 

 
45 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2004), 35. 
46 Teresia Noiman Derung, “Interaksionisme Simbolik Dalam Kehidupan Bermasyarakat,” 

SAPA - Jurnal Kateketik Dan Pastoral 2, no. 1 (May 1, 2017): 119. 
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berhubungan47. Definisi singkat dari tiga konsep utama interaksi simbolik 

menurut pemikiran Mead: 

• Pikiran (mind) Kemampuan menggunakan simbol-simbol 

dengan makna sosial yang sama, setiap orang harus 

mengembangkan pemikirannya sendiri melalui interaksi dengan 

orang lain.  

• Diri (self) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri sendiri 

berdasarkan evaluasi perspektif atau pendapat orang lain, dan 

teori interaksi simbolik adalah bidang teori sosiologis yang 

mengemukakan tentang diri sendiri dan dunia luarnya. 

• Masyarakat (Society) adalah hubungan sosial yang diciptakan, 

dibangun, oleh setiap individu dalam masyarakat, dan tiap 

individu terlibat dalam perilaku yang dipilihnya secara aktif dan 

sukarela, yang pada akhirnya mengarahkan individu untuk 

memainkan peran dalam masyarakat48. 

Teori ini mempunyai ciri utama bahwa  hubungan antara individu dalam 

masyarakat, hubungan antara masyarakat dan individu terjadi secara alami. 

Melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan, maka interaksi antar individu 

berkembang. Realitas sosial adalah serangkaian peristiwa yang terjadi pada 

 
47 Christofer Daniel, “Interaksi Simbolik Dalam Word of Mouth Untuk Mengenalkan 

Iphone Di Kalangan Persahabatan (Studi Etnografi Teori Peran Pengambilan Keputusan 

Dalam Lingkungan Persahabatan)” (skripsi, Universitas Tarumanagara, 2020), 16, 

http://repository.untar.ac.id/21483/. 
48 Suheri, “Makna Interaksi Dalam Komunikasi (Teori Interaksi Simbolik Dan Teori 

Konvergensi Simbolik),” AL-HIKMAH: Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Budaya 

9, no. 2 (December 25, 2018): 55, doi:10.32505/hikmah.v9i2.1739. 
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orang-orang yang berbeda dalam suatu masyarakat. Interaksi antar manusia 

terjadi secara sadar. Teori interaksi simbolik sering disebut sebagai teori 

sosiologi interpretatif. Teori ini juga banyak dipengaruhi oleh psikologi, 

khususnya psikologi sosial. Teori interaksi simbolik juga didasarkan 

tentang konsep diri. Konsep diri adalah kesadaran individu tentang 

serangkaian hubungan sosial yang sedang berlangsung atau partisipasi 

tertentu dalam komunitas yang terorganisir. Menurut Mead, komunikasi 

murni hanya terjadi ketika masing-masing pihak tidak hanya menghargai 

tindakannya, tetapi juga berusaha memahami atau memahami makna yang 

diberikan pihak lain kepada mereka. Bentuk komunikasi yang paling 

sederhana dan paling mendasar adalah dengan bantuan isyarat, simbol. Ini 

karena individu dapat menjadi objek untuk dirinya sendiri dan melihat 

perilaku mereka sebagaimana orang lain melihatnya49. 

Melalui interaksi dengan anggota masyarakat lainnya individu akan 

berkembang secara progresif. Menurut Mead, perkembangan diri manusia 

melalui beberapa tahapan. Maka sumbangan pemikiran Mead, terletak pada 

pandangan bahwa kepribadian individu berkembang melalui tahap bermain 

(play stage) dan orang lain digeneralisasi (game stage/ generalized other), 

dan dalam proses pengembangan diri individu belajar untuk mengambil 

peran orang lain (role taking).  Setiap anggota masyarakat baru harus 

memiliki hal-hal ini dan peran yang mereka mainkan dalam proses ini untuk 

 
49 Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Prenadamedia Group, 2012), 109–

12, https://id1lib.org/book/5760868/96e60f. 
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mempelajari peran yang harus dimainkan orang lain. Menguasai peran yang 

ada dalam masyarakat memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan 

orang lain50. 

Pada tahap pertama adalah tahap bermain. Yang mana anak kecil mulai 

belajar memainkan peran orang-orang di sekitarnya, meniru, misalnya, 

peran yang dimainkan oleh orang tuanya atau peran orang lain. Orang 

dewasa yang sering berinteraksi dengannya, seperti yang sering kita lihat 

anak kecil sering menirukan peran ayah, ibu, kakak, nenek, tentara, dokter, 

pedagang, sopir.  Namun, pada tahap ini anak belum sepenuhnya memahami 

isi dari peran yang ditirunya. Misalnya, seorang anak mungkin meniru 

tindakan ayah atau ibu pergi bekerja, tetapi mungkin tidak mengerti 

mengapa ayah atau ibu bekerja atau makna apa yang dilakukan ayah atau 

ibu di tempat kerja51. 

 Dalam tahap bermain, anak biasanya tidak hanya tahu tentang peran 

yang harus dimainkannya, tetapi juga mengetahui peran yang harus 

dimainkan oleh orang lain yang berinteraksi dengannya. Contoh yang 

diberikan Mead adalah situasi bermain. Anak-anak yang terlibat bisa 

mengetahui apa yang diharapkan dari orang lain yang berpartisipasi dalam 

permainan tersebut, bukan hanya mengetahui apa yang diharapkannya 

sendiri. Pada tahap ketiga sosialisasi, orang lain dalam masyarakat dianggap 

mampu memenuhi peran yang dapat mereka asumsikan sebagai orang lain 

 
50 Pengantar Sosiologi, 222. 
51 Ibid., 22. 
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yang digeneralisasikan. Ia mampu berinteraksi dengan orang lain dalam 

masyarakat karena ia memahami perannya dan peran orang lain yang 

berinteraksi dengannya. Sebagai seorang anak, ia memahami peran orang 

tua. Sebagai seorang siswa, ia memahami peran seorang guru. Sebagai 

anggota gerakan Pramuka, ia memahami peran seorang pembina. Jika 

seseorang sudah mencapai tahap ini, menurut Mead, orang tersebut sudah 

memiliki jati diri atau kepribadian. Dari sudut pandang Mead, jelas bahwa 

kepribadian terbentuk sebagai hasil interaksi dengan orang lain52. 

Interaksionisme simbolik berfokus pada makna tindakan dan interaksi 

manusia. Menurut Mead, ia setuju dengan pentingnya sebab-akibat dalam 

interaksi sosial. Persoalan utamanya adalah bagaimana mereka belajar 

ketika terjadi interaksi, terutama dalam proses sosialisasi. Bukan hanya 

bagaimana orang menciptakan makna simbol di lingkungan mereka53. Teori 

interaksionisme simbolik George Herbert Mead tentang konsep I and me. I 

adalah saya seperti yang dijelaskan oleh Mead, bahwa I bertindak sebagai 

subyek yang berperan dan berfokus sebagai diri sendiri yang merupakan 

aspek non reflektif, sedangkan yang kedua yaitu me adalah sesuatu yang 

menampakkan diri sebagai obyek, dengan kata lain individu memosisikan 

 
52 Ibid. 
53 Imelda Sayekti, “ANALISIS TEORI INTERAKSIONISME SIMBOLIK PADA 

PENGAPLIKASIAN KONSEP MASKULINITAS MAHASISWA UNIVERSITAS 

SEBELAS MARET,” SOSIALITAS; Jurnal Ilmiah Pend. Sos Ant 8, no. 1 (January 22, 

2019): 1, https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sosant/article/view/12466. 
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dirinya mendapatkan sebuah pemaknaan dari sebuah proses yang terjadi di 

dalam lingkungannya54.  

Selama proses interaksi, seseorang memilih beberapa rangsangan yang 

sudah ada sebelumnya untuk suatu respons. Dengan demikian, orang 

memilih dan memutuskan rangsangan mana yang harus ditanggapi, 

daripada langsung menanggapinya. Simbol atau tanda yang diberikan orang 

ketika berinteraksi dengan orang lain memiliki arti tertentu dan dapat 

menimbulkan komunikasi. Komunikasi terjadi ketika tiap individu tidak 

memberi makna pada tindakannya namun memahami makna yang 

disampaikan55.  

Dalam istilah Mead, setiap pesan non-verbal dan pesan verbal yang 

ditafsirkan berdasarkan kesepakatan bersama dari semua pihak yang terlibat 

dalam interaksi merupakan bentuk simbolisme yang sangat penting. 

Perilaku seseorang dipengaruhi tidak hanya oleh tindakannya, tetapi juga 

oleh simbol-simbol yang diberikan orang lain kepadanya. Melalui simbol 

memungkinkan untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, dan niat dengan 

membaca simbol yang ditampilkan oleh orang lain, dan sebaliknya56.  

Teori interaksionis simbolik menekankan pentingnya “proses mental” 

atau proses berpikir sebelum orang bertindak. Perilaku manusia bukanlah 

stimulus-respon, melainkan proses berpikir-stimulus-respon. Oleh karena 

 
54 Ibid. 
55 Ibid., 2. 
56 Suheri, “Makna Interaksi Dalam Komunikasi (Teori Interaksi Simbolik Dan Teori 

Konvergensi Simbolik),” 55. 
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itu, ada langkah atau proses yang menghubungkan stimulus dan respon, 

yaitu proses mental atau proses berpikir yang hanya merupakan interpretasi. 

Inti dari interaksionisme simbolik yaitu komunikasi atau pertukaran simbol 

yang telah diberi makna. Perspektif ini berupaya untuk memahami perilaku 

manusia dari sudut pandang subjek. Dalam teori ini, perilaku manusia harus 

dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan 

mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang 

lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Manusia bertindak berdasarkan 

definisi mereka terhadap objek-objek di sekeliling mereka57. 

Fokus utama bagi interaksionisme simbolik adalah efek makna dan 

simbol pada perilaku dan interaksi manusia. Dalam hal ini,  Mead membagi 

perilaku manusia, yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Perilaku 

tertutup merupakan proses berpikir yang melibatkan simbol dan makna. 

Perilaku terbuka adalah tindakan nyata yang dilakukan oleh aktor. Beberapa 

perilaku terbuka tidak melibatkan perilaku tertutup (misalnya, perilaku 

kebiasaan atau reaksi terburu-buru terhadap rangsangan eksternal). Namun, 

sebagian besar perilaku manusia melibatkan kedua jenis perilaku tersebut. 

Perilaku tertutup adalah perhatian utama interaksionisme simbolik, 

sedangkan perilaku terbuka umumnya menjadi perhatian utama para ahli 

teori pertukaran atau behavioris tradisional58. 

 
57 Ibid., 15–17. 
58 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, 2016th ed. (Bantul: Kreasi 

Wacana, n.d.), 396. 
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 Makna dan simbol memberikan karakter khusus pada tindakan sosial 

(termasuk pada aktor) dan interaksi sosial (melibatkan dua atau lebih aktor 

yang melakukan tindakan sosial timbal balik). Dengan kata lain, ketika 

melakukan suatu tindakan, individu juga ingin mengevaluasi dampaknya 

terhadap aktor lain yang terlibat. Meskipun individu sering menunjukkan 

perilaku kebiasaan tanpa berpikir, individu memiliki kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Dalam proses interaksi sosial, individu 

secara simbolis menyampaikan makna kepada orang lain yang terlibat. Dan 

orang lain akan menafsirkan reaksi langsung berdasarkan tanda dan 

interpretasi ini. Jadi, dalam kasus interaksionisme simbolik, aktor memiliki 

setidaknya memiliki otonomi. Mereka tidak hanya dibatasi atau dibimbing. 

Mereka dapat membuat pilihan yang unik dan mandiri. Interaksionis 

simbolik memahami bahasa sebagai sistem simbol yang sangat luas. Kata-

kata menjadi simbol karena digunakan untuk mewakili sesuatu. Kata-kata 

menyebabkan simbol lain ada. Tindakan, objek, dan kata-kata lain ada dan 

memiliki makna, hanya karena mereka telah dan dapat dideskripsikan 

dengan menggunakan kata-kata. Simbol memainkan peran penting dalam 

membuka peluang tindakan manusia59. 

Simbol juga digunakan untuk pemikiran subjektif (proses), terutama 

untuk simbol bahasa. Namun, dalam praktiknya simbol-simbol ini tidak 

digunakan (disembunyikan) dalam percakapan internal. Demikian juga, 

seorang individu menunjukkan kepribadian yang secara tidak langsung 

 
59 Ibid., 395. 
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tertanam dalam reaksi orang lain terhadap dirinya sendiri atau tindakannya. 

Oleh karena itu, keadaan yang dihasilkan adalah konsep diri, yang 

mencakup kesadaran diri sebagai objek diri. Di sini, me adalah yang saya 

lihat melalui mata orang lain, dan I adalah bagian tentang saya yang 

memperhatikan diri saya sendiri. Menurut Mead, keduanya merupakan 

sumber orisinalitas, kreativitas, dan spontanitas60. 

Blumer mengusulkan tiga premis sebagai dasar interaksionisme 

simbolik. (1) Perilaku seseorang dalam hubungannya dengan sesuatu 

didasarkan pada makna yang diberikan sesuatu tersebut kepadanya. 

Semakin bermakna bagi dirinya, semakin kuat ia memeliharanya. (2) makna 

sesuatu muncul dari interaksi sosial dengan orang lain, sehingga makna itu 

tidak muncul secara tiba-tiba; (3) Makna itu bisa terus berubah melalui 

proses interpretasi saat seseorang menghadapi sesuatu61. 

Individu selalu memilih, mempelajari, berpikir, mengategorikan, dan 

mengubah makna dan sikap terhadap situasi dan arah tindakan mereka. 

Interpretasi tidak hanya menghasilkan makna yang telah dibentuk oleh 

individu, tetapi interpretasi adalah proses yang dilakukan untuk menentukan 

perilaku individu atau memanipulasi makna tersebut ketika membentuk 

perilaku. Manusia adalah agen yang sadar dan refleksif yang 

mengintegrasikan apa yang mereka ketahui melalui apa yang disebut 

 
60 Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, 124. 
61 Mudjia Rahardjo, “Interaksionisme Simbolik dalam Penelitian Kualitatif,” Teaching 

Resources, (2018), 3, http://repository.uin-malang.ac.id/2436/. 
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Blummer (1969:81) sebagai proses self-indication atau identifikasi diri. 

Yang berarti sebagai proses komunikasi berkelanjutan di mana seseorang 

memutuskan untuk mengetahui sesuatu, menilainya, memberi makna, dan 

bertindak sesuai dengan makna ini62. 

Interaksi sosial bukan hanya terjadi antar individu tetapi juga dapat 

berinteraksi dalam suatu kelompok. Salah satu tempat atau media yang bisa 

digunakan sebagai sarana interaksi sosial adalah komunitas atau kelompok. 

KMO Indonesia adalah komunitas penulis online yang beroperasi melalui 

jejaring sosial Telegram, memberikan kemudahan bagi pecinta sastra dan 

tulisan. Hal ini juga mendorong masyarakat untuk menggunakan media 

sosial untuk membuat banyak grup online dengan berbagai topik, jelas 

dengan berbagai tujuan seperti seperti sharing and caring, berbagi beragam 

informasi yang berkaitan dengan kepenulisan serta mempererat tali 

silaturahmi antar sesama anggota grup telegram. Grup media sosial, bila 

digunakan dengan benar, membawa banyak manfaat bagi semua yang 

menjadi anggotanya63. 

Interaksi simbolik pada prinsipnya berlangsung antara berbagai 

pemikiran dan makna yang menjadi ciri masyarakat. Dalam interaksi 

simbolik, individu (diri) dan masyarakat adalah aktor. Individu dan 

masyarakat adalah unit yang tidak dapat dipisahkan yang saling 

 
62 Nursakina, “Pekerja Perempuan Pada Sektor Informal Menghadapi Pandemi Covid-19 

Di Kota Makassar” (other, Universitas Hasanuddin, 2021), 12, 

http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/3640/. 
63 “Interaksi Sosial Anggota Komunitas Let’s Hijrah Dalam Media Sosial Group Line 

Social Interaction Of Membership Let’s Hijrah Community In Line Social Media,” 9:144. 
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mendefinisikan. Dengan kata lain, perilaku manusia merupakan hasil dari 

'rangsangan internal dan eksternal' atau bentuk sosial dari diri sendiri dan 

masyarakat64. 

Komunitas virtual dibangun melalui interaksi sosial antar anggota 

komunitas maya. Syarat terjadinya interaksi sosial dalam masyarakat 

seacara nyata haruslah ada kontak sosial dan komunikasi. Persyaratan ini 

juga penting bagi kehidupan sosial komunitas virtual. Hubungan yang 

terjadi dengan menggunakan frekuensi radio, antena, jaringan komputer, 

atau modem, sesungguhnya merupakan hubungan sosial yang dibangun 

oleh anggota masyarakat untuk saling berinteraksi, sedangkan mesin 

hanyalah media yang mereka gunakan65. 

  

 
64 Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, 119. 
65 Ayyub Rahmat, “Interaksi Sosial Dalam Dunia Maya ( Fenomenologi Cyber Tumming 

Dan Abu Youtubers Makassar),” Jurnal Ilmu Komunikasi, 2017, 4. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan atau 

studi etnografi. Hal ini dikarenakan metode kualitatif menekankan pada 

kedalaman data yang diperoleh peneliti. Seperti yang dikatakan Saryono, 

penelitian kualitatif digunakan untuk menjelaskan, menyelidiki, 

menggambarkan, dan menemukan kualitas atau karakteristik dampak sosial 

yang tidak dapat dijelaskan, digambarkan atau diukur dengan metode 

kuantitatif66. 

Dengan pendekatan etnografi virtual yang memungkinkan peneliti 

untuk melihat secara komprehensif interaksionisme simbolik penulis 

pemula anggota KMO Indonesia. Selain itu, metode etnografi virtual juga 

memungkinkan peneliti untuk memilih dan mendapatkan poin penting yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian etnografi peneliti akan terlibat dalam  

komunitas online atau virtual, dan berhadapan langsung di dalam dunia 

virtual dengan para anggota komunitas sehingga mendapat pemahaman 

yang mendalam tentang interaksi sosial yang berlangsung dalam komunitas 

tersebut. Seperti yang dikatakan Hammersley dan Atkinson, “di dalam 

kehidupan sehari-hari seseorang atau sekelompok orang, etnografer akan 

berpartisipasi, secara terbuka atau diam-diam dalam waktu yang lama, 

untuk mengamati apa yang terjadi, mendengarkan apa yang dikatakan, 

 
66 Amrie Muchta, “9 Definisi Metode Penelitian Kualitatif Menurut Para Ahli,” 2019, 

https://www.autoexpose.org/2019/06/definisi-metode-penelitian-kualitatif.html. 
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mengajukan pertanyaan; itu benar-benar mengumpulkan semua data yang 

tersedia untuk menyoroti tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiannya”67. 

Dengan demikian, langkah pertama dari etnografi ini, adalah bergabung 

dengan KMO Indonesia. Peneliti bergabung dengan mereka sebagai 

pengamat agar mendapatkan wawasan dari waktu ke waktu saat bersama 

mereka. Oleh karena itu pengamat menjadi bagian budaya teknologi yang 

sedang diselidiki. Etnografi virtual di mana peneliti tidak lagi bertatap muka 

dengan partisipan secara langsung, tetapi berinteraksi dengan mereka 

melalui sarana komunikasi elektronik, sosial media68. 

Etnografi virtual digunakan dengan tujuan untuk menyelidiki 

bagaimana interaksi sosial penulis pemula yang tergabung di KMO 

Indonesia juga bagaimana perjuangan menulis mereka, serta sikap mereka 

menghadapi para pembaca. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

terlibat dengan topik penelitian mereka untuk jangka waktu tertentu. Dalam 

etnografi virtual, peneliti akan merekam interaksi dengan teknologi virtual. 

Etnografi virtual tentu meneliti kelompok orang yang hidup dalam 

komunitas virtual. Dengan teknik pengumpulan data observasi partisipasif 

peneliti akan memasuki situasi sosial dan merekam suasana interaksi sosial, 

juga melakukan wawancara dengan berbagai pertanyaan mulai dari 

 
67 Jacqueline A. Gibbons, Martyn Hammersley, and Paul Atkinson, Ethnography: 

Principles in Practice., Contemporary Sociology, vol. 15, 3, 1986, 3, doi:10.2307/2070079. 
68 Christine Hine, “VIRTUAL ETHNOGRAPHY Christine Hine Centre for Research into 

Innovation, Culture and Technology Brunel University, Uxbridge, Middlesex, UB8 3PH, 

UK,” 3th International Conference on Public Communication of Science and Technology 

(PCST), Montreal,Canada,10-13 April,1994, 1994, 14. 
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pertanyaan deskriptif hingga pertanyaan terstruktur69. Metode etnografi 

merupakan metode yang menjelaskan makna dari realitas yang terjadi di 

masyarakat. Sesuai dengan tujuan penelitian yang dibuat yaitu tentang 

makna perjalanan penulis pemula anggota KMO dunia tulis-menulis sastra 

cyber dan sikap penulis pemula anggota KMO menghadapi penilaian-

penilaian atas karya mereka.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di ruang internet, lebih tepatnya pada grup 

Media Sosial Telegram. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini tentang 

“Penulis Pemula Anggota Komunitas Menulis Online (Tinjauan 

Interaksionisme Simbolik)” sekitar 3 bulan. Dilakukan pada awal bulan 

Oktober 2021 hingga awal Januari 2022. Karena peneliti menggunakan 

metode penelitian etnografi virtual, maka untuk proses mengamati 

fenomena yang terjadi dalam komunitas online atau virtual tersebut 

dilakukan secara virtual atau online, dengan mengakses data-data media 

sosial para subyek penelitian. Selain itu proses observasi serta interviu para 

anggota  komunitas online atau virtual tersebut dilakukan dengan 

mendalam. Namun, 3 bulan tersebut dapat berubah sewaktu-waktu 

tergantung kondisi yang ada di lapangan. 

 
69 Budiasa, “Metode Etnografi Virtual Dalam Analisis Cyber-Religion Di Era Digitalisasi,” 

39. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

61 

 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subjek penelitian dapat disebut sebagai informan. Subjek penelitian 

juga merupakan faktor penting dalam penggalian data secara mendalam, 

agar data yang diperoleh menjadi data yang valid. Sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari anggota grup KMO. Diharapkan dapat diperoleh 

data yang valid dari beberapa informan tersebut.  

Dalam penelitian ini yang menggunakan metode kualitatif, peneliti 

memilih memakai pengambilan sampel sumber data dengan teknik purpove 

sampling, yakni dengan pertimbangan tertentu (one man target)70. Dengan 

menggunakan teknik purpove sampling, peneliti merasa sampel yang 

diambil akan lebih mengenal fenomena yang akan diteliti. Namun Snowball 

sampling juga digunakan apabila peneliti belum mengenal dan memahami 

informan dengan baik. Peneliti akan memilih subjek dengan kriteria sebagai 

berikut:  

a. Anggota KMO Indonesia yang tergabung pada Batch ke-39  

b. Menggunakan id name yang sama dalam waktu lama dan 

jarang diubah 

c. Akun telegram masih aktif 

d. Bersedia menjadi informan 

 
70 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research & Development, ed. Rusmini, Diterbitkan Oleh: Pusat Studi 

Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA), cetakan 1 (jambi: Pusat Studi Agama dan 

Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), 146. 
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Narasumber di dunia online yang tetap menggunakan nama panggilan 

(id name) yang sama dan lama tidak berubah, merupakan orang-orang yang 

memiliki kepribadian yang relatif konsisten sehingga memungkinkan 

peneliti menguji kebenarannya71. Menurut Monica T. Whitty yang 

melakukan etnografi virtual di chat room. Dia mengungkapkan bahwa 

semakin banyak waktu yang dihabiskan orang di ruang obrolan mereka, 

semakin terbuka mereka untuk menjadi diri mereka sendiri. Dan orang yang 

menghabiskan lebih sedikit waktu di chat room "memiliki kecenderungan 

untuk berbohong." Di sisi lain, Ini mengikuti pola yang mirip dengan 

hubungan tatap muka di mana kepercayaan orang secara bertahap 

berkembang dan menjadi akrab satu sama lain72.  

1. Informasi Partisipan 

Partisipan atau informan dalam penelitian ini adalah lima orang anggota 

yang aktif dalam Grup Telegram KMO Batch 39 dan bersedia menjadi 

informan. Dalam wawancara dengan informan, ada lima anggota KMO 

Batch 39 yang bersedia berbagi kisah perjalanan sebagai penulis pemula. 

Terdiri dari dua laki-laik dan tiga perempuan, yang memiliki latar belakang 

berbeda. Peneliti menjelaskan informasi tentang partisipan sehingga 

pembaca dan penguji dapat memahami konteks dan temuan penelitian. Di 

 
71 Zainal Abidin Achmad and Rachmah Ida, “Etnografi Virtual Sebagai Teknik 

Pengumpulan Data Dan Metode Penelitian,” The Journal of Society & Media 2, no. 2 

(2018): 137, doi:10.26740/jsm.v2n2.p130-145. 
72 Monica Therese Whitty, “Liar, Liar! An Examination of How Open, Supportive and 

Honest People Are in Chat Rooms” 18 (2002): 11. 
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bawah ini adalah informasi tentang partisipan yang diwawancarai oleh 

peneliti: 

Informan Sumi (22 tahun). Seorang siswa SMATER (Sekolah 

Menengah Atas Terbuka) asal Bandung, yang juga memiliki kesibukan 

bekerja. Sumi mengaku menyukai dunia tulis menulis sejak Sekolah 

Menengah Pertama, ia suka sekali menulis dairy. Sumi juga menulis cerita 

pada sebuah buku yang kemudian dibaca oleh teman-temannya, ada satu 

teman yang selalu menantikan kelanjutan cerita yang ia tulis. Sejak saat itu, 

Sumi lebih bersemangat untuk menulis. Kemudian ia mulai menulis di 

platform digital, Noveltoon. Namun, karena terlalu mengikuti tren saat itu, 

cerita pertama yang ia publikasikan menjadi agak vulgar, yang akhirnya 

Sumi memilih untuk menghapus cerita tersebut. Sumi mengaku memang 

berusaha untuk terus menerus menulis. Karena keaktifannya tersebut, 

membuat Sumi mendapatkan promosi untuk cerita yang ditulisnya, dan para 

pembaca akhirnya berdatangan membaca karyanya dalam platform tersebut. 

Kini, Sumi sudah menerbitkan banyak karya, dari mulai karya antologi 

hingga novel.  

Informan Ida (19 tahun). Ida merupakan seorang penjahit rumahan, yang 

tinggal di Kalimantan Selatan. Tergabung dengan KMO sejak Oktober 

2021. Ida mengaku hanya iseng mengikuti KMO, tetapi belakangan ini ia 

merasa kemampuan menulisnya berkembang. Ida pertama kali tertarik 

dengan dunia tulis menulis saat sedang dibangku Mts atau SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). Ida bercerita bahwa saat itu ada pembukaan 
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perpustakaan baru di desanya. Dalam perpustakaan tersebut ia mendapati 

bermacam buku, salah satunya novel. Sejak saat itu Ida menjadi gemar 

membaca novel hingga akhirnya terpikirkan untuk menulis. Lebih 

menyukai genre fiksi dalam menulis karyanya. Bahkan Ida mengaku tidak 

mahir menulis tulisan bergenre non-fiksi. Namun, ia mengaku kesulitan jika 

menulis cerita dengan menggunakan sudut pandang atau point of view orang 

pertama. Sejak tertarik dengan dunia tulis menulis Ida bercerita pernah 

mengikuti kelas pertamanya, yakni SWC. Bahkan hingga kini ia tetap aktif 

menjadi relawan dalam kelas tersebut. Sempat enam bulan berhenti menulis 

karena sedang mengikuti sebuah kursus. Ida juga mengaku lebih sering 

hanya menyimak materi kepenulisan daripada mempraktikkannya. Namun 

sejak tergabung dengan KMO, ia mulai mempraktikkan ilmu yang pernah 

ia dapat. 

Informan Ara (21 tahun) adalah seorang neng jaga atau bisa disebut duta  

jaga KMO Batch 39. Ara juga merupakan mahasiswa semester 5 asal Aceh 

yang sekarang sedang sangat menggemari dunia menulis. Ara mulai 

mendaftar KMO pada tanggal 03 Oktober 2021 dengan maksud agar bisa 

mengenal dan berkumpul dengan orang-orang yang memiliki kesukaan atau 

minat sama dengannya, meskipun secara online. Melalui grup telegram 

KMO 39 Ara merasa mendapatkan berbagai ilmu kepenulisan, teman atau 

relasi. Ia juga bercerita bahwa ia mengikuti sebuah kelas online selama dua 

bulan hingga sempat jatuh sakit selama tiga hari. Karena hal itulah Ara 

merasa ke penulisannya semakin membaik. Sejak saat itu Ara lebih aktif 
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lagi dalam dunia tulis menulis, bahkan menerbitkan antologi puisi dan 

cerpen, melalui berbagai event berseleksi.  

Informan Yoga (26 tahun) seorang yang mengaku sedang menikmati 

waktu bersama keluarganya. Ia berasal dari Tangerang dan mulai tergabung 

dengan KMO sejak tanggal 03 Oktober 2021. Dengan tujuan agar ia bisa 

belajar tentang menulis. Sejak bergabung, ia merasa lebih rajin menulis, 

meskipun awalnya terasa dipaksa dengan aturan grup yang berlaku. Selama 

menggunakan sosial media, Yoga mengaku kurang bisa merasakan maksud 

sebuah percakapan dan menyukai interaksi secara langsung. Menurutnya, 

telegram sangat bagus karena memiliki fasilitas grup dengan kapasitas 

besar, yang memungkinkan pengguna untuk membuat grup hingga 200.000 

anggota.  

Informan Sidik (22 tahun) seorang mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi ini berasal dari Kalianda, Lampung. Ia mengaku sudah lama 

tergabung dengan KMO, hingga tidak bisa mengingat tanggal pastinya. 

Tujuan Sidik bergabung dengan KMO adalah untuk menuntut ilmu. Setelah 

cukup lama mengikuti KMO ia merasa semakin rajin untuk menulis. Sidik 

juga mengungkapkan ia kurang nyaman berinteraksi secara online dan lebih 

menyukai interaksi sosial secara langsung. Meski begitu, Sidik mengakui 

bahwa interaksi yang terjadi dalam grup telegram KMO berlangsung cukup 

baik.  
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D. Tahap-tahap Penelitian 

1. Penelitian Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan ini merupakan persiapan penelitian yang mana 

peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian dengan pihak terkait 

dengan Komunitas Menulis Online Indonesia. Peneliti juga mempersiapkan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penggalian data dari informan. 

Karena yang dihadapi oleh peneliti adalah manusia, maka penelitian 

kualitatif ini mengedepankan etika penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus 

memahami aturan, norma, ]dan nilai-nilai sosial masyarakat agar tidak 

terjadi gesekan antara peneliti dengan masyarakat. 

2. Tahap Lapangan 

Setelah mempersiapkan semua komponen pada tahap pra lapangan, 

peneliti akan mulai mengamati dan observasi terlebih dahulu, kemudian 

dilanjutkan dengan proses pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi. Penulis akan melakukan pengamatan situasi, kondisi, 

interaksi dan perilaku penulis pemula yang merupakan anggota KMO. 

Dalam proses penelitiannya, peneliti juga harus memperhatikan faktor 

waktu. Setelah mengetahui segala keterbatasan dalam melakukan proses 

pendataan, peneliti juga harus membangun hubungan yang erat dengan 

anggota masyarakat yang nantinya akan dijadikan sebagai informan, hal ini 

dianggap penting untuk memperoleh informasi yang valid. 
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3. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap akhir ini, semua data yang diperoleh peneliti selama tahap 

lapangan, akan di analisa menggunakan pendekatan teoritis yang relevan 

dengan topik penelitian. Peneliti dalam penyusunan laporan harus sesuai 

dengan data yang diperoleh dari informan tanpa mengurangi atau 

menambah data yang tidak perlu. Penyusunan laporan penelitian juga harus 

sesuai dengan sistematika penulisan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi (Pengamatan) 

Peneliti melakukan observasi etnografi di dunia maya. Dalam hal ini 

penulis melakukan pengamatan dengan menggunakan panca indra mata dan 

dibantu oleh panca indra lainnya. Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto, observasi adalah pengamatan langsung dengan menggunakan 

pendeteksian suatu objek yang ada di lingkungan, yang sedang berlangsung 

pada saat itu yang meliputi berbagai kegiatan objek penelitian73. Teknik 

observasi ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung seperti apa 

interaksi dan perjuangan penulis pemula anggota KMO (Komunitas 

Menulis Online) Indonesia. 

 

 

 
73 Zakky, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli Dan Secara Umum,” 2020, 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-observasi/. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

68 

 

2. Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara bebas terbimbing. Dalam wawancara bebas terpimpin, 

pewawancara menggabungkan wawancara terpimpin dengan wawancara 

bebas, di mana pewawancara membawa daftar pertanyaan atau pedoman 

umum. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam. Penentuan subjek penelitian ini dipilih dengan menggunakan 

metode Purposive Sampling. Dalam penelitian ini, dipilih beberapa 

informan dari anggota KMO Indonesia. Pertanyaan saat wawancara juga 

bisa disesuaikan, biasanya berisi kombinasi pertanyaan terbuka dan 

tertutup. Tujuannya untuk menjaring motivasi, minat, dan persepsi pelapor 

terkait berbagai persoalan. Kuesioner dapat disusun menjadi beberapa 

bagian. Bagian pertama adalah menemukan informasi umum dasar. Bagian 

kedua berisi pertanyaan tentang komunikasi, bahasa dan teknologi. Bagian 

ketiga mengeksplorasi informasi dan opini publik. Bagian keempat berisi 

informasi tentang hakikat realitas kehidupan nyata dan bagian kelima, 

hubungan sosial mereka di dunia maya74. Dengan melakukan teknik 

wawancara, peneliti memperoleh data yang akurat dan valid dari informan 

yang telah dipilih oleh peneliti sebelumnya.  

 

 
74 Achmad and Ida, “Etnografi Virtual Sebagai Teknik Pengumpulan Data Dan Metode 

Penelitian,” 136. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis. 

Teknik dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah 

terjadi. Dokumen dapat berupa postingan, foto, atau karya monumental 

seseorang. Tetapi tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. 

Contoh foto terkadang tidak mencerminkan keadaan sebenarnya75. Dengan 

dokumentasi, data-data ataupun informasi yang diperoleh secara aktual 

yang biasanya tersimpan dalam bentuk surat, catatan, buku, jurnal kegiatan 

dan sebagainya. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data instansi 

yang diperoleh dari percakapan grup Telegram, interviu informan, soft file, 

dan lain sebagainya. 

F. Teknis Analisis Data 

Setelah melakukan tahap-tahap tersebut dan mengumpulkan data yang 

diperoleh, langkah selanjutnya adalah mengurutkan data ke dalam pola 

berdasarkan bagaimana interaksi dan perjuangan penulis pemula anggota 

KMO Indonesia. Dalam menanggapi fenomena tersebut ada tiga langkah 

yang dapat dilakukan dalam analisis data ketika peneliti telah 

menyelesaikan seluruh proses penelitian, yaitu:76. 

 
75 Dkk Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial, Cetakan Pe (Yogyakarta: Penerbit 

Gawe Buku (group Penerbit CV. Adi Karya Mandiri), 2019), 87. 
76 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, ed. Hasan Sazali, Cetakan pe (Medan Sumatera 

Utara: Wal ashri Publishing, 2020), 87–88. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan data dalam pencarian. Reduksi 

data lebih difokuskan pada penyederhanaan data yang muncul dari catatan 

proses lapangan. Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah mengurutkan data, topik, mengelompokkan data 

sesuai bidangnya, merangkumnya menjadi satu unit analisis, kemudian 

hanya meninjau data dan mengelompokkannya sesuai dengan masalah yang 

sedang dipertimbangkan. Meminimalkan data berarti merangkum, memilih 

poin-poin utama, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data tambahan dan menemukan data yang 

dibutuhkan. Saat mereduksi data, setiap peneliti akan berpedoman pada 

tujuan yang ingin dicapai77. Setelah direduksi, data yang memenuhi tujuan 

pencarian dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga mendapatkan 

gambaran lengkap dari masalah penelitian.  

2. Penyajian Data 

Proses selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data adalah 

kumpulan informasi yang terorganisir yang kemudian digunakan untuk 

menarik kesimpulan. Bentuk analisis ini dilakukan dengan cara menyajikan 

data secara naratif, yang mana peneliti menggambarkan hasil data dalam 

bentuk deskripsi kalimat, hubungan antar kategori secara berurutan dan 

 
77 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial, 93–94. 
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sistematis tentang bagaimana interaksi serta perjuangan penulis pemula 

anggota KMO Indonesia. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan. 

Dalam analisis kualitatif, peneliti mencari makna dibalik interaksi sosial 

yang terjadi. Walaupun pada saat reduksi data sudah mulai menarik 

kesimpulan, tetapi tidak permanen, selalu ada kemungkinan penambahan 

dan pengurangan lebih lanjut. Kemudian pada tahap ini ditemukan 

kesimpulan yang sesuai dengan bukti data yang diperoleh dari lapangan 

secara akurat dan faktual. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Proses penelitian yang dilakukan peneliti untuk mendeteksi keabsahan 

data yaitu ketepatan antara kenyataan yang terjadi di lapangan pada objek 

penelitian dengan data yang diperoleh dan dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

menggunakan teknik triangulasi, yakni teknik untuk mendapatkan data yang 

absah dengan menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan sesuatu selain data itu sendiri, dengan tujuan untuk mengecek 

atau membandingkan data tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui 
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berbagai sumber78. Misalnya membandingkan hasil observasi dengan 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dan 

pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 

 
78 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif,” no. 1 (2010): 56. 
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BAB IV INTERAKSI SOSIAL KOMUNITAS ONLINE ATAU 

VIRTUAL DI GRUP TELEGRAM  

A. Profil KMO 

KMO (Komunitas Menulis Online) Indonesia didirikan oleh Tendi 

Murti pada tahun 2014 dengan nama awal Smart Writing School. Peserta 

yang bergabung ada 30 orang dan berbayar. Nama KMO Indonesia sendiri 

baru dipakai mulai tahun 2015, dan pada tanggal 30 September dijadikan 

sebagai hari ulang tahun KMO. Tujuan berdirinya KMO Indonesia berasal 

dari keresahan yang dirasakan Tendi Murti akan banyaknya buku-buku 

tidak baik yang beredar dengan bebas. Buku-buku yang memberikan 

dampak tidak baik bagi pembacanya dan berpeluang menghancurkan 

generasi masa depan bangsa. KMO Indonesia setiap tahunnya mengadakan 

acara kumpul-kumpul dengan teman komunitas di dunia nyata. Pada tahun 

2017 peserta acara membludak sampai 1.000 orang lebih dengan 

mengundang : Tere Liye, Ippho Santosa, Asma Nadia, Helvy Tiana Rosa, 

Dewa Eka Prayoga dan Tendi Murti (Founder KMO Indonesia, CEO 

KBMApp). Lalu pada tahun 2018 KMO Indonesia, Kembali mengundang 

penulis-penulis nasional lainnya: Oki Setiana Dewi, Helvy Tiana Rosa, Pidi 

Baiq, dan Rendy Saputra. Dan pada tahun berikutnya 2019 KMO Indonesia 

mengundang : Aditya Gumay, Boy Candra, Luluk HF dan lainnya. Tetapi 

kegiatan tersebut tidak bisa berlangsung pada tahun 2020 dikarenakan ada 

wabah virus Covid-19. 
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Kemudian berikut ini merupakan tim yang berperan besar dalam 

perkembangan KMO Indonesia, yang pertama Tendi Murti Founder KMO 

Indonesia, CEO KBMApp, kedua kang Anhar yang didaulat menjadi 

Kepala sekolah. Kang Anhar adalah seorang dosen, guru di salah satu 

pesantren di Bogor. Kemudian teh Erna, seorang ibu rumah tangga yang 

merangkap menjadi penulis dan menjadi Divisi Media di KMO Indonesia. 

Selanjutnya teh Ika, salah satu editor di penerbit besar. Berikutnya kang Ade 

Kurniawan sebagai CEO alias Chief Executive Officer di KMO Indonesia. 

Dan kemudian adalah Indah Tinumbia seorang disabilitas, kurang jelas 

bicaranya, dan pemakai kursi roda, turut membantu tim KMO Academy. 

Yang terakhir kang Hamid Ihsanudin bertugas di teknis hariannya. Dan 

tentu saja ada koordinator PJ (Penanggung Jawab) yang berperan dalam 

sistem di KMO Indonesia. 

Kemudian KMO Indonesia membuat kelas gratis dengan nama KMO 

Club. KMO Club telah berlangsung sebanyak 38 sampai September 2021 

dan total peserta yang ikut sekitar 60.000 orang. KMO Club merupakan 

program online dari salah satu komunitas menulis online terbesar di 

Indonesia yaitu KMO Indonesia. KMO Indonesia didirikan oleh Tendi 

Murti dan Dewa Eka Prayoga. Program ini berupa kursus online yang 

dilaksanakan sebanyak 5 kali oleh pemateri yang berbeda melalui telegram. 

Program gratis, gratis. Hal tersebut karena sesuai dengan salah satu visi 

KMO Indonesia “Kebermanfaatan Secara Ilmu”. Materi Pertemuan 1: 

“Ikrar Dan Motivasi Menulis” yang disampaikan oleh Tendi Murti. Materi 
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Pertemuan 2: “Menemukan Ide Menulis” yang disampaikan oleh 

Muhammad Anhar. Materi Pertemuan 3: “Jenis Fiksi Dan Non Fiksi” yang 

disampaikan oleh Ernawati Lilys. Materi Pertemuan 4: “Pentingnya Editing 

Naskah” yang disampaikan oleh Shabira Ika. Materi Pertemuan 5: “Tips 

Dan Trik Marketing Buku” yang disampaikan oleh Ade Kurniawan. 

Setelah kelima materi tersebut sudah dilalui oleh para peserta. Maka 

proses selanjutnya adalah pemilihan Abang-Neng Jaga (Duta jaga KMO 

Indonesia). Dalam hal ini, proses pemilihan atau seleksi cukup ketat, 

meliputi berbagai hal seperti memiliki jiwa kepemimpinan, interaktif dan 

komunikatif, bertanggung jawab, paham ilmu dasar kepenulisan, berusia 

minimal sembilan belas tahun, dan lain sebagainya. Duta jaga KMO 

bertugas untuk membuat suasana grup tetap aktif dengan cara mengadakan 

program-program yang menarik. Kemudian ada pertemuan virtual via Zoom 

bertajuk Sarasehan (Sambung Rasa Semai Persaudaraan), dan kemudian 

lanjut Sarapan Kata selama 30 hari dan diunggah pada media sosial masing-

masing peserta serta menandai KMO Indonesia. Selain itu juga akan ada 

program pembuatan antologi yang bisa diikuti oleh setiap peserta yang 

masih bertahan hingga materi terakhir79. Dalam pelaksanaannya setiap 

anggota grup memiliki dua poin. Untuk mempertahankan poin tersebut, 

anggota komunitas harus mengisi absen tepat waktu dan mengikuti 

 
79“Komunitas Menulis Online Indonesia,” diakses pada September 29, 2021, 

https://kmoindonesia.com/. 
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SARKAT (Sarapan Kata) dengan disiplin sesuai syarat dan ketentuan yang 

berlaku. 

Keresahan kembali menjadi landasan bagi seorang Tendi Murti untuk 

membuat penerbit di bawah bendera KMO Indonesia. Maka, berdirilah 

KMO Publishing dengan buku pertamanya berupa novel berjudul “Bidadari 

Untuk Dewa” yang terjual sekitar 15.000 eksemplar setelah launching. 

Kurang lebih sudah ada 30-an judul yang diterbitkan KMO Indonesia. 

Inovasi kembali dilakukan KMO Indonesia pada Maret 2020 dengan adanya 

program POD atau print on demand, dimana penulis bisa menerbitkan 

bukunya dengan jumlah terbatas. Program POD ini juga disatukan dengan 

KMO Club agar peserta mendapatkan pengalaman langsung menulis dan 

menjual buku. Buku-buku dari program POD sampai saat ini sudah 

seratusan judul80. 

Dalam penelitian ini saya meneliti terkhusus kepada batch 39. Yang 

merupakan generasi dan ke-39 KMO Club, yang kegiatannya seperti 

penjelasan diatas tetapi dengan waktu yang berbeda. Batch ke-39 

beranggotakan 1.504 orang yang rencananya akan berlangsung mulai 

tanggal 07-22 Oktober 2021 untuk penyampaian materi dan kurang lebih 

tiga puluh hari ke depan untuk tantangan menulis, mulai dari tanggal 10 

November-09 Desember 2021. Dalam setiap generasi KMO bisa terdiri dari 

ratusan hingga ribuan anggota. Yang akhirnya untuk memudahkan 

 
80 Wawancara dengan Muhammad Anhar, tanggal 24 September 2021. 
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pengarahan kepada para anggota, maka dibagi menjadi beberapa grup kecil 

lagi. Untuk Bacth 39 sendiri terdiri dari tiga puluh grup kecil. Hal ini 

dilakukan agar lebih mudah mengarahkan para anggota komunitas, 

sehingga bisa disiplin dan semua kegiatan terlaksana dengan baik.  Tetapi, 

selalu ada satu tempat atau grup induk di Telegram. Yang digunakan untuk 

sharing antar anggota komunitas, menerima materi dan berdiskusi bersama. 

Hingga kini, jumlah anggota KMO Batch 39 bertahan sebanyak 520 

anggota, banyak yang gugur karena tidak sanggup mempertahankan poin 

yang mereka miliki.  

B. Perjuangan Penulis Pemula Anggota KMO 

KMO Indonesia bertujuan untuk membuat para anggotanya terbiasa 

untuk paham ilmu dasar kepenulisan dan terbiasa untuk melatih kemampuan 

menulis setiap hari, meski hanya dua hingga tiga paragraf. Dalam KMO 

setelah lima materi sudah disampaikan. Maka, agenda berikutnya adalah 

pemilihan Abang-Neng jaga, yang nantinya akan bertanggung jawab dalam 

kelangsungan hidupnya komunikasi antar anggota KMO. Tetapi, selain 

karena program-program tersebut, tak jarang para anggota komunitas 

melakukan interaksi dengan sukarela, meski interaksi tersebut hanya berupa 

candaan. Neng jaga ini juga bertugas untuk membuat para anggota 

komunitas menjadi tetap produktif, dengan mengawasi dan memantau serta 

mengerjakan tugas secara disiplin. Neng jaga juga akan membuat program-

program yang nantinya bisa membantu dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

Tetapi dalam hal ini kerja sama antar anggota komunitas juga sangat 
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diperlukan, agar nantinya apa yang menjadi tujuan adanya KMO bisa 

terwujud dengan baik. 

Para anggota KMO ini, terdiri dari beragam tingkatan pengetahuan 

tentang menulis. Mulai dari tingkatan benar-benar pemula, hingga ada yang 

sudah menerbitkan karyanya menjadi sebuah buku. Mereka juga berasal 

dari beragam latar belakang serta kota tempat tinggal yang berbeda. Ibu 

rumah tangga hingga mahasiswa. Mereka juga aktif menulis di luar tugas 

yang sudah ditetapkan oleh KMO, seperti menulis melalui media sosial. 

Oleh karena itu, saya memilih beberapa informan yang beragam, dengan 

latar belakang yang berbeda serta berdasarkan pada kriteria tertentu, seperti 

yang sudah tertera pada bab tiga bagian pemilihan subjek penelitian. 

Maka dibutuhkan wawancara dengan informan kunci dalam penggalian 

data. Blumer merupakan tokoh pertama yang menggunakan metode ini. 

Pengamatan perilaku manusia melalui wawancara mendalam dilakukan 

dengan asumsi bahwa manusia adalah makhluk pragmatis interaksionisme 

simbolik, yang ketika berhadapan dengan sesuatu, terus-menerus berusaha 

menyesuaikan diri dengan situasi dan reaksi orang lain. Oleh karena itu, 

interaksionisme simbolik memandang manusia sebagai individu yang aktif 

dan kreatif yang membentuk dunia sosialnya sendiri, bukan sebagai 

individu yang pasif sebagai objek peristiwa sosial81. Pada bagian ini, 

peneliti menggambarkan kisah perjalanan penulis pemula anggota KMO. 

 
81 Rahardjo, “Interaksionisme Simbolik dalam Penelitian Kualitatif,” 2–4. 
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Data disajikan dalam format poin. Peneliti kemudian dapat menarik 

kesimpulan teknis. Untuk membuat penelitian ini lebih mudah dibaca dan 

dipahami, peneliti membagi pembahasan menjadi empat bagian.  

1) Penulis pemula memaknai perjalanan menjadi penulis di dunia 

sastra cyber 

2) Sikap penulis pemula menghadapi penilaian-penilaian atas 

tulisan mereka dari pembaca. Berikut penjelasan dari bagian-

bagian tersebut: 

1. Penulis pemula memaknai perjalanan menjadi penulis di dunia 

sastra cyber 

a. Interaksi dalam Dunia Virtual 

Interaksi unik yang dilakukan oleh para penulis pemula adalah ketika 

mereka berbincang secara daring atau online. Ketika mereka melakukan 

obrolan dalam dunia maya tersebut maka akan terhubung dengan penulis-

penulis lain melewati batasan ruang dan waktu hingga batasan geografis. 

Dengan begitu mereka bisa saling menyapa, berbincang, hingga 

merencanakan suatu proyek (karya bersama) tanpa harus bertatap muka 

secara langsung di dunia nyata. Interaksi yang terjadi antara penulis pemula 

bisa juga hal-hal ringan, seperti hanya bertegur sapa, atau bahkan diskusi 

tentang dunia tulis menulis hingga membicarakan hal-hal yang bersifat 

pribadi, entah itu tentang pekerjaan, ataupun keluarga. 
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Pesan yang disampaikan oleh anggota KMO melalui percakapan di 

grup Telegram menggunakan pesan verbal berupa ungkapan kalimat, 

pertanyaan, maupun menjelaskan serta menjabarkan suatu hal. Percakapan 

tersebut secara otomatis bisa dibaca oleh semua anggota KMO yang berada 

dalam grup Telegram tersebut. Setelah melakukan observasi, terlihat bahwa 

anggota KMO bisa nyaman dan terbuka saat berinteraksi dengan anggota 

KMO lainnya. Karena mereka merasa bahwa sesama anggota KMO akan 

saling memahami. Anggota KMO saling bertukar informasi. Informasi yang 

diberikan bukan hanya mengenai kepenulisan, tetapi juga tentang 

pengetahuan sejarah, cerita pengalaman, literasi, hingga tip menulis.  

Komunikasi yang terjadi antar anggota KMO di grup Telegram, selain 

untuk mendapat ilmu dari pemateri juga untuk menjalin keakraban antar 

anggotanya. Mereka akan berbagi pengetahuan tentang menulis, hingga 

memberikan suntikan semangat dan pujian yang dapat saling 

mempengaruhi satu sama lain. Hal ini terlihat saat mereka begitu kagum 

pada anggota lain yang telah menerbitkan buku, dan mempunyai banyak 

karya. Interaksi ini menciptakan hubungan yang erat antar anggota KMO. 

Karena mereka bisa saling bertukar pandangan dan gagasan, baik dalam 

suasana formal maupun informal. Seperti yang dilakukan oleh partisipan 

Wilu, melalui percakapan di grup telegram, anggota KMO dapat 

mengetahui dan menanyakan suatu topik yang mungkin diketahui oleh 

anggota grup yang lain. Biasanya percakapan dimulai oleh satu orang dan 
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akan ditanggapi atau direspons oleh anggota yang lain. Berikut contoh 

percakapan dalam grup KMO: 

 

Gambar 1 Contoh komunikasi verbal yang dilakukan Dewi dan Ray 

Dari pertanyaan yang muncul tersebut, kemudian akan muncul respons 

dari anggota komunitas yang lain, yang akhirnya bisa memicu terjadinya 

interaksi sosial dalam komunitas tersebut. Seperti gambar berikut ini: 

 

Gambar 2 Contoh respons yang dilakukan Nafi 

Anggota komunitas yang lainnya juga melakukan hal serupa, seperti 

Mei yang mencoba memulai topik perbincangan baru: 

 

Gambar 3 Contoh komunikasi verbal yang dilakukan Mei 

Pertanyaan tersebut ditanggapi oleh beberapa anggota komunitas. Seperti 

yang dilakukan Siti:  
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Gambar 4 Contoh respons yang dilakukan Siti 

Hal menarik lainnya dilakukan oleh anggota lain seperti Nafla yang 

bahkan menawarkan diri untuk bercerita tentang pengalaman serta ilmu 

yang ia miliki tentang hal tersebut:  

 

Gambar 5 Contoh komunikasi verbal yang dilakukan Nafla 

Dan mendapat sambutan antusias oleh anggota KMO yang lainnya: 

 

Gambar 6 Contoh respons anggota KMO 

Hal serupa juga dilakukan oleh Pita yang menawarkan diri untuk 

berbagi cerita pengalaman awal di dunia menulis. Berikut gambar 

percakapan dalam grup yang dilontarkan oleh salah satu anggota grup 

kepada anggota yang lain:  
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Gambar 7 Contoh komunikasi verbal yang dilakukan Pita 

Kemudian anggota komunitas yang lain menanggapi hal tersebut, 

dengan mempersilahkan Pita untuk berbagi kisahnya: 

 

Gambar 8 Contoh respons yang dilakukan Dewi, Ira dan Mei 

Hal tersebut kembali menghidupkan interaksi sosial dalam Grup 

Telegram KMO. Anggota komunitas akan saling bersahut-sahutan 

membalas topik yang ada. Dari data yang sudah dipaparkan, menyatakan 

bahwa anggota KMO melakukan percakapan dalam grup dengan tulisan, 

komunikasi verbal. Mereka sering menanggapi percakapan di grup untuk 

saling menghormati sesama anggota komunitas. 

Selain dengan tulisan, anggota KMO juga menggunakan emoticon 

(nonverbal) dalam percakapan dalam grup. Beragam emoticon, stiker dan 

GIF di Telegram merupakan simbol dari suatu pesan, namun pesan tersebut 

busa mempunyai  makna yang berbeda bagi setiap anggota komunitas. 
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Seperti yang dilakukan para anggota KMO berikut ini.  Mereka memberikan 

beragam stiker dan emoticon untuk menanggapi sebuah karya ataupun 

tulisan berupa puisi seorang anggota komunitas. Emoticon atau stiker 

tersebut digunakan sebagai ungkapan tanda menyukai karya tersebut. 

Berikut ini gambaran suasana dalam grup Telegram:  

 

Gambar 9 Contoh stiker yang diberikan Nita dan Ika 

Hal serupa juga dilakukan oleh beberapa anggota yang lain.  Mereka 

memberikan emoticon tepuk tangan terhadap sebuah karya salah seorang 

anggota KMO. Hal tersebut dimaksudkan sebagai pujian dan apresiasi 

untuk karya tersebut. Berikut gambarannya:  

 

Gambar 10 Contoh emotikon tepuk tangan sebagai tanda apresiasi 
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Mereka saling memberikan apresiasi dan pujian, misal ketika menyukai 

sebuah karya puisi yang indah. Hal tersebut dilakukan untuk memberi 

dukungan kepada sesama penulis, serta berharap bisa mendapatkan hal 

serupa nanti. Jadi tercipta timbal balik di antara anggota komunitas. Selain 

itu para penulis juga saling mendukung masing-masing karya yang mereka 

miliki. Karena biasanya penulis pemula akan memposting atau mengunggah 

tulisannya pada platform digital, maka dukungan sesama penulis sangat 

diperlukan agar karya tersebut bisa lebih berkembang. Dukungan bisa 

berupa kritikan dan saran atau sekadar membantu share link karya, di sosial 

media mereka masing-masing.  

Dari data-data tersebut, dapat juga diketahui interaksi mereka di dunia 

maya ternyata sangat beragam dan tidak hanya terpaku pada berbagi ilmu 

tulis menulis saja. Tetapi bisa berupa saling menceritakan pengalaman, 

saling mendukung karya, dan tidak segan mengapresiasi.  Di dunia dengan 

kemajuan teknologi saat ini, interaksi melalui internet adalah hal yang 

lumrah. Belakangan ini, selain karena pandemi Covid-19 yang mencegah 

keluar rumah. Banyak orang yang lebih suka menghabiskan waktu dengan 

memegang ponsel di tangan, atau duduk di depan komputer, dibandingkan 

keluar rumah dan saling berkomunikasi secara langsung. Begitu pula 

dengan penulis di era digital yang bisa duduk di depan layar komputer, 

berinteraksi dengan penulis lain, dan bahkan mempublikasikan karyanya 

secara digital.  
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Interaksi unik dilakukan oleh para penulis, ketika mereka saling 

menukar pesan melalui komunitas online di sosial media. Ketika para 

penulis tersebut berinteraksi di ruang internet maka mereka akan saling 

terhubung dengan penulis lainnya melewati batasan ruang dan waktu. 

Mereka berinteraksi tanpa harus bertemu atau bertetap muka secara 

langsung di kehidupan nyata. Interaksi yang terjadi di antara para penulis 

tersebut, biasanya seperti saling menyapa, saling memberi semangat dan 

terkadang berbagi ilmu menulis, atau bahkan memberikan kritik dan saran.   

Dalam komunitas menulis online para penulis mempunyai beragam 

kepentingan dan keinginan masing-masing, akan tetapi mereka juga tetap 

mengutamakan kepentingan serta tujuan dibentuknya komunitas menulis 

tersebut.  Kepentingan dan juga tujuan komunitas bisa tercapai dengan 

adanya proses interaksi dalam komunitas tersebut, yang memungkinkan 

pertukaran simbol dan makna. Simbol dapat menciptakan interpretasi 

(tafsiran) dan makna (maksud) yang terbentuk sebagai hasil interaksi yang 

dilakukan di dunia maya. Semua ini menumbuhkan rasa solidaritas di antara 

anggota komunitas menulis online lainnya. Kini semakin banyak penulis 

yang betah di dunia internet, karena kecanggihan teknologi yang telah 

mempermudah proses belajar dan menerbitkan karya bagi para penulis 

pemula.  
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b. Kisah Penulis Pemula Terjun dalam Dunia Tulis-Menulis 

Setiap orang atau individu tentu memiliki alasan tersendiri dalam 

memutuskan untuk memilih fokus dalam suatu bidang, seperti seorang 

penulis pemula yang memilih terjun di dunia tulis-menulis. Alasan-alasan 

tersebut tidak bisa dipisahkan dari makna menulis itu sendiri bagi para 

penulis. Perbedaan anggapan sering terjadi di antara penulis dengan 

lingkungan sekitarnya. Terkadang, menjadi penulis dipandang sebelah mata 

oleh sebagian orang.  

Sumi, salah satu informan yang menceritakan bahwa ia mulai menulis 

sejak masih sekolah. Sumi menulis cerita pada buku tulis, lalu ia 

membagikan tulisan itu kepada teman-temannya di sekolah.  

Iya sejak dulu sekolah, waktu SMP suka nulis, tapi di buku terus 

dikasih ke teman supaya dibaca. Dulu juga suka nulis diary sih. 

Dulu ya awal nulis itu di Noveltoon, yang awalnya cuma iseng 

sih. Suka gitu liat orang bikin cerita dan aku ikutan bikin juga. 

Dulu, enggak ada istilah mikirin banyaknya pembaca, target kata, 

enggak ada yang kayak gitu yang penting nulis aja dulu.82 

 

Sumi mengaku Pertama kali mendapat pembaca saat temannya 

membaca tulisan diary miliknya tersebut. Dan hal itu membuat Sumi lebih 

giat lagi dalam menulis. “Iya dulu alhamdulilah ada. Walaupun satu ya tapi 

senang banget        dia selalu nanya kapan nulis lagi, kapan nulis lagi.” 83 

 
82 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 21.02 
83 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 19.08 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

88 

 

Hingga akhirnya Sumi, mulai tertarik menulis di platform digital seperti 

Noveltoon, Novelme, Wattpad dan KBM App. Saat itu, Sumi belum terlalu 

memikirkan tentang karier menulisnya. Karena awal mulanya ia menulis 

hanya sekadar iseng. Pertama kali Sumi mulai mempublikasikan tulisannya 

di platform Noveltoon. “Sekitar tahun 2019, Kak. Di Noveltoon kak, dulu 

tulisan juga masih acak-acakan.”84 

Tidak hanya itu, Sumi juga pernah mengikuti lomba-lomba menulis, 

seperti lomba  puisi atau cerita pendek yang nantinya menjadi buku 

antologi. “Lomba antologi paling, Kak. Baru yang keempat kali kalau 

enggak salah.”85 

Ia juga menceritakan bahwa ketika mengikuti lomba antologi, maka 

bukunya akan dibeli oleh para penulis sendiri. “Diterbitkan, Kak. Nanti 

dibeli sama kita.”86 

Kemudian Sumi mencoba menulis di platform yang lain seperti 

Novelme. Dalam menulis di platform digital, penulis pemula membutuhkan 

kemampuan menemukan ide yang cemerlang dan dibarengi dengan promosi 

yang bagus. Karena jika tidak mampu mempromosikan karyanya, akan 

sangat sedikit pembaca yang mampir meskipun tulisannya itu sudah 

memiliki kualitas yang baik. Dan jika memang tidak memiliki kemampuan 

marketing yang baik, maka yang bisa dilakukan penulis pemula adalah 

 
84 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 18.40 
85 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 04/12/21 pukul 16.50 
86 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 04/12/21 pukul 13.34 
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berusaha dilirik platform digital, yang nantinya akan membantu dalam 

proses promosi karyanya. Berikut penuturan Sumi: “Iya, aku dapat promosi 

dari platform juga. Kalau promosi sendiri sedikit yang nyantolnya, kadang 

enggak ada.”87 

Dalam platform digital, akan ada syarat dan ketentuan yang berlaku. 

Seperti di Novelme yang memiliki beberapa persyaratan seperti adanya 

target jumlah kata yang ditentukan dan jika sudah mengunggah karya di 

Novelme, maka karya tersebut tidak bisa dihapus. Tentu karena tuntutan 

target tersebut, menjadi awal mula semangat dan tekad Sumi semakin kuat. 

Hal tersebut mampu membuat Sumi menulis hingga berlembar-lembar 

setiap harinya. Sehingga karyanya kemudian mendapat promosi dari 

Novelme. Hal itu merupakan sebuah kesempatan yang bagus, dan akan 

membuat karya Sumi lebih dikenal oleh banyak pembaca, hingga mampu 

menghasilkan royalti dari hal tersebut.  

Itu kebetulan dulu aktif tulis, rajin update aja, Kak. Alhamdulillah 

dapat promosi, akhirnya ya dapat banyak pembaca. Semua 

memang balik ke diri sendiri. Sehari misal dua bab, gitu. 

Pokoknya kalau rajin biasanya dapat dan yang paling penting doa 

juga. Di sanalah aku jadi semangat banget buat nulis. Awalnya 

aku juga merasa enggak sanggup, tapi karena ada keinginan untuk 

bisa, alhamdulilah bisa. Intinya kan kalau ada kemauan pasti ada 

jalan. Enggak mikirin pembaca ya karena dulu juga kalau bisa 

60.000 kata itu dapat bonus 400.000 jadi lumayan kalau dua bulan 

juga. Intinya ada yang mendorong buat nulis, cuan sih.88 

 

 
87 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 18.29 
88 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 20.38 
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Dengan semangat yang masih menggebu-gebu Sumi akhirnya menulis 

di berbagai platform digital yang lain. Ia juga pernah menghapus karyanya 

sendiri, karena menulis mengikuti tren yang berujung terlalu vulgar saat itu. 

karya-karya Sumi sendiri memang sering bertema tentang percintaan dan 

pernikahan. Bisa dilihat dari judul-judul yang ia sebutkan. 

Lima Tahun yang Lalu juga Noveltoon, Kak. Yang di Novelme 

judulnya Cintaku Padamu. Di KBM ada beberapa sih, Kak. Dulu, 

apa sih ya lupa lagi judulnya, dihapus soalnya terlalu vulgar. 

Yang ke dua, judulnya Lima Tahun yang Lalu yang sekarang aku 

ganti judulnya jadi Please, Jangan Panggil Ibu. Oh, ya baru inget. 

Dulu pertama nulis itu judulnya Kekuatan Wanita. Nah, ceritanya 

tentang anak pembantu yang nikah sama majikan ibunya, tapi 

majikan ibunya ini mucikari kelas Asia gitu. Itu karena sering 

baca yang 18+ dan aku enggak kuat bikinnya, bingung mau lanjut 

gimana. Aku tipe penulis yang suka bikin misteri dan harus 

banyak bikin penyelesaian masalah akhirnya. Tapi sayangnya 

dulu aku nulis kan karena ngikutin tren, jadi bikinnya yang agak 

gimana gitu, masuk ke vulgar jugalah. Akhirnya, aku memilih 

menghapus cerita itu terus ganti lagi nulis cerita lain.89 

 

Hal tersebut membuat Sumi merasa tidak nyaman untuk meneruskan 

karyanya. Ia tidak ingin menambah dosa melalui tulisannya tersebut dan 

memutuskan untuk menghapusnya. Dari penuturan Sumi juga bisa 

diketahui bahwa tema dan genre yang populer dalam platform-platform 

digital memang berbau vulgar. Meskipun dalam formalitasnya platform 

digital tidak mengizinkan penulis menulis karya berbau vulgar. “Itu inisiatif 

aku aja, takut memperbanyak dosa. Hehe. Platform selalu bilang gitu, 

enggak boleh vulgar tapi kebanyakan isinya begitu.”90 

 
89 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 20.56 
90 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 06/01/22 pukul 17.29 
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Dalam penuturannya tersebut, terlihat bahwa Sumi menulis karyanya 

juga karena pengaruh dari para pembaca. Seperti mengikuti tren dan sengaja 

menciptakan cerita-cerita cinta yang mampu menguras emosi pembaca.  

Iya, Kak. Alhamdulillah, lumayan. Di Noveltoon malah ada yang 

belum lanjut lagi, dipindahin ke Wattpad dan yang cukup banyak 

pembacanya aku terbitin. Cuma satu pembaca, Kak. Tapi 

disyukuri aja, alhamdulilah. Nah, iya sih. Sengaja untuk karakter 

cowok emang suka bikin yang karakternya bikin cewek-cewek 

baper.91 

 

Dalam menulis di platform digital, promosi juga diperlukan sehingga 

bisa menjangkau pembaca secara lebih luas. Sebab itulah Sumi berusaha 

untuk selalu rajin menulis, hingga karya-karya Sumi mendapat bantuan 

promosi dari platform Novelme. Dari sanalah tulisannya mulai di kenal oleh 

lebih banyak pembaca, hingga para pembaca meminta tulisannya untuk 

terus dilanjutkan. Hal itu terjadi karena kerja keras Sumi yang konsisten 

dalam menulis.  

Itu kebetulan dulu aktif nulis, rajin update dan alhamdulilah dapat 

promosi, akhirnya ya dapat banyak pembaca. Semua memang 

balik ke diri sendiri, kalau tekun dan rajin insya Allah dapat apa 

yang diinginkan, ya termasuk pembaca aku itu. Itu hasil kerja 

keras bisa dapat banyak begitu, tapi jujur belum ada apa-apanya 

kalau ketimbang teman-teman penulis lain yang lebih femes. 

Konfliknya emang banyak, bahkan pembacaku pengen ada 

season 2.92 

 

Seiring berjalan waktu semakin banyak pembaca yang mampir untuk 

membaca karya-karya Sumi. Yang akhirnya memberi kesempatan kepada 

 
91 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 19.29 
92 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 17.54 
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Sumi untuk bisa menerbitkan buku. “Alhamdulillah, untuk cerita kedua ada 

yang baca, malah kategori banyak menurut aku. Di Noveltoon itu judulnya 

'Lima Tahun yang Lalu' terus aku revisi lagi dan alhamdulilah kemarin ini 

cetak gratis karena ikut event di Samudera Printing.”93 

Selama perjalanan karier menulisnya, Sumi juga sering mendapat 

banyak tantangan. Seperti tantangan yang datang dari lingkungan 

sekitarnya. Sumi sempat tidak mendapat dukungan dari keluarganya sendiri 

untuk menulis. “Kakak aku bilangnya gini "Ah, nanti mah kalau udah nikah 

jangankan nulis, ngurus anak aja udah repot. Ah, pokoknya masih banyak 

lagi sih, kayak memandang sebelah mata aku nulis itu.”94 

Dengan berbagai rintangan tersebut Sumi akhirnya semakin terpacu 

untuk terus menulis. Bahkan ia rela untuk memakai waktu istirahatnya 

untuk menulis. Karena ia ingin membuktikan bahwa menjadi penulis bisa 

menginspirasi orang lain. 

Tapi ya sejak aku bisa menghasilkan uang dari tulis. Kakak aku 

langsung diem, kemarin ini juga aku buktiin dengan jadi juara tiga 

di antologi gitu. Alhamdulillah, sekarang enggak lagi-lagi dia 

komentar. Intinya sih, kita harus membuktikan aja, Kak. Kita bisa 

dan kita pasti bisa. Butuh waktu aku bisa gitu. Semuanya melalui 

proses yang enggak mudah, bangun malam cuma buat nulis, dan 

ya masih banyak lagi. Harus optimis, terus afirmasi diri bilang ke 

diri kita sendiri. "Aku bisa jadi penulis hebat, aku adalah penulis 

hebat yang akan menginspirasi." Pokoknya bikin afirmasi positif 

buat diri kita. Aku juga bukan orang hebat, apalagi penulis femes. 

Hehe. Aku masih belajar buat bisa menyamakan akhlak sama 

tulisan. Berharap tulisan itu jadi inspirasi orang lain.95 

 
93 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.34 
94 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 21.11 
95 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 21.11 
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Selain itu, tantangan juga datang dari platform digital tempat di mana 

Sumi menuangkan ide-ide tulisan. Tepatnya pada platform Novelme, di 

platform ini penulis tidak bisa menerbitkan, memindahkan dan menghapus 

karyanya, karena sudah terikat dengan kontrak di Novelme. “Enggak bisa 

diterbitkan sama enggak bisa dihapus juga, soalnya itu udah dikontrak sama 

platform-nya. Kontrak eksklusif. Udah ketentuan, Kak. Kalau kontrak 

eksklusif di Novelme emang enggak bisa pindah ke tempat lain.”96 

Dibalik itu semua Sumi masih tetap mensyukuri pengalamannya 

tersebut, dan di platform Novelme pula ia pertama kali mendapat 

penghasilan dari karya-karyanya. “Tapi alhamdulilah di sana dapat banyak 

ilmu, teman, plus di sanalah aku pertama dapat penghasilan dari nulis.”97 

Sumi mengungkapkan bahwa dirinya merasa senang atas kerja keras 

dan penantiannya, yang sudah terbayar dengan bisa menerbitkan tulisannya 

menjadi buku. Meski dulu awalnya ia hanya iseng dan sempat terpacu 

menulis lebih giat agar bisa mendapat penghasilan. Kini, Sumi mengaku 

sangat bahagia dan bersyukur karena karyanya bisa terbit menjadi buku 

cetak.  

Untuk kesannya sih, senang banget, ya, Kak. Kayak akhirnya 

penantian selama ini bisa terwujud, dari cuma nulis di buku 

sendiri, sisa belajar gitu sekarang ceritanya bisa diterbitkan. 

Pokoknya sangat bersyukur bisa menerbitkan buku. Untuk 

 
96 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 19.40 
97 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 20.21 
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masalah yang baca jujur enggak terlalu dipikirkan, sudah bisa 

terbit aja itu sudah sangat luar biasa bahagia.98 

 

Sastra cyber selain terkait dengan publikasi naskah dalam platform 

digital, komunitas virtual juga ikut berperan dalam hal ini, mengingat Sumi 

merupakan salah satu anggota KMO. Dan dari sana Sumi juga mendapat 

banyak pengalaman, hingga mengubah pola pikirnya untuk menulis dengan 

tujuan yang positif, dan juga mendapat relasi dalam dunia tulis menulis.  

Dapat relasi teman-teman baru, itu sangat menyenangkan dan 

sangat aku syukuri. Terus dapat ilmu baru juga, dan yang paling 

penting jadi tahu dan mau mengarahkan tujuan menulis pada 

tujuan yang positif. Intinya mengubah pola pikir aku tentang 

menulis itu sendiri.99 

 

Dalam pengakuannya, bagi Sumi menulis merupakan suatu hal yang 

bisa menghibur, dan untuk sejenak istirahat dari kepenatan sehari-hari, serta 

bisa memberi manfaat kepada para pembaca karyanya.  

Alasan aku nulis itu adalah karena nulis adalah hal yang 

menyenangkan, bisa buat aku lupa dengan kepenatan sehari-hari. 

Karena dengan menulis fokus hati dan pikiran pada tulisan yang 

sedang kita tulis, jadi beban pikiran pun secara otomatis 

teralihkan. Memang tidak menghapus beban, namun bisa sedikit 

meringankan juga melupakan sejenak pikiran dan beban di hati. 

Karena banyak perasaan yang bisa dituangkan dalam tulisan, 

mengekspresikan apa yang tidak sanggup diungkapkan dalam 

kata-kata secara langsung. Kalau bete, sedih, kita punya 

pengobatnya yaitu dengan nulis yang bisa ngilangin kegelisahan, 

kegalauan diri kita. Gitu, Kak. Kadang kisah di hidup kita juga 

bisa kita tulis untuk sejenak melepas penat. Juga memberi 

manfaat bagi pembaca.100 

 
98 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 17.35 
99 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 17.35 
100 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 02/12/21 pukul 17.35 
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Selama terjun dalam dunia tulis menulis, Sumi juga mendapat banyak 

hal terduga dan membuatnya kian merasa bersyukur. Ia bisa mendapatkan 

rezeki dengan beragam bentuk melalui bidang yang digelutinya tersebut. 

Jadi, gini ceritanya. Pertama kali aku ikut Antologi cerpen, waktu 

itu semangat banget karena pertama dan berharap bisa dibukukan. 

Tapi, yang namanya hidup ya enggak ada yang tahu. Di event itu 

aku harus beli buku, padahal kan ya dari jauh-jauh hari juga udah 

diwanti-wanti harus beli buku. Ya aku sanggup dong, wong masih 

lama kan, ya? Eh, tapi di saat harus transfer mungkin hari-hari 

menuju deadline itu aku enggak punya uang sama sekali. Di sana 

aku bingung banget, akhirnya dengan terpaksa aku cerita sama 

seseorang. Beliau juga seorang penulis yang femes malah, 

namanya itu Amih Lilis. Sosok yang menginspirasi aku banget. 

Nah, di sana aku cerita semuanya sama Amih tentang kerja aku 

yang lagi berhenti dan kesulitan aku buat beli buku antologi, 

kebetulan beliau juga ikutan. Terus beliau dengan baik hatinya, 

bukan ngasih uang tapi keringanan buat bayar dulu setengah 

harga buku beliau --yang waktu itu juga aku beli-- judulnya itu 

'Tante Mau kan Jadi Mama ku?'.101 

 

Sumi juga mendapat banyak nasihat dan tips dari teman penulisnya 

yang menolongnya kala itu. Amalan doa yang membuatnya mendapat 

rezeki tak di sangka-sangka setelah mengamalkannya. 

Nah, enggak sampai di sana aja. Amih ngasih juga amalan doa. 

Yang salah satunya adalah sholawat. Masya Allah, setelah aku 

amalin ilmu dari Amih itu. Ada rezeki yang enggak disangka-

sangka. Alhamdulillah aku seneng banget saat itu, terus ngabarin 

Amih dan Amih pun ikut seneng. Jujur, ada satu hal yang bikin 

aku sedih dan merasa bersalah sama Amih, sampai sekarang kami 

belum bisa kolaborasi buat nulis bareng. Tapi, aku selalu doain 

Amih supaya terus sukses dalam berkarya dan bisnisnya. Beliau 

itu sosok yang luar biasa, hadir di saat aku terpuruk. Dan 

alhamdulillah ilmu dari beliau sangat bermanfaat. Sangat 

 
101 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 21.19 
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berharap bisa terus aku amalkan dan jadi pahala juga buat 

beliau.102 

 

Dari pengalaman yang ia dapatkan, Sumi sudah menerbitkan karya-

karyanya di platform digital hingga percetakan, seperti novel berjudul 

“Cintaku Padamu” di Novelme, kemudian novel “Berawal dari Bismillah” 

di Wattpad dan juga novel berjudul “Lima Tahun yang Lalu” yang mulanya 

ia tulis di platform Noveltoon yang kini sudah terbit menjadi buku cetak. 

Dan juga beberapa buku antologi. Sumi juga membagikan tahapan-tahapan 

dalam menulis, mulai dari ide hingga terbentuk cerita yang menarik.  

Ide dulu itu penting. Dan yang dimaksud ide ini, kaya awal yang 

mau jadi tulisan kita. Semisal aku ya. Cerita Sarkini yang 

judulnya Janda Bodong with Duda Keren itu terinspirasi dari lagu 

Janda Bodong terus kepikiran bikin cerita yang bagus apa ya? 

Hem, dan akhirnya aku kepikiran untuk disandingkan dengan 

Duda Keren. Terus untuk cerita kira-kira apa ya? Nah, tercetuslah 

tema luka di masa lalu. Terus nanti juga bakal jadi kepikiran mau 

dibuat komedikah atau misal melodrama. Nanti juga langsung 

datang idenya. Nah, kemudian untuk nulis, aku sendiri enggak 

terlalu mikirin alur, ya yang penting nyambung gitu, cuma emang 

aku pake konsep sequence itu, supaya ketika aku stuck mau nulis 

apa aku punya outline. Gitu, Kak. Untuk nulis sendiri langsung 

aja. Kayak semisal bab buat berikutnya mau bikin adegan 

romantis makan mie. Langsung aja kayak gini: Aku melihat 

suamiku baru bangun tidur dan malah buru-buru ke dapur. Hem, 

kenapa ya dia? Jadi tulis aja apa yang ada di pikiran kita, jangan 

ragu untuk lanjutannya nanti nyusul. Nulis aja dulu ide ngalir 

kemudian. Sama kalau lagi nulis jangan terlalu mikirin PUEBI 

sama KBBI, jujur itu bikin pusing.103 

 

Sumi lebih banyak mendapat wawasan tentang dunia menulis melalui 

internet, juga komunitas serta dari pengalaman membaca. Melalui internet 

 
102 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 21.19 
103 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/12/21 pukul 20.39 
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pula, Sumi bisa menerbitkan karya-karyanya tanpa seleksi yang cukup ketat. 

Sumi menyatakan bahwa menulis merupakan sebuah prestasi bagi dirinya, 

berikut pemaparannya: “Karena menulis itu buah dari kemampuan kita 

membaca. Di mana kalau sudah mampu membaca pasti bisa menulis. 

Menulis itu prestasi dari hasil kemampuan kita membaca. Itu menurut 

aku.”104 

Selama karier menjadi penulis, Sumi juga pernah mendapat pujian 

untuk tulisannya, ia mengaku sangat senang dan bahagia karena hal itu. 

“Luar biasa, bahagia sekali. Enggak menyangka bisa dapat pujian dari 

beliau. Padahal tulisan beliau lebih baik dari aku, tapi beliau bisa memuji 

tulisan aku. Perasaannya sulit dijabarkan, intinya bahagia banget.”105 

Sumi juga merasa bangga karena bisa mewujudkan mimpinya untuk 

menerbitkan buku, tetapi masih belum percaya diri untuk bisa bersaing 

dengan penulis-penulis yang sudah terkenal. “Untuk bangga, tentu ada. 

Merasa mampu mewujudkan mimpi dahulu untuk menerbitkan buku. Untuk 

bersaing rasanya belum, tapi menjadi keinginan tersendiri untuk bisa 

berjejer dengan author-author yang udah femes.”106 

Sumi masih merasakan perbedaan sebagai penulis pemula dengan para 

penulis lama yang sudah terkenal dan profesional. Namun, ia mengakui 

semua penulis itu hebat dengan karyanya masing-masing.  

 
104 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 17.35 
105 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 17.35 
106 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 17.35 
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Tentu ada perbedaan, tapi perbedaan di sini bukan tentang bagus 

atau tidaknya tulisan mereka, tapi pengalaman yang dimiliki 

penulis yang sudah lama tentu lebih banyak dibanding penulis 

pemula. Namun, untuk karya tersendiri, sebenarnya tidak ada 

tulisan yang jelek, hanya saja kurang dalam mengolah saja, 

kurang membaca juga. Semua penulis itu sama hebatnya karena 

mampu menuangkan isi pikiran ke dalam tulisan. Yang bisa 

dibilang butuh usaha untuk berpikir lalu menuliskan suatu 

tulisan.107 

 

Bagi Sumi, menulis juga bisa dianggap sebagai simbol prestasi, sebagai 

hasil dari kemampuan membaca yang baik. Dari pengalaman salah seorang 

informan bernama Sumi, setelah ia menjadi pembaca di salah satu platform 

digital, Sumi kemudian iseng mencoba untuk menulis pertama kalinya. Dari 

situlah Sumi mulai tertarik untuk terus menulis. Ia juga mengikuti event-

event menulis seperti menulis buku antologi. Dengan menulis Sumi merasa 

bisa memfokuskan hati dan pikirannya pada tulisan yang ia tulis. Sehingga 

beban pikiran bisa teralihkan. Sumi juga menjadi tertantang untuk terus 

belajar lagi, karena ternyata menulis juga ada tekniknya.   

Sumi kemudian mempelajari seluk beluk tentang menulis di platform 

digital, dan dengan sering berlatih, juga dari teman-teman sesama penulis, 

serta dari KMO. Dari sana, Sumi semakin lebih banyak tahu teknik dan 

marketing dunia menulis. Hingga kini, Sumi bisa menemukan serta 

menuangkan ide-ide menarik juga berkualitas dan mampu menerbitkan 

karyanya tersebut menjadi buku. Sumi tidak langsung bisa lancar menulis 

juga tidak instan atau asal jadi, tetapi Sumi terus berlatih dan belajar teknik 

 
107 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 17.35 
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menulis hingga mampu menghasilkan karya dengan ide cemerlang dan 

sesuai dengan genre yang disukai para pembaca karyanya.  

Pengalaman yang Sumi dapatkan berbeda dengan pengalaman Ida. 

Yang kali pertama ia mengenal dunia tulis menulis adalah saat di bangku 

SMP (Sekolah Menengah Pertama). Saat itu untuk pertama kali 

perpustakaan di desanya buka, tersedia banyak sekali buku novel. Ida 

kemudian tertarik dan membaca novel-novel dari perpustakaan tersebut. 

Dari sanalah Ida tertarik dan terpikirkan untuk membuat tulisannya sendiri. 

“Awal tertarik dunia menulis itu pas di bangku MTs kayaknya, waktu itu 

untuk pertama kali perpustakaan desa dibuka, banyak banget buku 

novelnya. Setelah dibaca, ternyata seru. Abis itu jadi suka membaca dan 

akhirnya kepikiran buat tulis.”108 

Karena semakin tertarik dengan dunia tulis menulis Ida juga aktif 

mengikuti sekolah menulis secara online. Berikut penuturan Ida: 

Pernah ikut SWC, Kak. Itu kelas menulis pertama yang aku ikutin 

semenjak tertarik nulis. Dan sampai sekarang masih jadi relawan, 

meski udah gak terlalu aktif karena founder nya lagi sakit. 

Sebenarnya gabung udah dari satu tahun yang lalu, cuma sempat 

istirahat enam bulan karena masuk panti rehabilitasi (tempat 

kursus), gak bisa main hp jadi aktifnya pas bulan Agustus 

kemarin.109 

 

Ida mengaku sempat berhenti menulis karena fokus di tempat kursus. 

Tetapi ia masih tetap tergabung dengan salah satu kelas menulis bernama 

 
108 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 19.39 
109 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 19.30 
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SWC. Meski begitu, Ida belum menerbitkan karya-karyanya karena lebih 

sering menyimak materi saja dibanding dengan praktik secara langsung. 

“Kalo pengalaman sih juga masih biasa aja, Kak. Diriku lebih sering 

menyimak materi, tapi jarang praktik.”110 

Karena merasa belum bisa mempraktikkan ilmu tentang tulis menulis, 

akhirnya Ida mencoba mengunggah tulisannya di sosial media seperti di 

Facebook. Namun, kini karya-karyanya tersebut sudah dihapus, karena 

tidak sesuai dengan prinsip menulis yang ia pegang sekarang. “Iyah, Kak di 

FB ... tapi postinganku yang dulu-dulu udah kuhapus karena gak sesuai 

sama prinsip menulis sekarang.” 111 

Ida juga mulai mencoba menulis, seperti menulis di platform digital. 

Hingga saat SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) ia tetap menulis karya-

karya melalui sosial media dan juga salah satu platform digital yakni 

Wattpad. Hanya saja ia mengaku malu dan enggan untuk menunjukkan 

karya-karyanya, dengan alasan akan merevisi karyanya terlebih dahulu. 

“Mau liat tulisan diriku yang di wattpad? Silahkan mampir. Tapi besok ya, 

biar diriku merevisi dulu. Itu yang di wattpad belum direvisi, kak malu.”112 

Setelah mendapat banyak ilmu tentang tulis menulis, Ida akhirnya 

mengikuti KMO dengan niatan mulai mempraktikkan materi yang sudah ia 

dapat dan juga untuk menerbitkan karya-karyanya. “Baru pas masuk KMO 

 
110 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 19.37 
111 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.16 
112 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.23 
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ini praktik gila-gilaan. Diriku emang nekat masuk KMO buat terbitin buku, 

kukira terbit buku itu gratis, ternyata tetep bayar, tapi karena dari awal 

emang udah niat, akhirnya tetep daftar.”113 

Ida kemudian mengetahui bahwa menerbitkan buku ternyata tidak 

gratis dan membutuhkan biaya serta tekad yang besar. Ia juga mengaku 

mendapat banyak tantangan saat mulai ingin menerbitkan buku. Mulai dari 

kesulitan memakai sudut pandang tokoh cerita, hingga genre untuk bukunya 

nanti.  

Aku kesusahan make POV orang pertama. Diriku kurang mahir 

di non fiksi bukan kurang, tapi memang gak mahir. Lebih suka 

ngehalu meski harus mikirin idenya mau lari ke mana. Ibaratkan 

itu pas tidur saja kita masih bisa ngarang saking leluasanya kita 

tulis. Non fiksi harus ada pembuktiannya.114 

 

Ida juga menceritakan bahwa ia juga mengalami masa dilema, karena 

lingkungan di sekitar Ida juga tidak memiliki ketertarikan dalam dunia tulis 

menulis yang akhirnya membuat ia merasa malu untuk memberitahukan 

tentang karya-karyanya kepada mereka. “Sama itu mah kak, di rumahku pun 

tak ada yang tertarik. Aku pun gak kasih tahu mereka juga, rasa malu 

gitu.”115 

Hal itulah yang membuatnya merasa bingung bagaimana cara untuk 

mempromosikan bukunya nanti. Namun, Ida tetap berusaha menyelesaikan 

 
113 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.17 
114 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 01/12/21 pukul 20.52 
115 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 04.13 
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naskahnya dengan baik. Dengan semangat menggebu-gebu, meskipun 

terkadang ia sempat ragu dan takut mengalami kegagalan.  

Sebenarnya sekarang ini lagi ketar-ketir, bingung nanti mau 

promosi ke siapa bukunya, tapi emang diberi kenekatan sama 

Allah, jadinya berani aja gituh. Diriku pas daftar itu bukan mikirin 

naskahnya bakal selesai apa ndak, tapi mikirin mau dikasi ke 

siapa kalo misalkan gak ada yang beli.  Keberanian itu kalo diriku 

pribadi juga kadang muncul kadang gak, Kak. Tapi pas di KMO 

ini kalau ditawarin sesuatu pasti ngikut terus diriku. Meski 

akhirnya Ndak sesuai ekspektasi alias gagal.116 

 

Selain itu, Ida juga membagikan beberapa tips menulis agar tetap bisa 

membuat karya. Meskipun terkadang dilanda rasa malas. Berikut penuturan 

Ida: 

Aku sekarang ini juga dilanda rasa malas, aku ketik sarkat  aja 

jam setengah enam pagi baru mulai. Sekitar jam delapan baru 

kumpul. Tapi balik lagi, kalo abis malas, langsung tancap gas 

karena dikejar deadline. Pokoknya mindset yang pertama itu 

"NULIS BUAT DIRI SENDIRI, NULIS BUAT JADI 

PELAJARAN DIRI SENDIRI" itu yang pertama aku yakini 

sampai aku berani mengambil langkah SJB , karena aku pengen 

peluk karya aku sendiri. Dan yang paling penting, kalo Kak Mey 

memang pengen buku Kakak bermanfaat untuk banyak orang, 

harus yakin dulu, SETIAP BUKU AKAN MENEMUKAN 

PEMBACANYA".117 

 

Tips berikutnya yang ia tuturkan setelah mengikuti kelas menulis 

pertamanya (SWC) adalah sebagai berikut: 

Tapi kalo dari kelas menulis SWC memang disarankan tulis dulu 

apa yang terlintas dipikirkan meski itu nanti belum teratur. Habis 

itu baru deh tambahin bumbu-bumbu tulisannya biar enak. 

Kembali kasih Kak Mey. Semangatnya Kak Mey itu sebenarnya 

 
116 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.25 

 
117 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.17 
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dari dalam diri Kak Mey juga, cuma perlu dipancing saja biar gak 

sembunyi mulu dan gak meresahkan Kak Mey.118 

 

Setelah memiliki pengalaman di dunia tulis menulis, Ida juga 

mengatakan bahwa memiliki teman menulis akan memberi suntikan 

semangat lebih untuk berkarya. 

Aku mengutarakan apa yang aku bisa bagi, karena jujur, aku itu 

selalu pengen punya teman yang bisa kuajak semangat bareng-

bareng. Dalam hobi yang sama dan selalu semangat buat 

mengejar impian, aku kalo diminta nge-support orang, akan 

kulakukan semaksimal mungkin. Biasanya kalo aku itu asal nulis 

dulu, selesaian target sarkat berapa kata, abis itu baru kuedit 

tambahin kata-kata motivasi biar Ndak kosong ceritanya. Jujur 

ya, Kak. Diriku pribadi itu tipe yang semangat kalau memiliki 

teman, tidak suka mengerjakan sesuatu sendiri. Butuh teman 

untuk bertukar pikiran tentang suatu hal. Oleh karena itu memiliki 

teman seperjuangan untuk karakter seperti diriku sangat 

membantu karena mereka bisa diminta krisan tentang suatu 

karya.119 

 

Selain itu, Ida juga merasa mendapat pengalaman unik selama terjun 

dalam dunia tulis menulis. “Hal unik itu jadi banyak tahu bahwa diriku 

banyak melanggar KBBI dan PUEBI, terus banyak dapat teman.”120 

Ia juga menambahkan bahwa menulis itu hal yang menyenangkan dan 

membuat dirinya bahagia. Dan itu akan berimbas pada berkurangnya beban 

di hati dan pikiran. Berikut penuturannya: 

Sebab diriku suka dan senang dengan kegiatan menulis. Sesuatu 

yang disenangi itu, bahkan jika menurut orang lain beban, tetapi 

menurut kita malah membuat bahagia. Akhirnya rasa bahagia itu 

 
118 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 21.02 
119 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.46 

 
120 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 08.34 
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berefek pada beban pikiran dan hati yang terasa berkurang. Plus 

diriku selalu meniatkan dalam hati untuk segala kegiatan harus 

ikhlas hanya untuk meraih ridho Allah.121 

 

Selain itu awal mula Ida mulai menulis adalah karena ia sangat gemar 

membaca, karenanya ia merasa tertarik untuk menulis yang menurutnya 

bisa membuat pikiran lebih positif. 

Alasan dasar diriku menulis itu awalnya karena hobi membaca, 

dan tiap baca tulisan kurang tidur, tuh, selalu mikir "Eh, yang 

nulis cerita ini keren banget, bisa bikin cerita yang bikin pembaca 

baper," akhirnya jadi tertarik juga deh nulis, meski pas waktu itu 

belum maksimal dan cuma nulis seadanya. Menulis itu bisa 

bangkitin mood dan bikin gak gabut, lebih ke hal positif terus 

yang dipikirin.122 

 

Baginya, menulis juga merupakan simbol prestasi, karena kemauan 

penulis dalam berproses ketika menghasilkan suatu tulisan, hingga tulisan 

tersebut bisa lebih berkualitas. 

Diriku setuju bahwa menulis itu simbol prestasi, prestasi bahwa 

kita mau belajar dan berproses. Bahwa kita mau bersabar dalam 

menghasilkan sebuah karya, sebab menulis itu bukan hanya asal 

kita mengukir huruf menjadi kata hingga menjadi kalimat, tetapi 

juga bagaimana tulisan itu bisa berkualitas.123 

 

Dalam hal ini Ida juga tidak ingin menjadi besar kepala dan kehilangan 

selera untuk belajar. Menerbitkan karya menjadi acuan membenahi diri bagi 

Ida. 

 
121 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 09.17 
122 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 08.26 
123 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 09.17 
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Rasa bangga itu sudah pasti ada, namun jangan sampai rasa 

bangga itu membutakan kita hingga menjadi orang sombong dan 

tidak mau belajar. Merasa diri sudah hebat hingga tidak perlu 

belajar, ini merupakan petaka untuk seorang penulis. Dengan 

terbitnya karya sendiri seharusnya menjadi acuan untuk semakin 

membenahi diri dan tidak mudah berpuas diri.124 

 

Dalam akun sosial medianya, tepatnya di Instagram. Ida terlihat sangat 

aktif mengikuti kelas-kelas online menulis, dengan hasil tulisan dalam 

berbagai bentuk, mulai dari puisi, cerita pendek, quotes hingga pantun. 

Semua dengan genre yang berbeda tergantung dari ketentuan kelas menulis 

yang ia ikuti.  

Informan Ara memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam dunia 

tulis menulis. Ia mulai gemar membaca sejak dibangku Sekolah Dasar. 

Mulai tertarik menulis sejak kelas 2 Sekolah Menengah Pertama, dan 

selama Sekolah Menengah Atas senang sekali menjelajahi perpustakaan. 

Ara memiliki semangat yang luar bisa untuk bisa menjadi penulis, ia bahkan 

mencari berbagai hal tentang tulis menulis di Instagram untuk menambah 

pengalamannya. Berikut penuturannya: “Ara terjun ke dunia literasi sudah 

lama, tapi dapat info-info event, lomba, kelas nulis itu dari instagram semua. 

Jadi Ara nyari penulis, nyari penerbit, semua Ara ikuti. Jadi memang niat 

banget buat terjun ke dunia kepenulisan.”125 

Ara juga pernah aktif menulis di platform Wattpad, tetapi ia masih 

sering ragu dan tidak percaya diri. Hingga saat selesai menulis, ia memilih 

 
124 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 09.17 
125 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/11/21 pukul 10.11 
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menghapus hasil tulisannya itu, dan siklus itu terus berulang.“Udah berkali-

kali, tapi hapus nulis hapus tulis.”126 

Hingga kini, hanya tersisa satu tulisan berjudul “Back to Heart” dengan 

tema misteri dalam sebuah keluarga. “Ada di Wattpad back to heart, sudah 

tamat lagi revisi.”127 

Tulisannya tersebut diawali ketika Ara mengikuti suatu event selama 

dua bulan, yang membantunya untuk merampungkan naskah tersebut. 

Meski dengan beragam tantangan seperti kondisi kesehatan hingga fasilitas 

menulisnya yang sempat rusak.  

Owalah, hemm gimana ya        , dulu Ara juga kurang mengerti 

kok, cuman Ara dapat kesempatan waktu itu ikut event dan dapat 

review per bab ya sampai cerita tamat, dan banyak banget review 

nya. Itu Ara belajar selama 2 bulan full sampai sakit 3 kali        , 

sempat hampir menyerah pas HP rusak, tapi akhirnya Back to 

Heart tamat, dan kepenulisan Ara alhamdulillah semakin 

membaik.128 

 

Meskipun ia belum menerbitkan buku solo, tetapi karya puisi dan cerita 

pendek Ara sudah lolos seleksi, hingga bisa ikut diterbitkan dalam buku 

antologi. “Belum atuh        , adanya antologi, antologi puisi ada 2, antologi 

cerpen ada 1, cerpen harusnya 2 tapi Ara pilih 1. Itu antologi event semua, 

jadi ada proses seleksi ya, enggak kaya KMO yang semuanya bisa jadi 

antologi.”129 

 
126 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/11/21 pukul 09.47 
127 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/11/21 pukul 10.03 
128 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/11/21 pukul 07.27 
129 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/11/21 pukul 07.41 
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Selain itu, Ara kini tengah menjalani tugas sebagai Neng Jaga dalam 

KMO, yang membuatnya tentu lebih banyak pengalaman, ilmu serta relasi. 

Ara juga menceritakan bagaimana perjuangannya untuk bisa terpilih 

menjadi Neng Jaga KMO batch 39. Berikut penuturannya: “Iseng tadinya, 

kan jadi neng jaga dikenal banyak orang tuh, kayak pokoknya jadi terkenal 

gitu, padahal ada kewajiban. Ara daftar ke PJ waktu itu ditawari, nah ada 24 

pendaftar pertama.”130 

Dalam proses seleksi, Ara menceritakan bahwa banyak sekali tantangan 

dan tes yang diberikan, mulai dari tugas individu hingga tugas kelompok 

dengan berbagai macam bentuknya.  

Awal ada tes dasar kemampuan menulis, individu jadi ya sesuai 

apa yang kita tahu gitu, waktu itu Ara benar 15 dari 30 soal         . 

Lolos, gugur 10 orang. Tinggal 14. Nah 14 itu ada tugas 

individual sama kelompok, yang individu tugas Ara di IG yang 

FunFact itu. Kalau kelompok waktu itu presentasi artikel. Tugas 

lagi bikin cermin, ini juga ada di ig Ara. Bikin games atau acara 

gitu di WhatsApp, seperti simulasi kalau jadi neng jaga. Terus 

tugas lagi, debat sama speach of meaning, debat kelompok, 

speach of meaning individu. Habis itu gugur lagi tinggal 6 kalau 

engga salah. Ber-6 itu kita suruh buat program kerja terus di 

wawancara  secara individu di grup yang berbeda dan malam 

bakat di Grup Besar (GB) waktu itu. Terus gugur lagi sisa 3. Nah 

proker yang waktu itu diajukan ke trainer di presentasikan ke GB. 

Habis itu konvoi dan voting. Setelah itu pengumuman deh. Ga 

sangka sih sebenarnya, pas 14 besar waktu itu mau mundur, tapi 

aku di tahan dulu sama teman aku akhirnya aku lanjutin, eh malah 

jadi. Terakhir pengumuman, terus Ara diajari laporan dan 

sebagainya, tugas Neng Jaga dan peraturan. Sikap harus dijaga 

dan lain-lain 4 hari kalu enggak 3 hari itu. Habis itu sarkat deh.131 

 

 
130 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di Telegram, 17/11/21 pukul 10.29 
131 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di Telegram, 17/11/21 pukul 10.29 
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Setelah berjuang keras, akhirnya Mara yang terpilih menjadi Neng Jaga 

KMO Batch 39. Dan dari segala pengalaman yang sudah ia lewati, 

menurutnya, ada pengalaman yang cukup unik. Ia baru menyadari bahwa 

yang tergabung dalam KMO Indonesia, anggotanya berasal dari beragam 

profesi, usia hingga daerah asal. Dari hal tersebut Ara juga melihat beragam 

cara menulis anggota KMO. Yang membuatnya yakin menjadi penulis itu 

bisa dilakukan siapa saja, asal ada kemauan. “Ragam cara menulis, orang-

orang yang tertarik buat nulis itu ternyata dari banyak kalangan, banyak 

profesi, dan banyak usia, pokoknya penulis itu pekerjaan yang bisa dilakoni 

siapa saja. Pokoknya ya seru begitu.”132 

Ia juga menuturkan bahwa dengan banyak teman penulis, semakin 

banyak hal tentang dunia menulis yang bisa diketahui.  

Kita saling tukar ilmu pengetahuan kepenulisan, saling tukar 

informasi mengenai penerbitan dan platform yang bisa digunakan 

untuk menulis, bahkan menjalin kerja sama karena para peserta 

KMO itu sangat bervariasi dalam hal profesi, kita bisa mendapat 

informasi mengenai tempat yang jauh karena peserta KMO 

tersebar luas di seluruh Indonesia.133 

Ara juga menuturkan, bahwa dirinya termasuk dalam tipikal orang 

pendiam. Karena hal itulah ia menulis. Menurutnya, dengan menulis ia bisa 

menumpahkan segala pemikiran dan isi hatinya melalui tulisan. 

“Sebenarnya Ara ini orang yang pendiam, dan cenderung susah 

mengungkapkan pendapat, isi hati, dan yang lain. Jadi Ara nulis, Ara merasa 

 
132 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 08.26 
133 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 30/12/21 pukul 09.06 
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lebih leluasa menyampaikan pemikiran Ara, imajinasi Ara, lewat 

tulisan.”134 

Dengan begitu ia merasa senang dan bisa menuangkan imajinasi, 

berkreasi dengan bebas melalui tulisan-tulisannya. 

Bagi sebagian orang, bercerita atau sekedar berkeluh kesah itu 

merupakan hal sulit karena beberapa alasan, mungkin malu, atau 

tidak mau masalahnya terungkap, jadi mereka lari ke menulis, 

ketika menulis mereka akan fokus dan tidak memikirkan beban 

pikiran. penulis sering kali memasukkan pemikiran mereka pada 

tulisan mereka karena tidak bisa mengatakannya kepada khalayak 

dengan bebas. Bagi saya sendiri, menulis terasa menyenangkan 

karena saya bisa menuangkan imajinasi saya dengan bebas, saya 

bisa berkreasi dan menciptakan tokoh.135 

 

Menurut Ara menjadi seorang penulis merupakan hal yang 

membanggakan. Meski begitu, baginya belajar tidak boleh terhenti hanya 

karena sudah merasa hebat memiliki banyak karya. 

Tentu saja, tetapi tetap belajar masih banyak diperlukan karena 

menjadi penulis itu tidak mudah, berbagai cara harus ditempuh 

dan harus bisa mengontrol diri ketika sudah bisa berkarya. Karena 

terkadang orang malas belajar ketika sudah merasa hebat. saya 

sendiri masih dan akan terus belajar, karena meskipun sudah 

beberapa kali karya dimuat di antologi, saya sadar dengan sangat 

karya saya masih banyak kekurangannya dibandingkan para 

penulis senior.136 

 

 
134 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 07.56 
135 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 30/12/21 pukul 09.06 
136 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 30/12/21 pukul 09.06 
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Ara juga mengatakan bahwa prestasi bisa didapatkan dari berbagai hal, 

ia bahkan menganggap bahwa menulis merupakan prestasi yang hebat dan 

memiliki manfaat yang luar biasa.  

Prestasi bisa dari mana saja, bukan hanya dari menulis. jadi kalau 

menulis dijadikan simbol prestasi agaknya kurang tepat. yang 

tepat itu menulis itu prestasi yang hebat. karena prestasi bisa dari 

apa saja, tetapi menulis merupakan prestasi yang manfaatnya luar 

biasa.137 

 

Pengalaman Yoga dalam dunia tulis menulis juga memiliki cerita yang 

cukup unik. Yoga mulai tertarik dengan menulis sejak SD (Sekolah Dasar). 

Diawali dengan menulis biodata teman-temannya dalam buku diary. Saat 

Sekolah Menengah Pertama Yoga mulai mencoba menulis puisi, pantun, 

dan hal yang terlintas di pikirannya dan kemudian disimpan dalam draft 

SMS. 

Bentar yaah ..ngetik dulu ckck. Jadi mulai suka sih dari SD. Kan 

dulu ada jaman nulis biodata teman-teman tuh di buku diary. Nah 

pas SMP baru mulai bikin kata², baik puisi, pantun, atau ya yang 

lagi terlintas di kepala dan yang lagi dirasain aja di hati. Di ketik 

di hp, disimpan jadi draft sms. Saking banyaknya, sampai ratusan 

draft tuh inget banget saya.138 

 

Dari sanalah Yoga semakin tertarik untuk menulis. Ia juga 

menerjemahkan lagu-lagu berbahasa inggris yang ternyata dari terjemahan 

lagu-lagu itu bisa memberinya inspirasi untuk terus menulis. Saat Sekolah 

 
137 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 30/12/21 pukul 09.06 
138 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 20.26 
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Menengah Pertama, pada tahun 2013, berkat bantuan temannya Yoga mulai 

aktif menulis di Blog. Dan juga membagikan link Blognya di Facebook. 

Sama dari menerjemahkan lagu² bahasa inggris. Saya 

menemukan kok bagus yah arti dari liriknya. Nah dari situ juga 

suka dapet inspirasi buat nulis-nulis lagi. Sampe pas SMA, mulai 

ada media sosial kan tuh, kadang kaka tulis di fb, nggak terbilang 

sering juga sih, tapi ya kalo lagi pengen aja. Sampe pas awal 

kuliah, dibikinin blog sama temen, yaudah jadi ada wadahnya gitu 

buat saya. Walau saya nggak tau ada yang mau baca atau nggak, 

tapi Setidaknya saya bisa menyalurkan inspirasi saya.139 

 

Yoga menulis di blog dengan tema psikologi. Itu terjadi karena inspirasi 

tulisannya berasal dari pelajaran atau hikmah kejadian-kejadian yang ia 

alami sehari-hari.“Yaaa karena lagi dapet inspirasi nya itu. Well... 

sometimes, i got learn a lesson from the problem that i've been through.”140 

Karena rasa penasarannya, Yoga juga pernah mengikuti lomba menulis. 

Informasi seputar lomba menulis ia dapatkan dari sosial media seperti 

Instagram, meskipun belum bisa lolos untuk diterbitkan. “Pernah sih 

lomba.. sekedar penasaran dan mau coba aja gitu hehe. Lupa kakak, tapi 

nggak sering juga. Infonya dari medsos sih. Seringnya dari IG dan dikasih 

tau teman. Kakak kan cuma ikut aja, ga lolos wkwkwkwk.”141 

Yoga ternyata belum pernah mencoba menulis dalam platform-

platform digital seperti Wattpad, KBM App, dan lain sebagainya. Ia terlihat 

baru saja mengetahui tentang adanya platform-platform seperti itu. “Apa itu 

 
139 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 20.26 
140 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 13/01/22 pukul 16.02 
141 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 20/12/21 pukul 08.44 
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kbm? Setau kakak kbm itu kegiatan belajar mengajar wkwkwkwk. Nah iya 

kakak ga punya wp Mey wkwk.”142 

Meskipun kini ia sudah mengetahui tentang adanya platform digital 

untuk menulis, nyatanya Yoga tetap menulis di Blog. Ia mengaku malas 

untuk beradaptasi dengan platform menulis digital. “Dari dulu cuma taunya 

blog, trus pas tau ada wp, udah males buat adaptasi lagi, jadinya kakak tetep 

di blog deh.”143 

Yoga juga tampak kurang percaya diri untuk mempromosikan karya-

karyanya, terlihat saat saya mencoba untuk bertanya tentang tulisan-

tulisannya. Meskipun pada akhirnya ia memberikan link Blog tulisannya. 

“Duh malu eh          Banyak yang galau-galaunya. Wadooohh sarkat apalagi, 

itu aib semua         Blog aja deh kalo gitu wkwkwk. 

PraYo*******.blogspot.com.”144 

Menurut Yoga dengan menulis ia bisa melonggarkan beban-beban yang 

ada di hati dan pikirannya. Meskipun ia mengaku lebih menyukai berbicara 

secara langsung, tetapi menulis bisa menjadi opsi ketika mengutarakan hal 

dengan berbicara belum bisa dilakukan. 

Hmmm kakak rasa karena keresahan yang kakak rasain Mey. 

Kaya pernah ga sih kamu ada nih yang lagi dipikirin, tapi sulit 

kalo dikeluarin lewat lisan tuh. Nah kakak begitu. Hal yang sulit 

atau belum bisa kakak ucapkan secara lisan, kakak ubah melalui 

tulisan. Sebenarnya sih kakak tipikal orang yang lebih suka bicara 

secara verbal, tapi ada kalanya kalo yang menjadi lawan bicara 

 
142 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 20.47 
143 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 20.35 
144 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 20.56 
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itu orang yang sekiranya ngga akan bisa diajak bicara, ya kakak 

memilih untuk tidak bicara. Tapi kakak tetap butuh nih untuk 

"bicara", maka jadilah melalui tulisan bisa ter wakilkan. 

Setidaknya ngga jadi "sampah" emosi di hati atau pikiran kakak. 

Ya karena bebas mau nulis apa aja, ya kalo secara spesifik, itu 

cara kakak mengalihkan emosi negatif daripada melalui sesuatu 

yang mungkin saja bersifat destruktif.145 

 

Menurut Yoga, dengan menulis hatinya terasa lega, dan ia bisa 

menumpahkan segala cerita dan sudut pandangnya dalam tulisan. “Iyaaa 

betul itu biar lega hati tuh. Kalo menurut kakak bisa sebagai tempat berbagi 

cerita dan sudut pandang.”146 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa memiliki teman seperjuangan bisa 

memberikan motivasi dan dorongan untuk lebih bersemangat dan tidak 

merasa sendirian. Seperti yang diutarakan oleh Yoga tentang memiliki 

teman di KMO. “If she/he can do it, then I can do it too. Terlepas dari 

perbedaan apa pun dan dari faktor apa pun, kakak merasa ngga sendirian. 

Ada loh yang sejalur sama kakak. And it feels so nice.”147 

Yoga juga berpendapat bahwa menulis bisa menjadi simbol prestasi, 

meski tidak menutup kemungkinan prestasi bisa datang dari berbagai bidang 

yang lain. 

Menulis itu salah satu sarana untuk menuangkan apa pun yang 

ada di dalam hati dan kepala. Tetapi perlu diperhatikan ada juga 

cara lain melalui visual seperti misalnya video content creator. 

 
145 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 20/12/21 pukul 19.58 
146 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 20/12/21 pukul 20.22 
147 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 10.05 
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Mereka "menulis" melalu gambar. So, in a way, bisa menjadi 

simbol prestasi, tapi ngga hanya melalui tulisan.148 

 

Ia juga mengatakan akan memberi apresiasi kepada dirinya sendiri saat 

berhasil menghasilkan karya tulisan.“(Semoga suatu saat dan jika suatu saat 

terjadi)Bangga sama diri sendiri it's a good thing, menghargai perjuangan 

diri dan memberikan value terhadap karya sendiri, asal tetap jangan sampai 

melanggar norma atau etika ketika sedang merasakan buah keberhasilan.”149 

Pengalaman Sidik dalam dunia tulis menulis, dimulai saat ia menjadi 

mahasiswa, masa kuliah. Ia mengawalinya dengan sering mengikuti 

pelatihan-pelatihan menulis. Ketertarikannya diawali dengan mengikuti 

pelatihan esai, karena dengan begitu Sidik bisa menulis dengan beragam 

tema sesuai keinginannya. “Iya karena ikut pelatihan esai, terus lomba esai 

itu karena tertarik aja bisa nulis segala macam, terus harus ada analisis 

gitu.”150 

Setelah mengikuti pelatihan esai. Sidik juga tergabung dalam sebuah 

grup public speaking yang membuatnya mengetahui informasi tentang 

KMO. Dari sanalah ia tertarik menerbitkan karya tulisannya dan 

memutuskan untuk bergabung dengan KMO. “Setelah itu saya ikut grup 

public speaking ada kakak kelas ngasih info tentang KMO terus tertarik 

untuk nerbitin buku dan ya ikut KMO sampai sekarang.”151 

 
148 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 10.05 
149 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 10.05 
150 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 14/12/21 pukul 19.40 
151 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 14/12/21 pukul 19.40 
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Pada akhirnya Sidik tergabung dalam KMO. Setelah bergabung, ia 

mengakui bahwa dengan memiliki teman-teman di KMO banyak sekali 

manfaat yang bisa didapatkan. Salah satunya bisa berbagi tentang keilmuan 

tulis menulis, ataupun ilmu yang lain. “Ada, banyak sekali manfaatnya, iya. 

Salah satunya, bisa sharing satu sama lain dan saling mengingatkan.”152 

Selain itu, saat berada dalam grup KMO, Sidik juga menemukan 

beberapa hal yang unik menurutnya, seperti percakapan antar anggota 

komunitas yang terketik rapi, tanda baca, besar kecil huruf yang 

membuatnya secara tidak langsung belajar praktik ilmu menulis. “Setiap liat 

diskusi group telegram/WA, udah kayak nulis beneran kak. Uniknya itu 

mereka menulis percakapan biasa di grup kaya nulis di buku. 

memperhatikan titik koma, jadi kaya baca buku malahan.”153 

Sidik juga mengatakan bahwa ia belum pernah menulis dalam platform-

platform digital seperti Wattpad. Ia mengaku belum sampai pada tahap 

menulis dalam platform digital tersebut. “Belum ka, belum sampai tahap 

itu.”154 

Selain itu, Sidik juga sering memantau Instagram untuk mendapatkan 

informasi mengenai lomba, dan seminar tulis menulis. “Ikuti aja update info 

lomba esai, LKTI, seminar ada di instagram kok.”155 

 
152 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 08.59 
153 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 14/12/21 pukul 21.26 
154 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 15/12/21 pukul 14.28 
155 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 15/12/21 pukul 09.29 
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Sidik juga mengatakan alasannya memilih terjun dalam dunia tulis 

menulis. Selain untuk menuntut ilmu, ia juga merasa bisa belajar disiplin 

serta berbagi manfaat kepada orang lain. “Alasan dasar, sebagai ajang 

menuntut ilmu kak. Menulis sendiri, merupakan sebuah karya pribadi yang 

luar biasa dan bisa mengajarkan disiplin ilmu serta kebermanfaatan, ya 

walaupun ada juga karya yang kelompok.”156 

Bagi Sidik, menulis juga bisa  menjadi salah satu media menumpahkan 

untuk perasaan. Baik yang terkait perasaan negatif maupun perasaan positif. 

“Sekilas, bisa meluapkan perasaan kesal dan perasaan positif ke dalam 

tulisan.”157 

Dibalik itu semua, Sidik juga memiliki kekhawatiran bahwa ia menulis 

tidak karena berniat ibadah, dan akan menjadi sombong ketika sudah bisa 

menjadi penulis yang memiliki karya diterbitkan. “Pertama, mungkin takut, 

iya. Khawatir tidak diniatkan ibadah dan terjerumus sifat bangga diri serta 

akhirnya sombong. Kedua, terus evaluasi diri.”158 

2. Sikap penulis pemula menghadapi penilaian-penilaian atas tulisan 

mereka dari pembaca 

Penulis dan pembaca ibarat masakan dengan garam. Yang jika tanpa 

kehadiran garam (pembaca) akan terasa hambar masakan (tulisan) tersebut. 

Meskipun masakan tersebut sudah disajikan dengan penataan yang indah. 

 
156 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 22/12/21 pukul 10.15 
157 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 08.59 
158 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 29/12/21 pukul 08.59 
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Sebagai seorang penulis, pasti tidak bisa terlepas dari para pembaca. Dalam 

perjalanannya, para penulis pemula terkadang harus menghadapi komentar-

komentar yang kurang sedap dari para pembaca. Seperti yang dialami oleh 

Sumi. Selama perjalanan karier menulisnya, Sumi juga sering mendapat 

banyak tantangan. Seperti kritik dan saran dari para pembaca. 

Aku juga ada yang kritik. Aku ngasih promo di cerita, terus ada 

yang komen apasih promo-promo begitu, ini promo itu promo. 

Terus aku dikasih  motivasi sama temanku, sudah jangan pikiran 

kata pembaca, dia enjoy baca ya baca. Kalau enggak ya sudah gak 

usah baca. Biar dia baca di tempat lain.159  

 

Dari ungkapan yang diberikan Sumi ia terlihat kesal karena komentar 

salah satu pembaca. Tetapi, ia tetap mencoba untuk menikmati prosesnya 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh temannya. Pada akhirnya, Sumi 

tampak mulai terbiasa dengan kritikan dan menganggapnya sebagai ujian 

dalam mencapai kesuksesan.“Emang gitu. Itu anggap aja ujian kita buat 

nanti jadi penulis femes. Aamiin. Pasti bisa! Kalau pun ya enggak setenar 

penulis lain.”160 

Sumi mencoba untuk terus memotivasi dirinya. Bahwa untuk menjadi 

penulis terkenal memang harus bisa melewati berbagai tantangan, seperti 

komentar pedas dari para pembaca. Karena bagi Sumi, melalui karya 

tulisannya, orang-orang akan selalu mengingatnya. Dan sebab itulah Sumi 

selalu bersemangat saat menulis. “Nulis itu keren kok, nulis itu yang bikin 

 
159 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.41 
160 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 21.22 
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kita dikenang sama orang nanti. Semoga semangatnya makin berkobar. Bisa 

jadi dari tulisan kitalah mereka ingat sama kita.”161 

Berikut ini beberapa contoh interaksi Sumi dengan para pembacanya di 

platform menulis digital. Salah satu pembaca setia karya Sumi, 

menyampaikan empatinya terhadap tokoh dalam cerita yang dibuat Sumi, 

komentar ini ada dalam tulisan Sumi yang dimuat dalam platform Noveltoon 

dengan judul “Lima Tahun Yang Lalu”.  

 

Gambar 11 Contoh percakapan Sumi dengan pembaca 

Salah seorang pembaca tampak mengungkapkan rasa empatinya 

terhadap tokoh dalam tulisan Sumi dan juga memberi ucapan semangat 

kepada Sumi. Dalam interaksi tersebut, juga terlihat Sumi membalas dengan 

ucapan terima kasih kepada pembacanya yang memberikan semangat 

kepadanya. 

Selain itu ada beberapa pembaca lain, yang juga memberikan semangat 

kepada Sumi dengan mengatakan sudah membaca tulisannya secara 

 
161 Wawancara dengan Sumi sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 21.25 
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bertahap. Ini menjadi suatu hal yang berharga bagi penulis, khususnya 

penulis pemula. Karena dengan begitu, para penulis akan menjadi lebih 

bersemangat untuk melanjutkan karya tulisannya. 

 

Gambar 12 Contoh dukungan pembaca kepada Sumi 

Sumi juga membalas dengan ucapan terima kasih kepada mereka 

karena telah memberikan dukungan kepadanya. 

Para pembaca karya Sumi nyatanya sangat menyukai alur cerita yang 

dibuat Sumi. Mereka sering mengungkapkan hal tersebut dalam komentar-

komentar, yang juga ditanggapi Sumi dengan ucapan terima kasih. 

 

Gambar 13 Pembaca menyukai karya Sumi 

Bahkan ada salah satu pembaca yang menyarankan kepada Sumi untuk 

membuat cerita baru mengenai salah satu tokoh yang ada dalam tulisannya. 
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Gambar 14 Contoh percakapan pembaca dengan Sumi 

Hal ini juga ditanggapi Sumi dengan senang hati, dan memberi tahu 

pembacanya untuk menunggu, karena untuk membuat sebuah cerita yang 

bagus butuh perencanaan yang matang. 

 

Gambar 15 Pembaca menunggu lanjutan cerita 

Tak jarang, ada pula pembaca yang sudah tidak sabaran menunggu 

lanjutan kisah para tokoh yang dibuat Sumi. Hal itu ditanggapi Sumi dengan 

apa adanya, ia menjelaskan bahwa cerita akan tetap berlanjut, tetapi setelah 

Sumi selesai mengerjakan semua tugas-tugas sekolahnya. 
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Selain itu, saat ada pembaca yang terlalu bersemangat, Sumi juga 

menanggapi dengan apa adanya. Seperti membalas bahwa ia sedang 

kekurangan ide, dan harus berhenti sebentar terlebih dahulu. 

 

Gambar 16 Contoh percakapan pembaca dengan Sumi 

Para pembaca yang antusias dengan karya-karya Sumi juga mencoba 

menebak-nebak alur cerita yang dibuat Sumi, hal tersebut ditanggapi Sumi 

dengan kalimat yang membuat pembaca berpikir dua kali dan semakin 

penasaran. Selain itu, Sumi juga tetap mengucapkan terima kasih kepada 

pembaca tersebut karena sudah mau membaca karyanya. 

 

Gambar 17 Contoh gambar pembaca yang antusias 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

122 

 

 

Gambar 18 Pembaca bertanya mengenai alur cerita 

 Terkadang dalam menanggapi komentar para pembaca, Sumi 

membalasnya dengan pertanyaan, hal itu dilakukan Sumi agar pembaca 

tetap penasaran dengan alur cerita yang dibuat Sumi. 

 

Gambar 19 pembaca penasaran dengan alur cerita 

Ternyata, banyak sekali pembaca yang mengutarakan tebakan serta rasa 

penasarannya terhadap bagaimana lanjutan kisah dalam cerita yang dibuat 

Sumi. Terlihat bahwa Sumi tidak membalas komentar-komentar tersebut. 

Hal ini tentu membuat para pembaca akan semakin penasaran dan 

menciptakan beragam pemikiran serta imajinasi dalam pikiran pembaca. 
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Meski banyak pembaca yang berkomentar positif, tapi ada juga 

pembaca yang berkomentar negatif. Dan terkadang Sumi memilih untuk 

mengabaikannya, dan tidak membalas komentar tersebut.

 

Gambar 20 Contoh komentar negatif pembaca tulisan Sumi 

Bahkan ada pembaca yang mengomentari dengan sinis, karena Sumi 

sedang melakukan promosi karya orang lain, yang ia sisipkan dalam 

tulisannya. 

 

Gambar 21 Contoh kritik pembaca tulisan Sumi 

Meski begitu Sumi masih terlihat santai dalam menanggapi komentar 

tersebut. Tapi tidak menutup kemungkinan dalam kenyataannya, Sumi 

sedikit kesal dan jengkel akan hal tersebut. 
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Selain dalam Noveltoon, Sumi juga mengunggah karyanya di Novelme. 

di sana ada pula pembaca yang mengomentari tentang bahasa dalam karya 

tulisan Sumi yang berjudul “Cintaku Padamu”. 

 

Gambar 22 Contoh kritikan pada tulisan Sumi 

Hal tersebut ditanggapi Sumi dengan kepala dingin. Seperti 

membalasnya dengan ucapan terima kasih dan menjelaskan bahwa konsep 

tulisannya memang begitu. 

Informan Sumi menganggap bahwa kritik yang disampaikan pembaca 

merupakan suatu hal yang wajar. Dan itu merupakan proses untuk menjadi 

penulis terkenal yang artinya mampu membantunya dalam meningkatkan 

kemampuan dalam dunia tulis menulis. Hal tersebut bisa dilihat dari 

perkembangan tulisan Sumi. Yang awal mulanya ia hanya sekadar iseng 

menulis tanpa mengerti kaidah menulis, hingga sekarang paham tentang 

seluk beluk penulisan paragraf, kalimat, tanda baca, hingga tema-tema 

yang bagus dan ide menarik serta tidak membosankan. Meski Sumi pernah 

menulis dengan tema vulgar karena mengikuti tren, nyatanya sekarang ia 
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beralih menulis dengan tema cinta dan pernikahan yang tidak berbau 

vulgar. Tema tersebut juga ternyata cukup diminati di kalangan pembaca. 

Tema-tema ini misalnya bisa ditemukan pada tulisannya yang berjudul 

”Lima Tahun Yang Lalu” yang ia tulis di Noveltoon. Dalam cerpen ini, ia 

banyak berbicara tentang cinta dalam pernikahan. Kaidah tentang menulis 

Sumi, juga mengalami perubahan, tulisannya terlihat lebih rapi dan 

memerhatikan PUEBI.   

Tidak jauh berbeda dengan Sumi. Ida, sebagai seorang penulis pemula 

juga terlihat tenang dalam menanggapi komentar dan kritikan pembaca. 

Meski awalnya ia merasa terluka, tetapi Ida mencoba mengambil sisi positif 

dari hal tersebut. Seperti ia menjadi lebih tahu tentang kesalahan-kesalahan 

dalam menulis, dan sekaligus mempelajari hal tersebut. “Tenang itu 

tergantung dari mindset kita juga loh, Kak. Pas dikritik juga sebenarnya aku 

lumayan down juga, ternyata tulisanku banyak salahnya. Tapi habis itu 

senang lagi karena belajar banyak hal.”162 

Tidak selamanya kritikan terus diberikan kepada penulis pemula, ada 

kalanya para pembaca memuji serta mengakui kemampuan penulis. Dalam 

hal ini Ida menganggap kritikan pembaca sebagai suatu hal yang bisa 

dijadikan motivasi untuk semakin giat belajar. “Itu bisa menjadi tolak ukur 

untuk mengetahui perkembangan diri dalam dunia kepenulisan. Serta 

 
162 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 27/11/21 pukul 20.37 
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menjadi motivasi untuk semakin dan semakin belajar, menyadari bahwa 

sampai kita mati pun tidak ada kata berhenti untuk belajar.”163 

Tanggapan lain juga diberikan oleh Ida, ia menganggap bahwa menjadi 

penulis pemula memang berbeda dengan penulis yang sudah 

berpengalaman. Bagi Ida, hal itu bisa menjadi acuan untuk mencapai titik 

yang sama dengan para penulis yang sudah berpengalaman. “Memang level 

penulis berpengalaman itu bisa berbeda dengan penulis pemula, tapi level 

ini yang akan menjadi acuan untuk penulis pemula agar bisa mencapai titik 

yang sama dengan penulis berpengalaman.”164 

Ida merupakan salah satu penulis pemula yang kurang terbuka terhadap 

karya-karya tulisannya. Namun, ia sempat mengunggah beberapa karya 

pendeknya dalam Instagram yang juga mendapat komentar positif dari para 

pembaca. Berikut contoh interaksi Ida dengan para pembaca tulisannya di 

Instagram: 

 

Gambar 23 Dukungan pembaca kepada Ida 

 
163 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 09.17 
164 Wawancara dengan Ida sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 09.17 
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Ida mendapat dukungan dari pembaca karyanya, salah satu pembaca 

memberikan kalimat semangat untuk Ida, dan ditanggapi oleh Ida dengan 

ucapan terima kasih. 

 

Gambar 24 Contoh percakapan Ida dengan pembaca 

Salah satu pembaca karya Ida juga ikut terhanyut dalam tulisan yang 

dibuatnya. Dan Ida membalas komentar tersebut dengan mengatakan 

sengaja membuat cerita yang emosional. 

 

Gambar 25 pembaca menanggapi karya Ida 

 

Gambar 26 Tanggapan Ida terhadap komentar pembaca 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

128 

 

Selain itu, banyak sekali pembaca yang memuji karya Ida merupakan 

suatu hal yang keren dan patut di apresiasi. Hal ini, ditanggapi Ida dengan 

malu-malu dan membalas komentar-komentar itu dengan kalimat yang 

menggambarkan ia masih pemula. Ada juga pembaca yang merasa bahwa 

puisi-puisi yang dirangkai oleh Ida sangat menarik dan indah, hingga 

pembaca mengungkapkannya dengan kata meresahkan dengan dilengkapi 

emoticon.  

 

Gambar 27 tanggapan pembaca dengan emoticon 

Selain memuji dengan kalimat, para pembaca karya Ida juga 

memberikan apresiasi dengan emoticon, seperti simbol tepuk tangan dan 

simbol berbentuk hati dengan warna merah muda. 

 

Gambar 28 Interaksi Ida dengan pembaca 
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Ida juga terkadang mendapat komentar dari pembaca yang sudah akrab 

dengan dirinya. Yang akhirnya ia balas dengan candaan sesuai dengan 

komentar pembaca yang memuji sekaligus menggodanya untuk bercanda. 

 

Gambar 29 Contoh komentar positif tulisan Ida 

Ternyata tak hanya satu orang pembaca yang merasa terhanyut dengan 

cerita yang ditulis oleh Ida. Beberapa pembaca yang lain juga tampak 

emosional sembari memberikan komentar dan ditambahi dengan emoji 

menangis. Tulisan Ida yang diunggah pada Instagram kebanyakan berisi 

tulisan dengan tema tragedi sedih. Seperti kematian, kecelakaan, hingga 

cinta bertepuk sebelah tangan. 

Informan Ida dengan adanya interaksi dengan pembaca, baik berupa 

kritik atau pujian bisa memacu semangatnya untuk terus belajar. Dan hal 

tersebut, dianggapnya sebagai proses untuk menjadi penulis terkenal. Ida 

tidak secara gamblang memberi tahukan di mana saja ia sudah mengunggah 

tulisannya. Tetapi, tulisan-tulisannya di Instagram  memberi gambaran 

bahwa ia lebih gemar menulis dengan tema tragedi. Seperti cerita mengenai 

kecelakaan seorang ayah, cinta bertepuk sebelah tangan dengan sahabat, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

130 

 

hingga persembahan prestasi seorang anak untuk ibunya yang sudah 

meninggal. Ida juga mengakui ia kesulitan menulis dengan menggunakan 

sudut pandang orang pertama, ia lebih suka dan terbiasa menulis cerita 

dengan sudut pandang orang ketiga. Tema-tema tragedi ini misalnya bisa 

ditemukan pada tulisannya yang berjudul “Tangis Aina”, “Rumah Bunda”, 

dan “Perasaan Terakhir”  yang ia tulis di Instagram. Dalam cerita mini 

tersebut, ia banyak berbicara tragedi. Dalam tulisan-tulisan Ida terlihat 

bahwa ia sudah memerhatikan kaidah tentang menulis, tulisannya terlihat 

rapi dan memerhatikan PUEBI.   

Tulisan Ara juga tidak luput dari kritikan yang diberikan pembaca. 

Informan Ara merasa senang apabila ada kritikan dan saran dari pembaca. 

Menurutnya, dengan adanya kritikan maka ia menjadi tahu apa saja 

kesalahan dalam tulisannya. Yang nantinya akan memperbaiki dan 

menambah kualitas tulisan Ara. Ia juga menuturkan bahwa jika terlalu abai 

dengan kritikan akan menghambat perkembangannya untuk lebih baik lagi 

dalam menulis.  

Pernah atuh, tapi enggak parah banget sih, dan karena memang 

Ara salah. Sejauh ini belum pernah sakit hati sama kritikan. 

Soalnya tuh Ara kalau ditunjuk in salahnya di mana itu malah 

senang, bisa memperbaiki diri dan menjadi lebih baik lagi. Kalau 

Ara tutup mata tutup telinga terus, Ara enggak akan 

berkembang.165 

 

 
165 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 16/01/22 pukul 12.12 
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Berikut beberapa interaksi Ara dengan para pembaca karyanya di 

Wattpad. Seperti gambar di bawah ini yang sebenarnya kritikan tersebut 

bisa membantu Ara untuk memperbaiki kualitas tulisannya. Ara 

menanggapi kritikan itu dengan ucapan terima kasih. 

 

 

Gambar 30 Kritik pembaca tulisan Ara 

 

Gambar 31 Contoh lain kritikan pada tulisan Ara 

Dalam menulis sebuah tulisan memang tidak bisa terlepas dari 

kesalahan-kesalahan kecil yang kadang terlupakan oleh penulis, atau 

bahkan tidak penulis tidak menyadari hal tersebut. Seperti kesalahan dalam 

pengetikan kata. Salah seorang pembaca, juga mengomentari tentang 

pengetikan kata yang salah. Dan Ara juga mengakui hal tersebut.  
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Gambar 32 Contoh dukungan pembaca kepada Ara 

Dalam menulis karyanya, Ara selalu menyelesaikan sesuai gambaran 

cerita yang ia buat sendiri. Ara sama sekali tidak terpengaruhi oleh komentar 

para pembaca. Seperti percakapan dalam gambar di bawah ini, bahkan Ara 

tidak membalas komentar-komentar itu.  

 

Gambar 33 Interaksi Ara dengan pembaca 

Salah satu pembaca karya Ara juga sering mengutarakan kalimat-

kalimat yang kurang ia pahami. Lantas Ara sebagai penulis juga membalas 

komentar tersebut, dan bersedia melakukan perbaikan untuk kalimat-

kalimat dalam cerita yang mungkin masih kurang efektif untuk dibaca 

sehingga terkadang menimbulkan kesalahpahaman. 
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Gambar 34 Komentar pembaca tentang tokoh cerita 

 

Gambar 35 Contoh komentar pembaca 

Hingga akhirnya, para pembaca menyerah untuk memberi saran 

pengubahan alur cerita yang dibuat Ara. Dibalik itu semua tentu masih ada 

para pembaca setia tulisan Ara, yang memberikan semangat kepadanya. Ara 

membalasnya dengan kembali menyemangati pembaca tersebut.  
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Gambar 36 pembaca penasaran dengan alur cerita 

Ada pula pembaca yang sudah tidak sabar untuk membaca kisah 

lanjutan dalam karya Ara tersebut. Ia bahkan menanyakannya dalam kolom 

komentar, dan dijawab oleh Ara dengan kalimat yang membuat pembaca 

menunggu dan semakin penasaran. 

 

Gambar 37 Contoh ucapan selamat pembaca untuk Ara 

Bahkan ada pembaca setia yang terus membaca karya Ara hingga 

tulisan tersebut tamat, yang kemudian pembaca tersebut memberikan 

ucapan selamat kepada Ara yang berhasil menyelesaikan karya tulisannya. 

Hal itu ditanggapi Ara dengan ucapan terima kasih. Selain itu, Ara juga 

menganggap pujian adalah bonus perjuangannya dalam belajar menulis, dan 

berusaha menahan diri agar tidak menjadi seorang yang sombong. “Pujian 
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itu bonus, diakui itu reward yang kita dapat hasil dari perjuangan belajar. 

Bangga itu perlu, tetapi harus pada porsinya, kita juga harus bisa menahan 

diri agar tidak sombong.”166 

Karena bagi Ara, menjadi penulis lama maupun penulis pemula tetaplah 

seorang penulis. Yang terpenting adalah mampu menghasilkan karya. 

Penulis pemula maupun penulis lama sama saja. karena saya 

banyak menjumpai penulis lama sekalipun tulisannya masih bisa 

dibilang kurang, sedangkan penulis pemula yang serius fokus dan 

cepat tanggap malah bisa menghasilkan karya yang mumpuni. 

Penulis ya penulis, mau karyanya baru satu ya tetap penulis, mau 

karyanya segudang ya tetap penulis. jadi level yang berbeda itu 

kualitas tulisannya, yang memang kalau sudah lama terjun ke 

dunia kepenulisan kebanyakan sudah lebih baik daripada yang 

baru terjun.167 

 

Ara menulis karyanya dengan tema misteri, seperti penculikan.  Kritik 

yang diberikan pembaca membuat Ara bisa membenahi kesalahan-

kesalahan dalam penulis. Selain itu, dengan adanya pembaca juga mewakili 

bahwa karya tulisannya cukup populer yang tentunya hal itu menjadi bara 

semangat Ara untuk terus belajar dan menulis. Ara mengaku bahwa sedang 

fokus pada komunitas dan belum mengunggah karya baru di Wattpad. 

Tulisannya pada platform Wattpad dengan judul “Back to Heart” 

mengangkat tema fiksi remaja yang berbau misteri dan psikologi. Dalam 

tulisannya, Ara memakai bahasa yang mudah dimengerti sehingga banyak 

remaja yang suka membaca karyanya tersebut. Ara juga terlihat sudah 

 
166 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 30/12/21 pukul 09.06 
167 Wawancara dengan Ara sebagai penulis pemula di WhatsApp, 30/12/21 pukul 09.06 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

136 

 

memerhatikan kaidah tentang menulis, tulisannya terlihat rapi dan 

memerhatikan PUEBI.   

Setiap penulis memiliki kebebasan dalam memilih tema dan media 

untuk mengunggah karya tulisannya. Yoga salah seorang penulis pemula 

yang memilih menulis menggunakan Blog. Ia mengaku belum berkeinginan 

untuk menulis di platform digital. Meski begitu, Yoga juga pernah 

mendapat kritik dari pembacanya, yang karena kritikan tersebut ia merasa 

marah. “Ya jelas kalo dulu ya marah dan gasuka wkwkwk. Karena ego 

masih tinggi²nya dan pikiran belum terbuka.”168 

Meski awalnya Yoga menanggapi kritikan dengan rasa marah. Namun, 

seiring berjalannya waktu, Yoga kini sudah mulai bisa mengambil sisi baik 

dari kritikan yang datang. 

Tapi kalo sekarang, ya coba mendengarkan aja dulu, kalo 

memang baik, diambil, kalo bikin hati ngga sreg, ya dianggap 

angin lewat (walaupun kadang masih agak susah kalo kritiknya 

pedes kaya ayam richeese level 5)         Yaaa semua guru dulunya 

seorang murid. Semua ahli dulunya seorang amatir. Itu yang 

kakak pegang Mey hehe. Jadi it's okay, selama kita tetep berusaha 

menjadi lebih baik      .”169 

 

 

Gambar 38 Interaksi pembaca dengan Yoga 

 
168 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 21.05 
169 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 21.05 
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Salah satu pembaca karya Yoga memberikan komentar pujian serta 

ucapan bela sungkawa kepada Yoga, karena puisinya yang menyayat 

perasaan. Yoga membalas komentar tersebut dengan ucapan terima kasih 

dan mengutarakan pujian kembali kepada pembaca yang ternyata juga 

penulis Blog. Yoga juga mendoakan kebaikan untuk teman sesama penulis 

sekaligus pembaca karyanya tersebut. 

Yoga mengaku tetap agak sulit menerima kritikan yang tidak 

manusiawi. Maka dari itu, ia selalu memilah-milah kritikan yang diberikan 

pembaca. Hal itu dilakukan oleh Yoga untuk membedakan kritikan yang 

sesungguhnya, atau hanya sebatas hinaan yang dibungkus dengan wujud 

kritikan.  

Nah itu dia sih...kadang yang asal kritik tuh bikin nyesss di hati. 

Kalo kakak sih, pastikan dulu kritik itu bener² untuk membangun 

atau sebenarnya itu hanya cibiran yang dibungkus dengan 

"kritik". Biasanya, kalo memang murni kritik, ada tambahan 

saran, masukan, atau solusi. Tapi kalo cibiran, yaudah pengen aja 

ngehina karya kita demi menjatuhkan semangat ngejelek-jelekin 

tanpa ada sudut pandang. pandang.170 

 

Yoga juga berpendapat bahwa pujian merupakan sesuatu yang baik. 

Meski ia sendiri mengaku kebingungan untuk menanggapinya. Yoga juga 

memberitahu bahwa selama ini ia jarang sekali mendapat pujian, hal itu 

menyebabkannya merasa aneh dan bingung harus bersikap seperti apa saat 

pujian diberikan kepadanya. 

Pujian juga it's a good thing, selama kita mengambilnya dengan 

output yang baik pula. Nah kalo kakak, karena kakak besar 

dengan minim sekali pujian, jadi sering kali kakak merasa aneh 

 
170 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 19/12/21 pukul 21.23 
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dan bingung harus gimana. Tapi kakak tahu ketika dipuji "oh ini 

toh dipuji tuh.171 

 

 

Menurutnya, baik penulis pemula dan penulis lama memang memiliki 

perbedaan, tetapi dari segi ide dan kreativitas, masing-masing penulis 

memiliki cara sendiri untuk mengembangkannya dan tentu sangat beragam. 

“Secara jam terbang jelas itu jadi perbedaan yang paling mencolok, tetapi 

secara ide dan kreativitas sama saja. Setiap orang punya caranya sendiri 

mengembangkannya.”172 

Informan Yoga, mulai menulis di Blog sejak SMA, dengan bantuan 

salah seorang temannya. Yoga menulis dengan beragam tema, mulai dari 

tulisan yang terinspirasi dari sebuah lagu, tema cinta, hingga tulisan-tulisan 

terbarunya yang lebih mengarah kepada tema psikologi. Dalam karyanya 

tersebut, Yoga mengaku menulis berdasarkan dari apa yang sedang ia 

rasakan. Yoga selalu berusaha mengambil sisi positif dari kritikan yang 

datang dari pembaca. Selama kritikan tersebut membangun, maka Yoga 

akan semakin semangat untuk berusaha menulis dengan lebih baik lagi. 

Karena baginya, semua yang sudah profesional juga pernah menjadi amatir.  

Tulisannya pada Blog dengan judul “Dandelion” mengangkat tema 

psikologi yang berisi kalimat-kalimat penyemangat untuk semua orang. 

Dalam karyanya tersebut, diksi yang digunakan Yoga pas dan indah saat 

 
171 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 10.05 
172 Wawancara dengan Yoga sebagai penulis pemula di WhatsApp, 28/12/21 pukul 10.05 
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dibaca. Yoga juga sudah berusaha memakai kaidah menulis dengan benar, 

tulisannya terlihat rapi dan memerhatikan PUEBI.   

Informan Sidik merupakan penulis pemula yang baru tergabung dalam 

KMO. Ia mengaku belum memiliki karya tulisan yang di unggah melalui 

sosial media. Hanya terkadang saat mengerjakan tugas dari KMO di grup, 

Sidik menulis dan mendapat kritikan dari teman-teman anggota KMO. 

Dalam menanggapi hal itu, Sidik tampak santai dan menganggapnya 

sebagai makanan yang dibutuhkan oleh penulis. “Itu kritik harus jadi 

makanan sehari-hari, itu sangat butuh. penulis profesional gitu kan ya dapat 

kritikan. malah bagus meski nggak enak ya terima saja.”173 

Sidik tampak antusias menanggapi kritikan dari pembaca. Baginya 

penulis profesional juga mendapat kritikan. Sehingga Sidik memutuskan 

untuk menerima kritikan yang datang, dengan lapang dada. Selain itu, 

karena sudah tergabung dengan KMO, kini Sidik mulai memerhatikan 

kaidah tulis menulis. Dan terus belajar serta mencoba untuk mempraktikkan 

ilmu tersebut dalam karya tulisannya nanti.  

C. Interaksionisme Simbolik Penulis Pemula Anggota KMO 

Asumsi-asumsi Herbert Blumer untuk interaksi simbolik adalah: (1) 

Individu bertindak terhadap sesuatu berdasarkan dengan makna yang 

dimiliki benda tersebut bagi mereka yang sedang berinteraksi. (2) Makna 

adalah hasil interaksi sosial dalam masyarakat manusia. (3) makna diubah 

 
173 Wawancara dengan Sidik sebagai penulis pemula di WhatsApp, 15/12/21 pukul 09.30 
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dan diproses melalui proses penafsiran yang digunakan setiap individu 

ketika mereka berinteraksi dengan simbol yang mereka temui. Pada 

dasarnya apa yang ingin disampaikan Blumer adalah bahwa makna yang 

muncul dari suatu interaksi tidak begitu saja diterima oleh seseorang kecuali 

orang tersebut sudah menafsirkannya174.  

Interaksi yang dilakukan penulis di dunia maya khususnya di grup 

KMO mempengaruhi pemaknaan dan penafsiran yang dibentuk penulis 

terhadap makna menulis atau hasil tulisannya. Mulai dari sosialisasi nilai-

nilai persaudaraan, kebanggaan, dan nilai kompetisi atau persaingan di 

dunia menulis bagi para penulis pemula. Pemaknaan tentang menulis yang 

dilakukan penulis ini masuk dalam konsep pemikiran Herbert Blumer, yaitu 

tentang self Indication. Adalah suatu proses komunikasi pada diri individu 

yang dimulai dari saat mengetahui sesuatu, lalu menilainya, kemudian 

memberinya makna, serta memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna 

tersebut.  

Self indication ini muncul dalam konteks sosial ketika satu orang 

mengantisipasi perilaku orang lain dan menafsirkan perilaku tersebut untuk 

menyesuaikan perilaku mereka. Interaksi simbolik dengan konsep self 

indication Herbert Blumer didasarkan pada tindakan yang dilakukan oleh 

manusia. Dalam interaksi simbolik, terjadi pertukaran simbol antara orang 

yang berinteraksi dengan orang lain. Simbol yang dimaksud dapat berupa 

 
174 Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, 118. 
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bahasa baik verbal maupun non verbal, bisa juga berupa media atau 

lambang berupa gambar.  

Simbol menurut Herbert Blumer adalah sesuatu yang digunakan untuk 

saling berinteraksi antar sesama manusia. Simbol dipertukarkan dalam 

interaksi sosial antar manusia. Dalam interaksi, orang menangkap simbol 

yang diberikan oleh orang lain, kemudian menafsirkannya, dan 

mendapatkan makna. Nilai-nilai ini juga dimodifikasi kembali selama 

interaksi. Dalam self indication tentang proses komunikasi pada diri 

individu yang dimulai dari mengetahui sesuatu, dalam hal ini para penulis 

mulai mengenal dunia tulis menulis, baik dari kebiasaan membaca, minat 

menulis, kenalan, dari  internet maupun dari komunitas menulis.  

Segala sesuatu yang dilakukan seseorang mencerminkan 

pemahamannya tentang apa yang mereka lakukan. Mereka yang tertarik 

dengan dunia menulis dan memutuskan untuk menjadi seorang penulis, 

tentunya memiliki alasan dan motif tersendiri untuk tertarik dan mendalami 

dunia tulis-menulis hingga menjadi seorang penulis. Seperti alasan yang 

diberikan informan saat menjelaskan mengapa mereka menjadi penulis. 

Sumi, salah seorang informan. Memaknai menulis sebagai simbol 

hiburan. Menurut Sumi, dengan menulis ia bisa mengekspresikan apa yang 

tidak sanggup diungkapkan dengan kalimat langsung ke dalam bentuk 

tulisan. Setelah itu, perasaan sedih, dan kegelisahan Sumi perlahan bisa 

menghilang. Bagi Sumi, menulis merupakan suatu hal yang bisa menghibur, 
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dan untuk sejenak istirahat dari kepenatan sehari-hari, serta bisa memberi 

manfaat kepada para pembaca karyanya. 

Seorang penulis memiliki alasan, motif, dan tujuan yang berbeda 

tergantung pada apa yang ia pahami, tafsirkan, dan harapkan. Bagi sebagian 

orang, menulis mungkin tidak mudah dan membosankan. Tetapi bagi Sumi 

menulis dianggap sebagai simbol prestasi, hasil dari kemampuan membaca 

yang baik. 

Tak jauh berbeda, Informan Ida juga memaknai menulis adalah sebagai 

sesuatu yang ia senangi, dan bisa membuatnya bahagia. Menurut Ida, 

dengan kebahagiaan yang tercipta saat menulis, membuat beban pikiran dan 

hatinya terasa berkurang. Selain itu, ia juga menganggap menulis bisa 

menjadi ibadah, saat meniatkannya untuk meraih Ridho Allah SWT.  

Ida juga mengatakan bahwa menulis adalah simbol prestasi karena 

kemauan penulis yang mau belajar dan terus berproses. Kesabaran para 

penulis dalam merangkai kata demi kata hingga kalimat menjadi paragraf 

berlembar-lembar, dan bisa menjadi sebuah karya. Baginya, hal itu patut 

dimaknai sebagai simbol prestasi. 

Ada informan Ara yang setelah menulis merasa sangat lega karena telah 

mampu menuangkan imajinasinya dalam tulisan. Hal ini menjadi suatu 

kegiatan yang menyenangkan bagi Ara. Ia juga memaknai menulis sebagai 

sesuatu yang menyenangkan dan bisa menghiburnya. Selain sebagai sesuatu 
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yang menyenangkan, menulis juga dianggap Ara sebagai prestasi yang 

hebat dan memiliki manfaat yang luar biasa. 

Makna menjadi nyata bagi kita pada dasarnya berasal dari apa yang kita 

anggap sebagai realitas itu sendiri. Ketika kita yakin dan percaya itu benar 

kenyataan, maka kita percaya itu sebagai kebenaran atau kenyataan. Hal ini 

juga terjadi pada simbol prestasi bagi para penulis yang sudah berhasil 

menuliskan ide-idenya.   

Menurut premis pertama Blumer, ia menjelaskan bahwa orang 

bertindak dalam kaitannya dengan sesuatu (objek, peristiwa, atau fenomena 

tertentu) berdasarkan makna yang terkandung dalam hal itu. Oleh karena 

itu, menurut premis ini, penulis memiliki alasan untuk bertindak atau 

menulis. Karena segala sesuatu yang berhubungan dengan menulis 

memiliki makna di baliknya.  

Dalam hal ini, tulisan bisa dimaknai oleh penulis sebagai lambang 

hiburan. Dalam menulis tersebut tercipta sebuah pemahaman, penafsiran 

dan pengertian. Ketika para penulis tersebut bisa menuliskan apa yang ada 

dalam pikiran dan hati mereka, hingga bisa terbentuk sebuah karya, maka 

dapat menciptakan sebuah kesenangan, kegembiraan atau hiburan tertentu 

bagi para penulis tersebut. 

Premis pertama menunjukkan bahwa tindakan individu sangat 

tergantung pada nilai objek bagi aktor itu sendiri. Makna datang dari pikiran 

orang, bukan dari kemelekatan pada sesuatu. Sumi awalnya menulis hanya 
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karena untuk mendapatkan sejumlah uang. Kala itu, Sumi tidak peduli 

dengan pembaca dan isi cerita dalam tulisannya, yang ia fokuskan hanya 

untuk mengejar target dari platform. Yang nantinya jika ia mampu mencapai 

target, maka ia bisa mendapatkan pundi-pundi rupiah dari tulisannya 

tersebut.  

Sumi dalam menulis karyanya, selalu berprinsip dan tidak terlalu ambil 

pusing dengan kemauan pembaca. Bahkan saat ada seorang pembaca yang 

mendesaknya untuk segara membuat tulisan dengan bab terbaru, ia tak 

segan mengutarakan bahwa ia tengah merasa lelah, sehingga belum bisa 

melanjutkan tulisan.  

Kolom komentar dalam karya-karya Sumi berisi banyak komentar-

komentar pembaca, baik berupa dukungan, kritikan hingga pujian. Terlihat 

ada beberapa komentar pembaca yang hanya ia baca tanpa membalasnya. 

Disisi ini, terlihat bahwa individu Sumi menggunakan pikiran (mind), yakni 

kemampuan menggunakan simbol-simbol dengan makna sosial yang sama, 

setiap orang harus mengembangkan pemikirannya sendiri melalui interaksi 

dengan orang lain. Sumi tidak hanya membacanya, tetapi juga memikirkan 

apa yang dikatakan pembaca dan mencoba menerapkannya dalam karya 

tulisan, seperti komentar mengenai karakter tokoh, alur cerita dan juga 

ucapan kekaguman pembaca dengan karya tulisan Sumi. 

Dalam hal ini, bagian diri (self) Sumi mencoba merefleksikan dirinya 

berdasarkan evaluasi perspektif atau pendapat orang lain, agar nantinya para 
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pembaca tetap setia menunggu dan membaca karya-karya tulisannya, 

meskipun yang terlihat Sumi tidak membalas komentar-komentar tersebut, 

tetapi sebenarnya Sumi sedang mengevaluasi dirinya sesuai pendapat para 

pembaca. 

Meski begitu, Sumi tetap mempertahankan keunikan dari karya 

tulisannya, meskipun ada pembaca yang keberatan dengan hal tersebut. 

Seperti penggunaan bahasa yang terkesan kaku, karena terlalu baku. 

Namun, Sumi tetap teguh mempertahankan sesuai konsep tulisan yang 

sudah ia rancang sendiri. Hal tersebut terlihat saat seorang pembaca 

mengomentari karyanya yang ia unggah dalam platform digital dengan 

bahasa yang kaku dan kurang gaul. 

Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead, membahas tentang I 

dan Me. Seperti yang dijelaskan Mead, I adalah saya, dan I bertindak 

sebagai subjek dalam interaksi, peran yang egosentris, aspek non-reflektif. 

Dari beberapa balasan komentar Sumi dalam menanggapi para pembaca 

terlihat aspek I muncul dari aktor (Sumi). Konsep Mead tentang I, 

menggambarkan bagaimana seorang aktor yang membebaskan diri dari 

belenggu ikatan masyarakat yang bisa membatasi keputusan dan 

tindakannya.  

Ada informan Ida yang memutuskan untuk menulis karena gemar 

membaca beberapa novel. Ida sering meminjam buku dari perpustakaan 

desa. Karena hal itulah, Ida kemudian tertarik untuk menulis. Saat 
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membagikan tips menulisnya kepada saya. Ida sebagai seorang penulis 

pemula mengutarakan pola pikirnya bahwa, menulis tujuan utamanya 

adalah untuk dirinya sendiri. Untuk kepuasan diri dan bisa menghasilkan 

karya untuk dirinya sendiri. Ida mengaku berani untuk mencoba 

menerbitkan buku, karena ingin segera menyentuh bahkan memeluk buku 

berisi karya pribadinya. 

Ida juga berprinsip teguh dalam menulis. Ia tidak ingin mengubah 

keunikannya yang sering memakai sudut pandang orang ketiga dan tulisan 

yang bertema tragedi. Ia yakin, bahwa pembaca akan tetap ada untuk 

masing-masing karya tulisan. Termasuk karyanya, dengan segala 

keunikannya. Hal ini seperti yang diutarakan Blumer pada premis pertama, 

bahwa makna suatu benda bukan pada benda itu sendiri, namun, makna 

muncul dari pikiran orang, makna berasal dari pikiran aktor yang memaknai 

benda tersebut. 

Tidak jauh berbeda, informan Ara juga tertarik dengan dunia tulis 

menulis karena gemar membaca buku di perpustakaan. Dalam menulis 

karyanya, Ara selalu menyelesaikan sesuai gambaran cerita yang ia buat 

sendiri. Ara sama sekali tidak terpengaruhi oleh komentar para pembaca. 

Hal tersebut terlihat saat ada seorang pembaca yang memberikan komentar 

pada karyanya di Wattpad. Bahkan Ara tidak membalas komentar-komentar 

yang diberikan pembaca, yang meminta Ara untuk mengubah alur cerita 

yang sudah dibuatnya sendiri. 
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Ada banyak komentar para pembaca yang tidak dibalas oleh Ara. 

Komentar tersebut nyatanya digunakan Ara untuk mengembangkan 

pemikirannya (mind) sendiri, setelah membaca dan mengamati komentar-

komentar pembaca karya tulisannya. Ara tidak hanya membaca komentar-

komentar tersebut, tetapi juga memikirkannya, sekaligus mencoba 

mengevaluasi karya-karya tulisannya, baik dari segi karakter tokoh, alur 

cerita dan diksi yang digunakan dalam tulisannya.  

Karena itulah, Ara tidak membalas semua komentar pembaca, yang 

pada akhirnya membuat pembaca pasrah dengan kelanjutan alur dalam 

cerita tersebut, dan menyerah untuk memberi saran pengubahan alur cerita 

yang dibuat oleh Ara. Hal ini juga berhubungan dengan aspek I, di mana 

Ara tetap mengikuti kata hatinya sesuai rancangan awal tulisannya, dan 

tanpa memedulikan para pembaca karya tulisannya. 

Informan Yoga sudah tertarik menulis sejak Sekolah Dasar. Ia 

menganggap bahwa dengan menulis bisa mengurangi sedikit beban hati dan 

pikiran yang sedang dipikulnya. Serta menjadi wadah berbagi cerita dan 

sudut pandang dalam berbagai hal yang sedang ia pikirkan. Terlihat Yoga 

tidak terlalu memedulikan pembaca karyanya. Ia menulis untuk ketenangan 

jiwanya sendiri, dan untuk mengalihkan emosi negatif ke arah yang lebih 

baik, yaitu merangkainya dalam kalimat. 

Ada informan Sidik, yang menganggap menulis sebagai karya pribadi. 

Dan ia yakini menulis adalah karya yang luar biasa, yang di dalamnya bisa 
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memuat dan mengajarkan banyak disiplin ilmu dan bisa bermanfaat. Sidik 

memilih terjun dalam dunia tulis menulis, agar ia bisa memenuhi 

kewajibannya sebagai Muslim, yakni menuntut ilmu. Sidik memilih 

menjadi penulis karena baginya belajar menjadi penulis adalah ajang 

menuntut ilmu. Sidik juga merasa lebih tenang setelah meluapkan perasaan 

kesal ke dalam tulisan. Tak jarang, ia juga menulis perasaan positif dalam 

tulisannya tersebut. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terkadang penulis sangat 

teguh memegang alasan pribadi, konsep dan prinsip menulis mereka 

masing-masing. Tanpa terlalu mengindahkan pendapat orang lain, atau para 

pembaca karya mereka. Dalam kata lain, aspek I menafsirkan sesuatu sesuai 

keinginan hati. 

Premis kedua Blumer menegaskan bahwa makna sesuatu (simbol) 

dirasakan dan diciptakan dalam proses interaksi antara orang-orang dalam 

masyarakat. Menurut Blumer, interaksi yang paling dominan atau 

berpengaruh adalah interaksi antara aktor dan orang-orang yang dianggap 

penting atau berpengaruh. Dalam hal ini interaksi yang penting, 

mempengaruhi, dan menghasilkan makna adalah interaksi antara penulis 

dengan para penulis lain, dan juga para pembaca di dunia maya.  

Dalam hal ini makna menulis muncul ketika Sumi sudah menemukan 

bahwa dengan menulis ia ingin bisa menginspirasi pembaca, untuk terus 

berkarya dan jangan menyerah dalam mewujudkan impian. Sumi juga 
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mendapat berbagai pengaruh dari para penulis yang lain. Di sini aspek Me 

sangat terlihat, Sumi banyak mempertimbangkan apa yang dikatakan oleh 

temannya (sesama penulis). Dengan dukungan serta motivasi dari temannya 

tersebut, Sumi menjadi tidak mudah menyerah untuk terus menulis dan 

berkarya.  

Meski dalam keadaan yang sangat krisis sekalipun. Sumi tetap 

semangat dan terus berkarya karena mendapat dukungan dari temannya 

sesama penulis. Bahkan Sumi juga mendapat wejangan atau tip dari teman 

penulisnya tersebut. Yang kini rutin ia lakukan. Dan ia akui karena 

mengamalkan doa tersebut, Sumi sering mendapat rezeki yang tidak 

disangka-sangka. Dalam hal ini Sumi mengadopsi kebiasaan baik dari 

teman sesama penulisnya, yang sudah mengamalkannya lebih dulu, serta 

berhasil mendapat manfaat dan kesuksesan karena hal tersebut.  

Bentuk interaksi yang terjadi antara Sumi dan teman penulisnya, adalah 

interaksi secara online di dunia maya. Meskipun interaksi tersebut hanya 

terjadi di dunia maya, namun efek dari interaksi tersebut dapat membawa 

dampak dalam hal ini menjadi bermakna untuk Sumi. Dukungan dari teman 

sesama penulis dan juga komentar positif dari para pembaca, membuat 

aspek Me lebih berperan penting dalam membentuk kegigihan, pikiran, 

semangat, dan pengambilan keputusan bagi Sumi. 

Informan Ida dalam bidang tulis menulis, belum terlalu percaya diri 

untuk mempublikasikan karya-karya tulisannya. Bahkan keluarganya 
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sendiri belum mengetahui, bahwa ia sedang fokus kepada bidang tulis 

menulis. Ia bahkan mengaku malu untuk memberi tahu keluarganya.  

Ida juga cenderung menunda-nunda untuk mempromosikan karyanya 

sendiri. Saat saya bertanya kepada Ida, mengenai karya tulisannya, ia 

beralasan untuk merevisinya terlebih dahulu, dan begitu seterusnya. Ida 

tampak cukup tertutup mengenai karya-karya tulisannya. Ida juga mengakui 

bahwa sejak bergabung dengan KMO, ia menjadi lebih bersemangat untuk 

menulis. Bahkan mau mengikuti semua kegiatan yang sebenarnya ia tidak 

percaya diri untuk melakukannya, tetapi tetap ia lakukan meski sering 

mengalami kegagalan. 

Dalam hal ini terlihat bahwa pengaruh KMO cukup besar dalam 

menyuntik semangat menulis kepada Ida. Aspek Me di sini menjadi lebih 

terlihat, dengan pengaruh berinteraksi dengan para anggota KMO, nyatanya 

Ida lebih berani untuk menulis karya, meskipun masih sempat bingung 

bagaimana cara mempromosikan karya-karyanya nanti. 

Ida mencoba menulis dengan memberikan kalimat motivasi, dengan 

harapan agar ceritanya bisa lebih bermakna dan bermanfaat untuk para 

pembaca. Dan ia juga mengatakan bahwa ia harus memiliki teman 

seperjuangan agar bisa saling bertukar pendapat, membantunya 

memperbaiki karyanya, dengan kritik dan saran. Ida mengatakan bahwa ia 

akan lebih bersemangat dan pantang menyerah dalam mengerjakan suatu 

hal, selama ada teman yang mendukungnya. Itu terbukti saat ia mengikuti 
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KMO, dan memiliki banyak teman seperjuangan sebagai penulis pemula. 

Ida mulai berani dan nekat mengikuti semua kegiatan di KMO, bahkan ia 

juga mengikuti program KMO SJB (Sarkat Jadi Buku), untuk menerbitkan 

buku solonya yang pertama.  

Dalam premis kedua Blumer, makna muncul dari interaksi dengan 

individu lain. Di setiap benak individu, makna bisa muncul, tetapi tidak bisa 

terjadi begitu saja, melainkan muncul melalui pengamatan kepada individu-

individu lain yang sudah mengetahuinya terlebih dahulu.  

Ara juga menceritakan, bahwa ia sering merasa tidak percaya diri untuk 

mempublikasikan karya-karya tulisannya. Sehingga sering setelah 

mengunggah karya di platform Wattpad ia menghapusnya lagi. Ara 

mengutarakan bahwa dengan adanya orang lain yang mendukungnya 

berkarya. Ia akan menjadi lebih percaya diri. Kemudian Ara mengikuti 

suatu event menulis selama dua bulan, yang membuat karyanya bisa 

mendapat review dan dibantu revisi pada setiap bab karya tulisannya, yang 

itu dilakukan oleh teman sesama penulis dalam event tersebut. Dan sejak 

saat itulah, Ara lebih percaya diri untuk mempublikasikan karya tulisannya. 

Meski Ara belum pernah menerbitkan karya tulisan secara solo. Namun, 

sejak mengikuti event dua bulan saat itu, kini Ara semakin semangat untuk 

menulis. Ia mulai mengikuti event-event menulis lainnya, seperti 

menerbitkan antologi puisi dan antologi cerpen.  
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Tulisan Ara juga tidak luput dari kritikan yang diberikan pembaca. 

Informan Ara merasa senang apabila ada kritikan dan saran dari pembaca. 

Menurutnya, dengan adanya kritikan maka ia menjadi tahu apa saja 

kesalahan dalam tulisannya. Yang nantinya akan memperbaiki dan 

menambah kualitas tulisan Ara. Ia juga menuturkan bahwa jika terlalu abai 

dengan kritikan akan menghambat perkembangannya untuk lebih baik lagi 

dalam menulis.  

Selain itu dengan interaksi dari pembaca, Ara memberi makna bahwa 

dengan adanya kritikan dari para pembaca akan menjadikannya lebih 

berkembang. Dan tidak perlu sakit hati menanggapi hal itu. Di sini aspek 

me dari ara sangat terlihat, ia merasa perlu kritikan dari pembaca dalam 

setiap karya-karya tulisannya, agar bisa menjadi lebih baik. 

Kemudian, informan Yoga, juga mengaku lebih giat lagi menulis 

setelah dibantu temannya untuk membuat sebuah Blog, yakni media untuk 

mempublikasikan karya-karyanya. Setelah berinteraksi dengan para penulis 

pemula di KMO, Yoga juga merasa lebih baik, tidak lagi merasa berjuang 

sendirian untuk menjadi seorang penulis. Sejak tergabung dalam KMO, ia 

merasa terus termotivasi, karena sering menyaksikan teman-teman 

penulisnya, yang giat berkarya, mengikuti program menerbitkan tulisan, 

dan ia juga menemukan teman yang memiliki visi misi sama dengannya. 

Beberapa hal itu, membuat semangatnya kian bertambah untuk bisa menjadi 

penulis yang lebih baik lagi. 
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Sidik dalam menanggapi sebuah komentar juga terlihat antusias. 

Baginya, kritik adalah makanan wajib untuk para penulis. Menurut sidik 

sangat penting mempertimbangkan komentar para pembaca, meskipun 

komentar itu menyakitkan. 

Interaksi antara para informan dengan pembaca, dengan sesama penulis 

baik dalam grup KMO maupun di luar KMO. Ternyata mampu membuat 

para informan lebih bersemangat dikarenakan merasa ada yang 

memerhatikan tulisan mereka, merasa tidak sendirian dan memiliki teman 

seperjuangan. Meski interaksi tidak dilakukan secara langsung, melainkan 

melalui dunia maya. Tetapi interaksi ini memiliki makna dan pengalaman 

yang mengarah kepada bertambahnya semangat menulis bagi para penulis 

pemula.  

Interaksi dapat berkembang melalui simbol-simbol yang diciptakan 

manusia. Simbol-simbol yang diciptakan oleh masyarakat memiliki makna 

yang dapat dipahami oleh orang lain. Makna dijawab dan dipantulkan 

kembali oleh orang lain, sehingga terjadi interaksi. Karena masyarakat 

terdiri dari jaringan interaksi sosial, dengan melalui simbol-simbol 

masyarakat memberikan makna pada setiap tindakan mereka sendiri dan 

tindakan orang lain. Dalam komunikasi, individu sering menggunakan kata-

kata atau suara yang memiliki arti dan dapat dipahami bersama dalam 

masyarakat. Bentuk komunikasi yang paling sederhana dan paling 

mendasar dalam interaksionisme simbolik adalah penggunaan isyarat, 
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karena orang dapat menjadi objek bagi dirinya sendiri dan dapat melihat 

tindakannya sebagaimana orang lain melihatnya.  

Individu bertindak atas makna pada suatu hal, atas dasar sesuatu, atas 

tafsiran yang ada pada sesuatu atau suatu objek. Nilai-nilai ini muncul dari 

interaksi sosial antara satu individu dengan individu yang lain, dan makna 

nilai-nilai ini meningkat seiring dengan berlanjutnya proses sosial. Menurut 

Blumer, interaksionisme simbolik memiliki tiga premis dasar. Pertama, 

orang selalu bertindak atas sesuatu (apakah objek, peristiwa, atau fenomena 

tertentu) sesuai dengan makna yang dimiliki objek, peristiwa, atau 

fenomena itu. Orang bertindak terhadap orang lain terutama berdasarkan 

kepentingan yang mereka lekatkan pada objek atau lawan interaksi. 

Premis kedua, makna dikaitkan dengan hasil orang-orang yang 

berinteraksi satu sama lain. Dengan demikian, makna tidak melekat dan 

tergantung pada objek atau benda atau fenomena, tetapi bergantung kepada 

individu-individu yang berpartisipasi di dalam interaksi tersebut. Dalam 

konteks penulis, makna prestasi muncul dari interaksi dengan pembaca atau 

penulis lain yang sudah membaca karyanya, bahkan jika ini hanya terjadi 

melalui interaksi virtual di dunia maya.  

Premis ketiga adalah bahwa dalam proses interpretasi, makna diubah 

untuk menghadapi fenomena lain. Makna yang ditafsirkan individu bisa 

berubah dari waktu ke waktu sebagai suatu respons terhadap perubahan 

keadaan interaksi sosial. Adanya variasi tafsiran terjadi karena orang 
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mampu melakukan proses mental, berpikir, yaitu berkomunikasi dengan diri 

sendiri. Dalam hal ini, seorang penulis dengan kemampuan kreatif tentu 

dapat mengubah dan memodifikasi simbol menulis tersebut sesuai dengan 

keadaan dan situasi sosial yang sedang dihadapinya.  

Awalnya Sumi menulis mengikuti tren. yang membuat tulisannya 

masuk dalam genre vulgar. Karena ia takut memperbanyak dosa sebab 

mempublikasikan karya yang tidak senonoh, Sumi memilih untuk 

menghapusnya. Sebelumnya Sumi juga mengaku hanya menulis untuk 

mendapat penghasilan. Namun, seiring berjalannya waktu, Sumi mengalami 

pergeseran tujuan dalam menulis. Sekarang ia meyakini bahwa dengan 

menulis, maka dirinya akan tetap bisa dikenang oleh orang-orang melalui 

karya-karya tulisannya. Dari hal tersebut, bisa terlihat bahwa Sumi telah 

menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada, dan bukan terjadi secara tiba-

tiba. Namun, melalui proses mental atau berpikir yang mendorongnya untuk 

beradaptasi dengan keadaan. 

Pada awal mulanya, Ida mengaku sudah sering mempublikasikan 

tulisannya di Facebook, tetapi ia menghapus karya-karya tulisannya karena 

merasa tidak sesuai dengan prinsip menulisnya yang sekarang. Hal ini juga 

berhubungan dengan aspek I, di mana Ida mengikuti kata hatinya. Yang 

sudah terpengaruh oleh proses mental, atau proses berpikir yang akhirnya 

Ida menyesuaikan dengan keadaan dan situasi sosial yang sedang 

dihadapinya.  
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Informan Yoga juga dalam menghadapi kritik dari pembaca, sempat 

merasa sangat marah. Karena merasa egonya terluka. Kala itu, Yoga 

mengaku belum bisa terbuka pikirannya (berpikiran sempit). Dan kemudian 

dari waktu ke waktu, Yoga mulai melakukan proses berpikir. Akhirnya, kini 

ia merasa bahwa kritik itu perlu untuk diambil sisi positifnya. Bahkan 

sekarang ia sudah bisa memilah kritikan, yang menurutnya ada kritik 

membangun dan ada pula kritik yang hanya berniat menghina karyanya. 

Yoga akan mengambil kritik yang membangun saja.  

Untuk menjadi penulis memang membutuhkan proses. Terlebih lagi 

untuk seseorang yang benar-benar masih awam tentang dunia menulis. 

Seperti yang dialami para informan, yang kini sudah menjadi penulis 

pemula. Awalnya, ada yang menulis untuk mendapat penghasilan, 

kemudian ada yang menulis hanya dimaksudkan untuk hiburan dan 

kesenangan saja. Dan seiring berjalannya waktu, mereka memasuki 

mempertimbangkan banyak hal, serta pengaruh dari lingkungan sosial, 

akhirnya tujuan menulis mereka berubah.  

Dan pada akhirnya, simbol menulis itu diproses, diubah, dan 

dimodifikasi untuk menciptakan makna baru yang berkembang dalam 

pikiran dan lingkungan penulis. Makna simbol yang timbul dari interpretasi 

penulis sangat beragam, mulai dari menulis sebagai karya tulisan yang 

dimaknai sebagai suatu yang bisa dikenang, sesuatu yang mampu 

menginspirasi, serta menulis adalah hal yang membanggakan.  
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Para ahli dari perspektif interaksionisme simbolik, melihat individu 

yang berinteraksi dengan individu lain sebagai objek yang bisa dipelajari 

dan dianalisis. Mereka menemukan bahwa individu-individu yang 

berinteraksi, menggunakan simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan kata-

kata. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk 

mengartikan sesuatu dengan persetujuan sekelompok orang. Simbol 

meliputi kata-kata (pesan verbal), tindakan nonverbal, dan bahkan objek 

yang disepakati bersama. 

Melalui karya-karya tulisan para penulis pemula anggota KMO ini, 

tampak jelas merupakan hasil dialektika antara dimensi I dan Me penulis. 

Dimensi Me terlihat dari kesediaan penulis untuk menerima berbagai kritik 

dari pembaca dan menggunakannya sebagai bahan untuk perbaikan tulisan 

mereka. Tetapi pada saat yang sama, aspek I juga tidak menghilang begitu 

saja. Para penulis ini masih mempertahankan keunikannya. Beberapa terus 

mengangkat tema tentang cinta dan pernikahan dengan menggunakan 

bahasa yang baku dan formal. Ada juga yang konsisten dengan tema sedih 

yang emosional. Serta ada pula yang tetap menulis dengan tema psikologi.  

Akhirnya, makna ini selalu dalam proses pemaknaan yang terus 

menerus, dan tidak selalu final. Maka sebab itu, individu harus tetap berhati-

hati dalam memaknai simbol-simbol yang ditunjukkan orang lain. Yang 

nantinya, agar bisa memperkirakan atau mengantisipasi perilaku orang lain. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Teknologi secara sosiologis, adalah salah satu aspek yang 

mempengaruhi segala aktivitas, tindakan, dan perilaku manusia. 

Perkembangan sastra cyber menjadi semakin penting seiring dengan 

pandemi Covid-19 yang telah mengubah orang lebih sering berada dalam 

dunia digital. Aplikasi membaca adalah alternatif untuk mencari karya 

sastra dalam format digital. Dan menurut saya, dapat dikatakan bahwa 

sosiologi sastra adalah cabang ilmu sosial dan sastra yang bersatu 

membentuk suatu pembahasan, tetapi masih mengutamakan istilah 

“masyarakat” dan akibat yang dihasilkannya. Sebuah karya sastra selalu 

terstruktur dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pengarangnya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti bisa menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penulis pemula membentuk makna menulis atau tulisan dalam proses 

interaksi. Penulis pemula anggota KMO, melakukan interaksi di dunia 

maya. Dan di dalam grup KMO yang ada di Telegram. Ada dua jenis 

interaksi yang dilakukan oleh para penulis pemula. Yang pertama, 

interaksi asosiatif, di mana para penulis dalam kelompok KMO saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu, maka bisa terjadi interaksi 

kerja sama untuk saling mendukung serta berkolaborasi dalam karya 
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tulisan. Kedua interaksi tersebut bersifat disosiatif, sehingga 

memunculkan bentuk-bentuk hubungan sosial yang saling bertentangan, 

seperti menanggapi komentar pembaca dengan kalimat-kalimat sinis. 

Seseorang memilih menjadi penulis berdasarkan apa yang dilihatnya 

dan pertimbangan internal serta pengaruh interaksi di lingkungannya. 

Pengertian menulis yang berkembang menjadi suatu simbol yang 

memiliki banyak makna tergantung interpretasi individu tersebut. 

Proses interaksi dan komunikasi tentu sangat mempengaruhi proses 

berpikir, interpretasi dan pemaknaan kegiatan menulis. Penafsiran dan 

makna yang diberikan oleh satu penulis berbeda dengan penulis lain. 

Hal ini dikarenakan perbedaan bentuk-bentuk interaksi yang dilakukan 

penulis di dunia maya. Selain itu, penulis berasal dari lingkungan, usia, 

kerabat, dan teman yang berbeda. Semua ini mempengaruhi perilaku 

penulis. Menurut hasil penelitian ini, setidaknya ada beberapa makna 

menulis. Ada beberapa penulis yang memaknai menulis sebagai tempat, 

wadah menyalurkan inspirasi, menulis sebagai suatu karya. Sedangkan 

berikutnya adalah makna menulis sebagai simbol kesenangan, hiburan, 

bahkan simbol prestasi dan kebanggaan. Makna-makna tersebut pada 

akhirnya menjadi dasar dan penopang bagi perilaku penulis yang 

berhubungan dengan aktivitas menulis mereka.  

2. Dalam menyikapi beragam kritik dan saran dari para pembaca, para 

penulis kebanyakan menanggapinya dengan tenang dan mencoba 

mengambil sisi positif dari hal tersebut. Meski tidak mereka juga pernah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

160 

 

merasa kesal dan marah menghadapi kritikan. Di sisi lain, pembaca juga 

memberikan dukungan serta pujian kepada penulis. Hal itu, ditanggapi 

para penulis dengan antusias, mereka merasa senang dan merasa 

bangga, juga sebagai pengingat untuk tidak cepat puas dan terus belajar.  

B. Saran 

Sesuai dengan data-data yang diperoleh peneliti dari proses penelitian pada 

penulis pemula anggota KMO, peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perjuangan para penulis pendatang 

baru anggota KMO, diharapkan skripsi ini dapat memperkaya wacana 

tentang fenomena penulis pendatang baru di era teknologi digital dan sastra 

siber. Penelitian ini menunjukkan bahwa penulis tidak hanya ingin menulis, 

tetapi mereka juga ingin tulisan mereka bermanfaat bagi para pembaca. 

Peneliti juga memiliki saran agar nanti di masa depan ada studi mikroskopis 

tentang perkembangan penulis era digital yang ada di wilayah Indonesia. 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

161 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Achmad, Zainal Abidin, and Rachmah Ida. “Etnografi Virtual Sebagai Teknik 

Pengumpulan Data Dan Metode Penelitian.” The Journal of Society & 

Media 2, no. 2 (2018): 130. doi:10.26740/jsm.v2n2.p130-145. 

Alyusi, Shiefti Dyah. Media sosial : Interaksi, Identitas dan Modal Sosial. Prenada 

Media, 2019. 

Bachri, Bachtiar S. “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian Kualitatif,” no. 1 (2010): 17. 

Back, Mitja D. “Social Interaction Processes and Personality.” The Handbook of 

Personality Dynamics and Processes, 2021, 183–226. doi:10.1016/b978-0-

12-813995-0.00008-x. 

“BERBAGAI TOPIK SASTRA DALAM RANAH CYBER: DARI 

RTOPIK POPULARITAS HINGGA KOMUNITAS CERITA BE

MISTERI.” Accessed November 15, 2021. 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user

=O_2ScfgAAAAJ&citation_for_view=O_2ScfgAAAAJ:WF5omc3nYNo

C. 

Budiasa, I Made. “Metode Etnografi Virtual Dalam Analisis Cyber-Religion Di Era 

Digitalisasi.” Prosiding Seminar Nasional: Ilmu Komunikasi Di Era 

Melenial Komunikasi Digitalisasi Dan Transformasi Reset Komunikasi, 

2018, 37–48. 

Cinthya, Nathasha, and Rianna Wati. “Fenomena Sastra Cyber: Trend Baru Sastra 

Islami Dalam Masyarakat Modern Di Indonesia.” Jurnal Edukasi 

Khatulistiwa 3, no. 1 (2020): 1. doi:10.26418/ekha.v3i1.37991. 

Daniel, Christofer. “Interaksi Simbolik Dalam Word of Mouth Untuk Mengenalkan 

Iphone Di Kalangan Persahabatan (Studi Etnografi Teori Peran 

Pengambilan Keputusan Dalam Lingkungan Persahabatan).” Skripsi, 

Universitas Tarumanagara, 2020. http://repository.untar.ac.id/21483/. 

Danni Wahyu Giono. “Makna Online Games (Tinjauan Interaksionisme Simbolik 

Dan Bentuk Interaksi Sosial Pada Komunitas Gamer Di Surabaya).” Skripsi, 

UNIVERSITAS AIRLANGGA, 2010. http://lib.unair.ac.id. 

Derung, Teresia Noiman. “Interaksionisme Simbolik Dalam Kehidupan 

Bermasyarakat.” SAPA - Jurnal Kateketik Dan Pastoral 2, no. 1 (May 1, 

2017): 118–31. 

Fardiana, Rizky Ayu. “Budaya Membaca Dalam Membangun Kemampuan Praktik 

Menulis Pada Kalangan Penulis Forum Lingkar Pena Di Kota Surabaya 

Reading Culture in Building Writing Practice Abilities among Writers of 

Lingkar Pena Forum Surabaya.” Palimpsest: Journal of Information and 

Library Science. Vol. 11, 2020. 

Farizki, Rafi. “Download Aplikasi Telegram,” n.d. 

https://intention.co.id/download-aplikasi-telegram/. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

162 

 

Febriani, Meina, Nas Haryati Setyaningsih, and Azis Nugroho. “Peningkatan 

Kompetensi Penulis Buku Nonfiksi Profesional Bagi Komunitas Penulis 

Pemula ‘Omera Pustaka’ Di Kabupaten Banyumas.” Varia Humanika 2, no. 

2 (October 29, 2021): 112–18. doi:10.15294/vh.v2i2.50158. 

Fifit Fitriansyah dan Aryadillah. “Penggunaan Telegram Sebagai Media 

Komunikasi Dalam Pembelajaran Online.” Cakrawala-Jurnal Humaniora 

Bina Sarana Informatika 20, no. 2 (2020): 113. 

Fitriani, Laily. “Sastra Cyber Di Indonesia.” LiNGUA: Jurnal Ilmu Bahasa Dan 

Sastra 2 (October 15, 2011). doi:10.18860/ling.v2i2.567. 

Gibbons, Jacqueline A., Martyn Hammersley, and Paul Atkinson. Ethnography: 

Principles in Practice. Contemporary Sociology. Vol. 15. 3, 1986. 

doi:10.2307/2070079. 

Ginting, Roslinda Veronika Br, Dinda Arindani, Cut Mega Wati Lubis, and Arinda 

Pramai Shella. “Literasi Digital Sebagai Wujud Pemberdayaan Masyarakat 

Di Era Globalisasi.” Jurnal Pasopati : Pengabdian Masyarakat dan Inovasi 

Pengembangan Teknologi 3, no. 2 (May 27, 2021). 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/pasopati/article/view/10869. 

Hadi, Marham Jupri. “ENAM KEBIASAAN STRATEGIS UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENULIS PEMULA: PERSPEKTIF 

TEORI DAN PRAKTIK.” JURNALISTRENDI : JURNAL LINGUISTIK, 

SASTRA, DAN PENDIDIKAN 4, no. 2 (2019): 359–63. 

Harahap, Nursapia. Penelitian Kualitatif. Edited by Hasan Sazali. Cetakan pe. 

Medan Sumatera Utara: Wal ashri Publishing, 2020. 

“Hasil Pencarian - KBBI Daring.” Accessed November 29, 2021. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penulis. 

Herpindo. “Prosiding Seminar Nasional Pibsi Ke-42.” “Peran Bahasa Dan Sasatra 

Indonesia Dalam Kerangka Merdeka Belajar Pada Masa Pandemi Covid-

19,” no. June (2020). 

Hine, Christine. “VIRTUAL ETHNOGRAPHY Christine Hine Centre for Research 

into Innovation, Culture and Technology Brunel University, Uxbridge, 

Middlesex, UB8 3PH, UK.” 3th International Conference on Public 

Communication of Science and Technology (PCST), Montreal,Canada,10-

13 April,1994, 1994, 1–20. 

Ismail Suardi Wekke, Dkk. Metode Penelitian Sosial. Cetakan Pe. Yogyakarta: 

Penerbit Gawe Buku (group Penerbit CV. Adi Karya Mandiri), 2019. 

Juditha, Christiany. “Interaksi Simbolik Dalam Komunitas Virtual Anti Hoaks 

Untuk Mengurangi Penyebaran Hoaks.” Jurnal PIKOM (Penelitian 

Komunikasi Dan Pembangunan) 19, no. 1 (2018): 17. 

doi:10.31346/jpikom.v19i1.1401. 

Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi. Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2004. 

Kaplan, Andreas M, and Michael Haenlein. “Users of the World , Unite ! The 

Challenges and Opportunities of Social Media,” 2010. 

doi:10.1016/j.bushor.2009.09.003. 

“ Dengan Topik Romantis Pada Aplikasi Wattpad Dan Webtoon Karya Sastra .” 

Accessed November 16, 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

163 

 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user

=O_2ScfgAAAAJ&citation_for_view=O_2ScfgAAAAJ:UebtZRa9Y70C. 

Khusniyah, Aziizatul. “PERKEMBANGAN PUISI CYBER SASTRA DI 

INDONESIA.” Seminar Nasional Literasi 4, no. 1 (2019). 

http://conference.upgris.ac.id/index.php/snl/article/view/775. 

KOMINFO. “Penggunaan Internet Naik 40% Saat Bekerja Dan Belajar Dari 

Rumah,” 2020. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/25881/penggunaan-internet-

naik-40-saat-bekerja-dan-belajar-dari-rumah/0/berita_satker. 

KOMINFO, PDSI. “Siaran Pers No. 390/HM/KOMINFO/11/2021 Tentang Dorong 

Efisiensi Infrastruktur TIK, Menkominfo: Pemerintah Siapkan Kebijakan 

Yang Ramah.” Website Resmi Kementerian Komunikasi Dan Informatika 

RI. Accessed November 17, 2021. http:///content/detail/37899/siaran-pers-

no-390hmkominfo112021-tentang-dorong-efisiensi-infrastruktur-tik-

menkominfo-pemerintah-siapkan-kebijakan-yang-ramah/0/siaran_pers. 

“Komunitas Menulis Online Indonesia.” Accessed September 29, 2021. 

https://kmoindonesia.com/. 

M. Amin Nurdin, Ahmad Abrori. Mengerti Sosiologi Pengantar Memahami 

Konsep-Konsep Sosiologi. Jakarta: CV. Idayus, 2019. 

M.M, Siti Fatimah, S. Pd. 20 Hari Menerbitkan Buku Melalui Belajar Menulis 

Online. Penerbit Andi, 2021. 

Muchta, Amrie. “9 Definisi Metode Penelitian Kualitatif Menurut Para Ahli,” 2019. 

https://www.autoexpose.org/2019/06/definisi-metode-penelitian-

kualitatif.html. 

Muslim, Chanel. “Mengenal Komunitas Menulis Online.” 2021. Accessed 

September 30, 2021. https://chanelmuslim.com/komunitas/mengenal-

komunitas-menulis-online. 

Nursakina. “Pekerja Perempuan Pada Sektor Informal Menghadapi Pandemi 

Covid-19 Di Kota Makassar.” Other, Universitas Hasanuddin, 2021. 

http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/3640/. 

Prasanti, Ditha, and Seti Indriani. “Interaksi Sosial Anggota Komunitas Let’s Hijrah 

Dalam Media Sosial Group Line Social Interaction Of Membership Let’s 

Hijrah Community In Line Social Media.” Jurnal The Messenger. Vol. 9, 

2017. http://www.belajarpsikologi.com. 

“PROSIDING KS2B 2017.Compressed.Pdf.” Accessed November 28, 2021. 

https://repository.unikama.ac.id/4139/1/PROSIDING%20KS2B%202017.

compressed.pdf. 

Rahardjo, Mudjia. “Interaksionisme Simbolik dalam Penelitian Kualitatif.” 

Teaching Resources, 2018. http://repository.uin-malang.ac.id/2436/. 

Rahmat, Ayyub. “Interaksi Sosial Dalam Dunia Maya ( Fenomenologi Cyber 

Tumming Dan Abu Youtubers Makassar).” Jurnal Ilmu Komunikasi, 2017, 

18. 

Rifai, Saepul Akbar. “Sosiologi Sastra Dan Pratiknya Dalam Kehidupan 

Bermasyarakat.” JPT : Jurnal Pendidikan Tematik 2, no. 1 (April 4, 2021): 

40–45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

164 

 

Ritzer, George, and Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi 

Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. 2016th 

ed. Bantul: Kreasi Wacana, n.d. 

Samsu. Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, 

Mixed Methods, Serta Research & Development. Edited by Rusmini. 

Diterbitkan Oleh: Pusat Studi Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA). 

Cetakan 1. jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 

2017. 

Sayekti, Imelda. “ANALISIS TEORI INTERAKSIONISME SIMBOLIK PADA 

PENGAPLIKASIAN KONSEP MASKULINITAS MAHASISWA 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET.” SOSIALITAS; Jurnal Ilmiah Pend. 

Sos Ant 8, no. 1 (January 22, 2019). 

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sosant/article/view/12466. 

Suharjono, Bambang. Sukses Menjadi Penulis: Step by Step. Lkis Pelangi Aksara, 

2020. 

Suheri. “Makna Interaksi Dalam Komunikasi (Teori Interaksi Simbolik Dan Teori 

Konvergensi Simbolik).” AL-HIKMAH: Media Dakwah, Komunikasi, 

Sosial Dan Budaya 9, no. 2 (December 25, 2018): 52–63. 

doi:10.32505/hikmah.v9i2.1739. 

Sujarwa. Model & Paradigma Teori Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Accessed November 15, 2021. https://id1lib.org/book/6110365/204ac7. 

Sulaiman, Zoni. “Peluang, Tantangan, Dan Ancaman Sastra Cyber Di Era 

Masyarakat Modern.” Caraka : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia Serta Bahasa Daerah 9, no. 3 (October 20, 2020): 164–69. 

doi:10.31980/caraka.v9i3.916. 

Supriani, Reni. “Kajian Sosiologi Sastra Pada Fenomena Sastra Online.” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia I Unimed, 

2018, 65–70. 

“Telegram.” Accessed September 29, 2021. https://telegram.org/. 

Whitty, Monica Therese. “Liar, Liar! An Examination of How Open, Supportive 

and Honest People Are in Chat Rooms” 18 (2002): 343–52. 

Wirawan. Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma. Prenadamedia Group, 2012. 

https://id1lib.org/book/5760868/96e60f. 

Yusanta, Fathiyatul Billah, and Rianna Wati. “Eksistensi Sastra Cyber: Webtoon 

Dan Wattpad Menjadi Sastra Populer Dan Lahan Publikasi Bagi Pengarang” 

4 (2020): 7. 

Zakky. “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli Dan Secara Umum,” 2020. 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-observasi/. 

Zanki, Haritz Asmi. “TEORI PSIKOLOGI DAN SOSIAL PENDIDIKAN (TEORI 

INTERAKSI SIMBOLIK).” Scolae: Journal of Pedagogy 3, no. 2 

(December 28, 2020). 

http://ejurnal.stkipdamsel.ac.id/index.php/scl/article/view/82. 

 

  


